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Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan media pembelajaran poster 
berbasis skematis pada materi sistem gerak manusia di kelas XI MIA SMA Negeri 8 
Jeneponto yang memenuhi kriteria valid, praktis, dan efektif.  
Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan model 4-D yang terdiri atas 
pendefinisian, perancangan, pengembangan, dan penyebaran. Tahap uji coba skala  
dilakukan pada siswa kelas XI MIA 1 SMA Negeri 8 Jeneponto. Sedangkan untuk 
tahap penyebaran dilakukan pada siswa kelas XI MIA 2 SMA Negeri 8 Jeneponto 
dalam bentuk sosialisasi. Instrumen penelitian yang digunakan adalah lembar 
validasi, lembar observasi aktivitas guru dan siswa, dan angket respon guru dan siswa 
terhadap media, dan tes hasil belajar. Data tersebut kemudian dianalisis dengan 
menggunakan analisis deskriptif.  
Hasil penelitian menunjukkan bahwa media pembelajaran poster memenuhi 
kriteria sangat valid dengan nilai rata-rata total kevalidan poster adalah 0,87. Sesuai 
kriteria kevalidan Indeks Aiken nilai ini dinyatakan dalam kategori “sangat valid” (V 
> 0,8). Media dikatakan praktis ketika aktivitas guru dan siswa dalam pembelajaran 
berada dalam kategori baik. Hasilnya analisis aktivitas guru dan siswa 100% berada 
dalam kategori sngat baik. Sehingga dapat disimpulkan bahwa media memenuhi 
kriteria praktis. Nilai rata-rata respon siswa dari semua item (aspek) media 
pembelajaran poster yaitu 3,17 artinya respon siswa berada dalam kategori positif 
atau jika dipersentasikan diperoleh hasil 100% selain itu terdapat 50,09 % nilai siswa 
yang berada di atas KKM, sehingga media memenuhi kriteria efektif. Hasil penelitian 
ini menujukkan bahwa media pembelajaran poster berbasis skematis pada materi 
sistem gerak manusia layak digunakan sebagai sumber belajar karena telah memenuhi 
kriteria valid, praktis dan efektif.  
Implikasi pada penelitian ini yaitu 1) bagi peserta didik, dapat membantu 
memahami materi pembelajaran dengan cara yang lebih menarik dan membuat 
peserta didik terlibat dalam pembelajaran, 2) bagi guru, manfaat dari penelitian ini 
menambah wawasan tentang media pembelajaran yang efektif dalam meningkatkan 
semangat dan hasil belajar peserta didik, dan 3) media pembelajaran poster berbasis 
skematis yang dikembangkan sebaiknya ditambahkan soal-soal evaluasi yang 




  BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang Masalah 
 Pendidikan yaitu proses yang dijalani oleh makhluk hidup menuju jalan yang 
lebih baik, potensi yang spesifik, ilmu yang diperoleh, dan keterampilan yang 
dimilikinya. Pendidikan adalah proses mengatur, membujuk, dan dapat mengubah 
perubahan yang awalnya tidak baik menuju yang lebih baik. Pendidikan adalah 
metamorphosis tingkah laku seseorang menuju sifat kedewasaan. Pendidikan juga 
diartikan suatu kejadian elevasi dapat dikerjakan tanpa menggunakan kekerasan, 
yang baik, dan bisa mengalami perubahan yang bersifat dewasa bagi individu, 
dimana perubahannya dilasanakan kapan saja dengan perilaku yang aktif dan agresif 
dan tidak ada selesainya. Ada banyak pengertian atau arti dari pendidikan, salah 
satunya mengalami suatu perubahan terhadap individu itu sendiri.  
 Tujuan pendidikan nasional sesuai dengan yang tertuang dalam Undang-
Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional menyatakan 
bahwa pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana 
belajar dan proses pembelajaran agar siswa secara aktif mengembangkan potensi 




kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia serta keterampilan yang diperlukan dirinya, 
masyarakat, bangsa dan negara
1
. 
            Istilah pendidikan yaitu dari bahasa latin “e-ducere” atau “educare” artinya 
yaitu “dapat membina atau memerintahkan”, “suatu kejadian dapat berada didepan”, 
atau “suatu aktivitas yang paling depan”. Dengan leksikal, terdapat pada kamus 
werbster pada pendidikan atau education yang artinya yaitu: (a) “perilaku dalam 
membina seorang pelajar (the action or process of  educating or of being educated); 
(b) ilmu dan perubahan dapat diterima dari suatu pendidikan (the knowledge and 
development resulting from an educational process); dan (c) Dalam kajian dapat 
berhubungan pada model pengajaran dan pembelajaran di sekolah (the field of study 
that deals mainly with methods of teach ing and learning in schools).  
 Pada hakikatnya kegiatan belajar mengajar yaitu suatu perubahan 
informasi. Proses informasi (proses untuk menyampaikan pesan) akan menciptakan 
atau diwujudkan lewat kegiatan dalam menyampaikan serta saling memberikan 
sesuatu pada pendidik serta siswa. Arti dari suatu pesan atau informasi bisa berbentuk 
ilmu, kemampuan, kelebihan, pendapat, sesuatu yang sudah dilalui serta diantaranya. 
Lewat suatu alat dalam menyalurkan informasi untuk diserap serta dimaknai oleh 
siapapun. Supaya tidak mengalami hal yang tidak diinginkan untuk menyampaikan 
suatu informasi memerlukan penggunaan sarana yang membantu dalam proses 
komunikasi yang biasa dikatakann media.
2
 Terkait mengenai media dalam pendidikan 
                                                           
1
R.Niryani.Strategi Belajar Mengajar Biologi(Malang:Universitas Negeri Malang.2005)h.32  
2Rohani Ahmad.Media Instruksional Edukatif (Jakarta:Rineka Cipta, 1997) h.1 
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telah disebutkan didalam Al-Qur‟an. Allah Swt. berfirman dalam QS. An-Nahl/16: 
44. 
 
                                                                                                               
 
Terjemahnya : 
“Keterangan-keterangan (mukjizat) dan kitab-kitab. Dan Kami turunkan 
kepadamu Al Quran, agar kamu menerangkan pada umat manusia apa yang 
telah diturunkan kepada mereka dan supaya mereka memikirkan”.3 
 
 Ayat diatas menunjukkan bahwa Allah Swt menggunakan Al-Qur‟an sebagai 
media dalam menyampaikan sesuatu yang sudah pernah diterima oleh manusia agar 
mereka berfikir. Jadi jika ditinjau dari asal usulnya, media sebagai bahan 
pembelajaran atau sumber belajar dibedakan menjadi dua yaitu sumber belajar yang 
dirancang berupa sumber belajar yang memang sengaja dibuat untuk tujuan 
pembelajaran dan sumber belajar yang sudah tersedia dan tinggal digunakan.
4
 Hal 
tersebut jika dikaitkan sebagai media dapat dipergunakan untuk keperluan 
pembelajaran. 
 Belajar merupakan suatu perubahan yang sempurna terdapat pada seseorang 
seumur  hidupnya. Dalam suatu pembelajaran dapat  terlaksana apabila suatu 
                                                           
3 Kementrian Agama RI, Al-Qur‟an dan Terjemah New Cordov (Bandung: Syaamil Quran, 
2012), h. 25. 
4 Maman Fathurrohman, Al-Quran Pendidikan dan Pengajaran (Bandung: Pustaka Madani, 
2007), h. 17. 
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hubungan dengan suatu indivudu dengan sekitarnya. Sebab pembelajaran bisa 
terbentuk  yang tidak dapat diketahui waktunya. Dapat diketahui bila suatu indiv idu 
itu belajar apabila terdapat pergantian perilaku dalam suatu individu dikarenakan 
terbentuknya sesuatu dalam bagian ilmu, kemampuan, serta sikapnya
5
.  
 Media pembelajaran memiliki peranan yang dapat mendukung siswa untuk 
belajar dengan mudah. Media
 
sebagai alat bantu dalam proses belajar mengajar 
adalah suatu kenyataan yang tidak dapat di pungkiri. Sebagai alat bantu, media 
mempunyai fungsi memudahkan jalan menuju tujuan pembelajaran
6
.  
Hasil observasi yang dilakukan di SMA Negeri 8 Jeneponto khususnya pada 
mata pelajaran biologi yaitu sistem gerak manusia, didapatkan informasi dari guru 
bahwa pada media pembelajaran sangat kurang digunakan dalam proses pembelajaran 
di sekolah. Dalam pembelajaran biologi di dalam ruangan sangat cenderung 
menggunakan metode ceramah oleh guru. Penggunaan media pembelajaran di dalam 
ruangan memerlukan beberapa hal dalam mempersiapkan sesuatu dalam proses 
pembelajaran dan biaya terhadap seorang pendidik, sehingga sangat kurang 
digunakan dalam proses pembelajaran di kelas. Peserta didik hanya mendengarkan 
materi yang disampaikan oleh seorang pendidik, sehingga tidak ada upaya dari 
peserta didik untuk berusaha memahami materi tersebut. 
                                                           
5Arsyad Azhar.Media Pembelajaran (Jakarta:PT Raja Grafindo Persada, 2003) h.1 
6Djamarah, Syaiful Bahri & Asman Zain, Strategi Belajar Mengajar.  (Jakarta:PT Rineka 
Cipta, 2006) , h.32. 
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Adapun media seringkali dipakai oleh seorang pendidik dalam kelas untuk 
mengajar seperti spidol, LCD, laptop dan buku LKS secara terus-menerus tanpa 
menggunakan media yang bersifat kreatif yang melibatkan peserta didik. Dalam hal 
ini proses pembelajaran diatur seorang pendidik sehingga pada waktu pembelajaran 
di dalam ruangan dapat berjalan yang tidak sesuai dengan yang di harapkan. Dalam 
pengamatan di sekolah tersebut, sebelumnya terdapat media gambar biasa berupa 
rangka manusia yang dapat digunakan sebagai media pembelajaran materi sistem 
gerak manusia. Akan tetapi berdasarkan wawancara dengan guru, media gambar 
biasa tersebut kadang digunakan. 
Khas yang termasuk pada media yaitu apabila dalam menyalurkan suatu pesan 
terhadap yang menerima. Ada sebagian dalam hal untuk memproses suatu informasi 
yang dinyatakan oleh peserta didik. Yang paling perlu adalah bagaimana nantinya 
siswa aktif dan ikut serta dalam proses mengajar dalam kelas.
7
 Oleh karena hal 
tersebut peneliti tertarik untuk mengembangkan media pembelajaran yaitu dengan 
menggunakan media poster dimana peneliti menerapkan model pengembangan 4-D. 
Maka penulis ingin melakukan pengembangan terhadap media poster dengan judul : 
“Pengembangan Media Pembelajaran Poster Berbasis Skematis pada Materi Sistem 
Gerak Manusia di Kelas XI  SMA Negeri 8 Jeneponto” 
 
                                                           
7Arsyad Azhar.Media Pembelajaran (Jakarta:PT Raja Grafindo Persada, 2003) h.36 
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B. Rumusan Masalah 
Untuk lebih mengarahkan pelaksanaan dalam suatu penelitian, maka masalah 
yang akan dikaji dapat dirumuskan sebagai berikut: 
1. Bagaimanakah cara mengembangkan media pembelajaran poster berbasis 
skematis pada materi sistem gerak manusia di kelas XI MIA SMA Negeri 8 
Jeneponto ? 
2. Bagaimanakah tingkat kevalidan media pembelajaran poster berbasis skematis 
pada materi sistem gerak manusia di kelas XI MIA SMA Negeri 8 Jeneponto? 
3. Bagaimanakah tingkat efektifitas media pembelajaran poster berbasis 
skematis pada materi sistem gerak manusia di kelas XI MIA SMA Negeri 8 
Jeneponto? 
4. Bagaimanakah tingkat kepraktisan media pembelajaran poster berbasis 
skematis pada materi sistem gerak manusia di kelas XI MIA SMA Negeri 8 
Jeneponto? 
C. Definisi operasional dan Ruang Lingkup Penelitian 
Dalam mendapatkan suatu hasil penelitian yang baik dan mudah maka perlu 
dipahami serta memberikan pendapat yang mirip antara yang menulis dan membaca 
terhadap judul serta mempermudah ruang lingkup pengembangan itu, maka seorang 
penulis sebelumnya berpendapat bahwa pengertian yang dikembangkan pada judul ini 
serta ruang lingkup pengembangan produk. 
1. Definisi Produk yang Dikembangkan 
Media pembelajaran poster berbasis skematis yang dimaksud pada judul ini 
yaitu produk dari media yang dibuat nanti akan ditambahkan suatu gambar di 
7 
 
samping suatu bagan atau skema tersebut. Di lihat bahwa gambar yang utuh pada tiap 
bagian akan di uraikan dalam bentuk bagan-bagan dan untuk memperjelas akan di 
tambahkan gambar di samping bagan-bagan tersebut. Pemberian gambar di 
khususkan untuk mempermudah siswa mengetahui letak tulang-tulang tersebut pada 
sistem rangka manusia dan ditambahkan dibawahnya penjelasan mengenai gangguan 
pada sistem gerak manusia yang penjelasannya berada di dalam bagan. Produk telah 
dikembangkan berupa media poster yang dimodifikasi dan dikembangkan menjadi 
media pembelajaran biologi, dengan spesifiknya yaitu produk yang dihasilkan 
berbentuk poster berbasis skematis. Istilah “skema” sebenarnya bukan hal yang baru 
bagi kita. Kata ini sudah lama milik bahasa Indonesia (merupakan kata serapan yang 
berasal dari bahasa Inggris „schema‟). Di dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia 
(KBBI), kata „skema‟ merupakan padanan dari „bagan‟, „rangka-rangka‟, 
„rancangan‟8. Jadi produk dari media yang dibuat nanti akan ditambahkan suatu 
gambar di samping suatu bagan atau skema tersebut. Poster yang dikembangkan 
terdiri dari gambar dan materi mengenai penjelasan dari gambar yang berbentuk 
skematis, kompetensi dasar, dan indikator pembelajaran sistem gerak. Penelitian ini 
diharapkan akan diperoleh media pembelajaran poster yang valid, efektif dan praktis. 
Media pembelajaran poster yang valid menunjukkan bahwa media yang 
dikembangkan disesuaikan oleh materi yang kuat dan mempunyai konsintensi 
internal yaitu ada hubungan suatu kumpulan dalam media pembelajaran poster. 
Media pembelajaran poster yang efektif menunjukan bahwa media pembelajaran 
dapat digunakan dalam aktifitas belajar siswa, meningkatkan dan mengembangkan 
kemampuan siswa yang dapat dibuktikan dengan hasil belajar yang memuaskan dan 
                                                           
8Sulstyaningsih, L. S. Teori skema. Bogor. Universitas Pendidikan Indonesia. 2005. h.1  
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tujuan pembelajaran tercapai. Kemudian, media pembelajaran yang praktis artinya 
media pembelajaran yang telah dikembangkan mudah digunakan serta sehingga 
dijadikan pedoman oleh pendidik dan siswa dalam proses belajar. 
       2.  Ruang Lingkup Penelitian 
Penelitian yang dengan judul “Pengembangan Media Pembelajaran Poster 
Berbasis Skematis pada Materi Sistem Gerak Manusia di Kelas XI  SMA Negeri 8 
Jeneponto” dapat dirumuskan ruang lingkup penelitian ini yaitu mengembangkan 
media pembelajaran berbasis skematis yang valid, efektif dan praktis. 
D.   Kajian Pustaka 
Beberapa akan diberikan beberapa hasil yang diteliti yang relevan dengan 
penelitian ini. Beberapa peneliti mengartikan bahwa penelitian pengembangan media 
pembelajaran poster pada pelajaran IPA pada umumnya, serta pada bidang studi 
lainnya. 
Penelitian yang pertama adalah jurnal yang ditulis oleh iwan Rumalean yaitu 
dosen Program Studi Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia, Fkip Universitas 
Pattimura, Ambon 2014 dengan judul “Media Poster sesuatu yang dijadikan untuk 
meningkatkan bakat menulis karangan persuasi peserta didik kelas IX SMP Negeri 3 
pulau gorom kabupaten seram bagian timur” Penelitian ini dilakukan dengan 
menggunakan Poster dijadikan media pembelajaran dalam menulis karangan persuasi, 
yang lengkap dalam suatu tunjukan serta dikembangkan pada bagian-bagian yaitu 
antara lain: (1) bagian yang diamati poster di depan kelas; (2) bagian dalam 
menyusun tahap-tahap menulis karangan, peserta didik diperintahkan untuk 
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menyesuaikan ide serta sasaran agar diingat terhadap poster, sehingga peserta didik 
membuat peta konsep, mencari materi; (3) pada bagian yang dikembangkan agar 
memberikan topik serta bentuk-bentuk tertentu, peserta didik memberikan topik pada 
bagian yang menggunakan ejaan, kesesuaian dalam berkomunikasi , peserta didik 
merubah suatu tulisan yang kurang menarik, (4) bagian dalam menyampaikan, bagian 
yang dimana peserta didik mengutarakan buatannya di depan kelas sambil dibimbing 
oleh seorang pendidik memajangkan suatu produk yang paling baik di ruang kelas. 
Sebelum media poster dijadikan pedoman, nilai rata-rata menulis suatu hasil dari 
bebrapa peserta didik kelas IX SMP Negeri 3 Pulau Gorom adalah 52,88. Bakat 
peserta didik dalam menulis karangan persuasi cukup lumayan, sesudah media poster 
dianjurkan tahap I dengan penilaian rata-rata kelas berubah menjadi 59,94. Bakat 
serta kemauan peserta didik dapat bertambah meskipun berubah dan bertambah ke 
tahap II. Dalam melaksanakan tahap I yang memiliki angka uang belum cukup 
diantaranya: 1) peserta didik mengalami kesulitan dalam menulis karangan persuasi 
dalam membuat media poster, 2) peserta didik susah memilih berbagai huruf, dalam 
menggunakan kata serta isi karangan, 3) skor peserta didik dalam menghadapi KKM 
baru 9 siswa.  Hal-hal yang kurang baik ini dicocokkan pada tahap II. Data hasil 
tahap II menunjukan suatu tingkatan bakat peserta didik terhadap penulisan karangan 
persuasi dengan rata-rata kelas yaitu  68,16, sehingga mencapai KKM sebanyak 25 
10 
 
peserta didik. Sebab hasil pembelajaran peserta didik telah memenuhi KKM yaitu 66, 
sehingga dalam penelitian ini bisa selesai hingga tahap II
9
. 
Hasil penelitian yang dilakukan oleh Adi nugroho, dkk. Prodi ilmu komputer 
FMIPA Universitas Lambang Mangkurat 2008 yang temanya “Aplikasi data 
warehouse untuk analisis penjualan mobil berbasis multidimensional modeling 
(MDM) dan star schema design” (Studi kasus PT.Asco automotive) penulis mencoba 
untuk merancang suatu sistem yang dapat memproses data penjualan dengan 
mencoba menerapkan apa yang disebut dengan data warehouse atau pergudangan 
data. Data warehouse memiliki kemampuan melakukan query yang kompleks, model 
data yang lengkap dan menekankan pada dukungan analisis data. Pada jurnal ini 
nantinya akan dibahas lebih jauh bagaimana sistem dapat mengkategorikan data 
menurut dimensi yakni item, waktu, dan lokasi, sehingga dapat menghasilkan suatu 
analisis (OLAP) dan bukan pada proses transaksi. Aplikasi akan dibangun 
menggunakan teknologi visual basic. Net 2005 dan SQL Server 2000. Di dalam 
permodelan sebuah data warehouse  terdapat beberapa macam schema yakni 
meliputi: 1) Star schema merupakan desain skema tabel di mana terdapat sebuah 
tabel fact dengan n-dimensi berada di tengah-tengah yanng berfungsi sebagai 
penghubung tabel-tabel dimensi yang ada. 2) Snowflake schema, skema ini 
menyerupai Star schema yakni terdiri dari satu tabel fact yang berfungsi sebagai 
                                                           
9iwan Rumalean“Media Poster Sebagai sarana peningkatan kemampuan menulis karangan 
persuasi siswa kelas IX SMP Negeri 3 pulau gorom kabupaten seram bagian timur”(Program Studi 
Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia, Fkip Universitas Pattimura, Ambon, 2014) Tahuri, Volume 
11, Nomor 2, Agustus 2014.h.63 dan 73 
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penghubung tabel-tabel dimensi. 3) Fact constellation schema, tipe skema ini berbeda 
dari dua tipe skema sebelumnya. Pada tipe skema ini memiliki banyak fact tabel yang 
menghubungkan banyak tabel dimensi.
10
 
Hasil penelitian yang dilakukan oleh Rita Rahmaniati, FKIP Universitas 
Muhammadiyah Palangkaraya 2015 yang temanya “Penggunaan Media Poster Dalam 
Peningkatan Hasil Pembelajaran IPA Siswa Kelas Vb SDN 6 Langkai Palangka 
Raya” Penelitian dilaksanakan menurut pendekatan kualitatif dengan menggunakan 
metode Penelitian Tindakan Kelas (PTK). Yang diteliti dengan menggunakan 
tindakan itu dirancang 2 tahap. Beberapa tahap terbagi dalam 2 Jam pelajaran, yang 
dilakukannya terdapat empat bagian dalam satu siklus, antara lain : 1) penyusunan 
rencana, 2) pelaksanaan suatu aktivitas, 3) pengamatan dalam tindakan, 4) refleksi 
atas kegiatan yang dilakukan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 1. Aktivitas 
peserta didik dalam pembelajaran IPA menggunakan media poster meningkat, hal ini 
menunjukkan pembelajaran sudah berpusat pada peserta didik, dan pendidik 
mengurangi dominasi nya dalam pembelajaran. 2. Hasil belajar  IPA peserta didik 
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Adi Nugroho, dkk. Aplikasi data warehouse untuk analisis penjualan mobil berbasis 
multidimensional modeling (MDM) dan star schema design (Studi kasus PT.Asco automotive)  (Prodi 
ilmu komputer FMIPA Universitas Lambang mangkurat, 2008) Volume 5, nomor 2, Agustus 
2008.h.182 dan 183. 
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kelas kelas VB SDN 6 Langkai Palangkaraya dapat ditingkatkan dengan penggunaan 
media poster pada materi pesawat sederhana
11
. 
Hasil penelitian yang dilakukan oleh Dahlan Akhmad, dkk. STMIK Amikom 
Yogyakarta 2013 yang temanya ”Perancangan data warehouse perpustakaan 
perguruan tinggi XYZ menggunakan metode snowflake schema” Hal yang paling 
penting dalam proses pembangunan data warehouse adalah proses modelling (Patel, 
2012). Karena dari model data yang dirancang ini akan bisa diukur sejauh mana data 
warehouse yang dibangun mampu menghasilkan informasi manajerial yang 
butuhkan. Pemodelan data warehouse yang paling umum adalah model dimensi data.  
Permodelan data warehouse dapat dilakukan dengan berbagai macam metode. Salah 
satunyanya adalah model star schema yang digunakan oleh Amborowati (2009) 
dalam melakukan penelitianya yang merekomendasikan perlunya pengembangan 
subyek data agar lebih sesuai dengan kebutuhan manajemen perpustakaan. Salah satu 
metode lain untuk melakukan pemodelan data warehouse adalah snowflake schema. 
Metode snowflake schema adalah pengembangan dari star schema, yaitu metode 
normalisasi untuk tabel dimensi yang ada dalam star schema (Ponniah, 2001). Dalam 
star schema, sebuah tabel dimensi tidak memiliki sub-tabel (sub-dimensi) sehingga 
data yang dapat dijadikan sebagai bahan untuk menghasilkan informasi tidak banyak. 
Dalam snowflake schema, setiap tabel dimensi dapat memiliki sub-tabel dimensi lagi. 
                                                           
11Rita Rahmaniati.penggunaan media poster untuk meningkatkan hasil belajar ipa  peserta 
didik kelas vb sdn 6 langkai palangka raya(FKIP Universitas Muhammadiyah Palangkaraya 2015) 
Pedagogik Jurnal Pendidikan, Volume 10  Nomor 2, Oktober  2015.h.60 dan 64 
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Hal ini bertujuan untuk meminimalkan data yang berlebihan (redudancy data) 
(Rainardi, 2008). Dimensi data inilah yang menjadi subjek informasi untuk menjadi 
bahan dalam pengambilan keputusan, karena pada setiap dimensi data dimungkinkan 
untuk dilakukan pemecahan lebih detail lagi. Dengan demikian sumber data yang bisa 
diolah untuk menjadi informasi bisa menjadi lebih banyak dan detail. 
Hasil penelitian yang dilakukan oleh Miftakhul Choer, Pendidikan Fisika 
Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga 2014 yang judulnya “Pengembangan Poster 
Berbasis Pendidikan Karakter Sebagai Media Pembelajaran Fisika Untuk Siswa 
SMA/MA” Penelitian adalah suatu penelitian pengembangan atau Research dan 
Development (R&D) yang bentuknya terstruktural. Struktur pada penelitian ini sesuai 
cara-cara yang dibuat oleh Tim puslitjaknov seperti 5 cara utama antara lain; 1) 
melaksanakan perbandingan produk yang akan dikembangkan; 2) pengembangan 
produk sebelumnya; 3) validasi ahli serta perubahan 4) menguji suatu percobaan 
disekitar yang memiliki angka kecil serta perubahan produk; serta 5) menguji suatu 
percobaan disekitar yang memiliki angka besar serta produk terakhir. Instrumen yang 
dinilai berbentuk angket penilaian kualitas poster dengan menggunakan skala likert. 
Instrumen terhadap peserta didik berbentuk angket respon peserta didik dengan 
menggunakan skala Guttman. Hasil penelitiannya yaitu 1) sudah berhasil 
dikembangkan produk yang berbentuk poster berbasis pendidikan karakter terhadap 
media pembelajaran fisika untuk siswa SMA/MA; 2) tingkatan poster berbasis 
pendidikan bersifat sebagai media pembelajaran fisika terhadap peserta didik 
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SMA/MA yaitu baik (B) yang sesuai dinilai seorang terhadap pembelajaran dengan 
persentase 71,1% dari skor ideal, sangat baik (SB) yang sesuai dinilai seorang peneliti 
media dengan persentase 88,64% dari skor ideal dan sangat baik (SB) sesuai yang 
dinilai dari seorang pendidik fisika SMA/MA dengan persentase 80,07% dan 3) 
respon peserta didik mengenai poster berbasis pendidikan karakter sebagai media 
pembelajaran fisika terhadap peserta didik SMA/MA menerima persentase sebanyak 
85,45% dari angka ideal pada uji coba lapangan skala kecil dan 90,38% dari angka 
ideal pada uji coba lapangan skala besar
12
. 
Berdasarkan beberapa penelitian terdahulu yang sudah diperjelas di atas, 
maka beberapa ada yang berbeda terhadap penelitian ini, terkait mengenai model 
pengembangan, objek penelitian dan materi pembelajaran yang akan dikembangkan 
medianya. Menurut pengetahuan penulis, penelitian sebelumnya belum ditemukan 
penelitian secara khusus yang mengkaji tentang pengembangan media pembelajaran 
poster berbasis skematis pada materi sistem gerak. Lokasi penelitian juga menjadi 
perbedaan dari penelitian ini yaitu pada sekolah SMA Negeri 8 Jeneponto, Dari segi 
materinya peneliti sebelumnya belum ada yang menggunakan materi sistem gerak 
khususya sistem gerak pada manusia dalam produk media pembelajaran poster. 
Kemudian yang menjadi perbedaan yang lain adalah desain dan aturan dalam media 
penelitian sebelumnya sangatlah rumit untuk itu dalam penelitin ini dibuat menjadi 
                                                           
12Miftakhul Choer. pengembangan poster berbasis pendidikan karakter sebagai media 




lebih sederhana dengan menggunakan media pembelajaran poster untuk mengetahui 
kelayakan medianya yaitu dengan menilai validitas, efektifitas dan kepraktisannya.   
E.  Tujuan dan Manfaat Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah yang telah dijelaskan maka tujuan dari 
penelitian ini antara lain: 
a. Untuk mengetahui cara mengembangkan media pembelajaran poster berbasis 
skematis pada materi sistem gerak di kelas XI MIA SMA Negeri 8 Jeneponto. 
b. Untuk mengetahui tingkat kevalidan media pembelajaran poster berbasis 
skematis  pada materi sistem gerak  manusia di kelas XI MIA SMA Negeri 8 
Jeneponto 
c. Untuk mengetahui tingkat efektivitas media pembelajaran poster berbasis 
skematis pada materi sistem gerak manusia di kelas XI MIA SMA Negeri 8 
Jeneponto. 
d. Untuk mengetahui tingkat kepraktisan media pembelajaran poster berbasis 
skematis pada materi sistem gerak manusia di kelas XI MIA SMA Negeri 8 
Jeneponto. 
2. Manfaat Penelitian 
Manfaat dalam  melaksanaakan penelitian ini yaitu: 
a. Manfaat teoritis 
Seorang peneliti diharapkan dapat menambah sumber kajian tentang media 
pembelajaran poster berbasis skematis pada materi sistem gerak manusia memberikan 
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kontribusi pemikiran dalam mengembangkan media pembelajaran berbasis skematis 
dan dapat dijadikan sebagai referensi bagi kegiatan penelitian pengembangan. 
b. Manfaat praktis  
1) Bagi pendidik 
Dalam suatu penelitian dianjurkan untuk memberi sumbangsi kepada pendidik 
untuk dijadikan sebagai salah satu referensi media pembelajaran poster berbasis 
skematis pada materi sistem gerak manusia kelas XI dalam melaksanakan 
pembelajaran. 
  2) Bagi sekolah 
Sebagai rujukan untuk memperkaya media pembelajaran biologi yang 
berbasis skematis. Diharapkan dari hasil penelitian ini dapat menghasilkan media 
pembelajaran sesuai dengan tujuan pembelajaran di sekolah. 
  3) Bagi Peneliti Selanjutnya 
Dari hasil penelitian ini dianjurkan dapat menjadi penuntun bagi peneliti 







A. Definisi Penelitian dan Pengembangan 
Suatu pendidikan, penelitian dan pengembangan atau kita kenal mengenai 
istilah Research and Development (R & D) adalah suatu hal baru. Research and 
Development (R & D) merupakan suatu penelitian dan validasi produk pendidikan. 
Borg dan Gall (1979) mengenai tentang “produk”  dengan mengatakan : “Our use of 
the term “product” includes not only material objects, such as textbooks, 
instructional films and so forth, but is also intended to refer to est ablished 
procedures and processes, such as method of teaching or method of teaching or 
method for organizing instruction”. Sehingga pendapat dari mereka bahwa produk 
pendidikan yang melalui Research and Development (R & D ini tidak terdapat 
batasannya pada bagian-bagian pembelajaran contohnya LKS, spidol, papan tulis dan 
lain-lain, sebab dapat pula seperti bentuk dan metode seperti strategi pembelajaran 
serta strategi pengajaran dalam pembelajaran
13
 
Penelitian merupakan suatu aktivitas ilmiah dalam menerima suatu ilmu yang 
benar dalam suatu masalah. Pengetahuan yang dihasilkan oleh peneliti dapat berupa 
fakta, konsep, generalisasi dan teori. Pengetahuan memungkinkan manusia untuk 
meningkatkan kemampuan dalam mendeskripsikan, menjelaskan, meramalkan dan 
                                                           








Penelitian dan pengembangan atau Research and Development (R&D) biasa 
dikatakan “pengembangan” yaitu strategi atau metode yang diteliti yang mungkin 
bisa dalam memberi perbaikan dalam menngajar. Artinya dalam penelitian dan 
pengembangan yaitu suatu bentuk serta cara-cara pada hal pengembangan terhadap 




Borg and Gall mengatakan mengenai penelitian dan pengembangan (research 
and development/ R & D), yaitu model yang diteliti, dibuatkan dalam pengembangan 
serta memperbaiki produk dalam melaksanakan suatu pendidikan dan pembelajaran. 
Setelah itu Borg and Gall mengemukakan: “One way to bridge the gap between 
research and practice in education is to Research & Development”. Penelitian dan 
pengembangan (R & D) bersifat longitudinal (berbentuk skala). Dalam  menganalisis 
keperluan sehingga dapat dibuatkan produk yang bersifat hipotetis selalu 
menggunakan metode penelitian dasar (basic research). lanjutannya dalam 
menggunakan suatu uji terhadap produk yang bersifat hipotetis tertentu, dengan 
menggunakan praktikum atau action research. Apabila suatu media sudah diuji, 
                                                           
14Khalifah Mustami, Metodologi Penelitian Pendidikan (Yogyakarta: Aynat Publishing, 
2013), h. 2-3. 
15Madeh Tegeh dkk, Model Penelitian Pengembangan(Yogyakarta:Graha Ilmu,2014), h. xiii. 
19 
 
sehingga bisa disalurkan kepada yang lain. Dalam suatu penguji produk akan 
bereksperimen, sehingga disebut penelitian terapan (applied research)
16
. 
B. Model Pengembangan 
Ada beberapa jenis model pengembangan yaitu: 
1.  Pengembangan model 4-D 
 Model pengembangan 4-D (Four D) merupakan model pengembangan 
perangkat pembelajaran yang ini dikembangkan oleh S. Thiagarajan, Dorothy S. 
Semmel, dan Melvyn I. Semmel. Model pengembangan 4-D terdiri atas 4 tahap 
utama yaitu: (1) Define (Pembatasan), (2) Design ( Perancangan), (3) Develop 
(Pengembangan) dan Disseminate (Penyebaran), atau diadaptasi Model 4-P, yaitu 
Pendefenisian, Perancangan, Pengembangan, dan Penyebaran.
17
  
a. Tahap Pendefinisian (Define) 
Tahap pendefinisian merupakan suatu penetapan serta arti dari ketentuan 
dalam belajar. Dalam memastikan serta menentukan ketentuan- ketentuan belajar 
yang sebelumnya dapat menganalisis maksud dari batasan materi yang dikembangkan 
mengenai perangkatnya. Dalam beberapa langkah-langkah tersebut terdapat 5 tahap, 
diantaranya; (a) menganalisis paling depan, (b) menganalisis peserta didik, (c) 
                                                           
16Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan (Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D) 
(Bandung: Alfabeta, 2012), h. 9-11. 
17 Trianto. Model Pembelajaran Terpadu. (Cet.2 : Jakarta : PT Bumi Aksara, 2010) h, 81. 
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b. Tahap Perancangan (Design) 
Langkah dari suatu tujuan yaitu dalam mempersiapkan beberapa tipe  dari 
suatu perangkat pembelajaran. Ada beberapa langkah-langkah pada bagian itu 
diantaranya, (1) dalam menyusun terhadap suatu dasar , yaitu tahap pertama berkaitan 
dengan bagian define serta bagian design. Pengujian dirangkai sesuai dengan suatu 
hasil dari tolak ukur yang terkhusus. Pengujian itu adalah suatu peralatan dalam 
menghitung suatu terlaksananya dalam perubahan perilaku pada seorang peserta didik 
sesudah melaksanakann suatu pengajaran; (2) Dalam memilih media beberapa hal 
diperlukan untuk menggapai suatu tujuan, dalam menyalurkan materi pembelajaran; 
(3) dalam memilih format. Di dalam suatu peralatan yang telah tersedia serta sudah 
dikembangkan oleh bangsa-bangsa lain yang tedepan.
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c. Tahap Pengembangan (Develope) 
Pada bagian pengembangan ini dimana diperlukan suatu susunan 
pembelajaran yang telah diubah sesuai pendapat dari para ahli. Pada bagian itu 
terdapat: (a) validasi dari susunan terhadap seorang ahli yang mengikuti suatu 
perubahan, (b) simulasi, adalah aktivitas dalam mengfungsikan suatu pelajaran, serta 
(c) pengujian yang memiliki batas terhadap peserta didik yang sebenarnya. Dari 
                                                           
18 Trianto, Model Pembelajaran Terpadu, hal. 93. 
19 Trianto, Model Pembelajaran Terpadu, hal. 95. 
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bagian (b) serta (c) menggunakan suatu bentuk yang dirubah. Tahap selanjutnya yaitu 




d. Tahap Pendiseminasian (Disseminate)  
Pada bagian ini yaitu tahap yang menggunakan perangkat yang sudah 
mengalami perkembangan terhadap angka yang luas contohnya di ruangan lain, di 
tempat pendidikan yang lain, serta pendidik yang lain. Suatu sasaran dalam menguji 
suatu aktivitas dalam menggunakan perangkat KBM.
21
 
Model 4-D mempunyai kelebihan diantaranya: (1) sesuai dengan ketepatan 
dalam suatu dasar agar mengembangkan sistem pembelajaran, (2) nampaknya ada 
suatu penguraian yang lebih kompleks, (3) pada pengembangan mengandalkan suatu 
penilaian oleh pakar, dalam melakukan suatu pengujian diperlukan suatu perubahan 
dengan sekitarnya dengan menggunakan perangkat pembelajaran yang telah 
mengalami perubahan yang sesuai dengan nilai, kritikan dari para pakar.
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Beberapa modifikasi yang perlu dilaksanakan diantaranya: (a) memberikan 
penjelasan mengenai urutan dari suatu aktivitas yang awalnya tidak sesuai 
penyusunannya, (b) mengubah suatu penyebutan yang mempunyai suatu keadaan 
yang lebih luas serta sering menggunakan sesuatu terhadap guru di kelas, (c) 
                                                           
20 Trianto, Model Pembelajaran Terpadu, hal. 95. 
21 Trianto, Model Pembelajaran Terpadu, hal. 96. 
22 Rafiqah. Pengembangan Perangkat Pembelajaran Berbasis Kontruktivisme. (Makassar: 
Alauddin University Press, 2013), h. 108 
22 
 
memberikan tambahan mengenai aktivitas yang dapat dikengembangkan mengenai 
perangkat pembelajaran serta istrumen yang akan diteliti, (d) memberikan 
pengurangan pada  bagian tertentu serta aktivitas yang tidak mesti dilakukan.
23
 
 2. Pengembangan model Dick and Carey 




a. Analisis kebutuhan untuk mengidentifkasi tujuan umum pembelajaran. 
Menentukan kompetensi yang diharapkan dikuasai siswa setelah 
melaksanakan pembelajaran. Kompetensi, hasil analisis kebutuhan, dan dari 
pengalaman kerja. 
b. Melaksankan analisis pembelajaran 
Memerinci kompetensi dan menentukan urutan mempelajarinya. Apa saja 
yang harus dikuasai dan dipelajari oleh siswa untuk mencapai kompetensi, dan 
bagaimana urutan mempelajarinya. 
c. Analisis siswa dan konteks 
Identifikasi karakteristik siswa dalam konteks mempelajari kompetensi 
yang telah ditentukan. Karakteristik siswa yang perlu diidentifikasi antara lain 
kemampuan prasyarat (prerequisite knowledge) kemampuan awal (entry 
behavior), sikap, demografi, dan gaya hidup. 
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d. Menuliskan tujuan pembelajaran khusus 
Berdasarkan hasil analisis pembelajaran dua kemampuan awal siswa, maka 
dirumuskan tujuan pembelajaran khusus. Tujun khusus pembelajaran berisikan 
pernyataan tentang pengetahuan, keterampilan dalam rangka mencapai tujuan 
umum pembelajaran. 
e. Mengembangkan instrumen penilaian 
Sejalan dengan tujuan pembelajaran khusus yang telah ditentukan, 
kemudian dikembangkan tes yang relevan untuk mengukur pencapaian tujuan 
khusus tersebut. Tes tersebut disebut dengan tes acuan kriteria (CRT) 
f. Mengembangkan strategi pembelajaran 
Berdasarkan lima langkah sebelumnya, dipilih alternatif strategi, metode, 
atau teknik untuk membantu siswa mencapai tujuan pembelajaran khusus yang 
akan diukur dengan CRT. Strategi ini mencakup kegiatan pendahuluan, pemberian 
petunjuk belajar, memancing penampilan, memberikan umpan balik, memberikan 
tes, dan tindak lanjut. 
g. Mengembangkan dan memilih materi/paket pembelajaran 
Paket pembelajaran dikembangkan berdasarkan strategi yang telah dipilih. 
Paket pembelajaran lazimnya terdiri dari petunjuk siswa, bahan ajar, dan tes. Paket 
pembelajaran terdiri dari petunjuk guru, buku murid, LKS, modul, dan media. 
h. Desain dan pelaksanaan evaluasi formatif 
 Paket pembelajaran yang telah dikembangkan perlu diadakan evalusi formatif 
untuk menetukan validitasnya. Evalasi formatif paket pembelajaran meliputi 
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evaluasi per orang, evaluasi kelompok kecil, dan evaluasi kelompok besar. Data 
dikumpulkan dari hasil evaluasi formatif digunakan sebagai dasar untuk 
mengadakan perbaikan. 
i. Mengadakan revisi/perbaikan pembelajaran 
   Data yang dikumpulkan dari hasil evaluasi formatif digunakan sebagai 
dasar untuk mengadakan perbaikan. Perbaikan itu mencakup petunjuk siswa, buku 
bahan ajar dan media. 
j. Mendesain dan melaksanakan evaluasi sumatif 
 Evaluasi sumatif dilakukan untuk menilai ketercapaian tujuan 
pembelajaran khusus, bukan untuk memperbaiki. Instrumen yang digunakan 
adalah instrumen penilaian yang dikembangkan setelah tujuan pembelajaran 
khusus ditentukan. Evaluasi sumatif lebih ditekankan untuk menentukan apakah 
pembelajaran berhasil atau tidak, ditinjau dari pencapaian skor tes. 
3. Pengembangan model ADDIE 
 Tahap-tahap kegiatan model ADDIE pada dasarnya memiliki kaitan 
satu sama lain. Penggunaan model ini perlu dilakukan secara bertahap dan juga 
menyeluruh. Implementasi model ADDIE secara sistematik akan menjamin 
terciptanya sebuah program pelatihan yang efektif dan efisien. Tahap-tahap model 
ADDIE yaitu: 
a. Analysis (Menganalisis) 
  Analisis merupakan tahap utama dalam menerapkan model ADDIE untuk 
mendesain dan mengembangkan sebuah program pelatihan. Tahap ini perancang 
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perlu melakukan proses penilaian kebutuhan pelatihan yang dikenal dengan 
istilah Training Need Analysis atau TNA. Perancangan program pelatihan harus 
mengumpulkan data dan informasi yang terkait dengan masalah kinerja. Setelah 
memastikan bahwa masalah kinerja dapat diatasi melalui program pelatihan, 
maka perancang program pelatihan perlu merumuskan tujuan atau kompetensi 
umum program pelatihan. Ini dapat dilakukan melalui proses analisis terhadap 
kesenjangan atau analysis antara kemampuan yang seharusnya dimiliki oleh 
peneliti. 
b. Design (Merancang) 
Tahap design dilakukan dengan mengidentifikasi sub-sub kemampuan 
yang perlu dimiliki oleh peserta agar dapat menguasai kompetensi umum 
program pelatihan. Sub-sub kemampuan tersebut bersifat spesifik dan disebut 
sebagai kompetensi khusus program pelatihan. Sub-sub kemampuan atau 
kompetensi ini diperoleh melalui analisis terhadap kemampuan atau tujuan 
program pelatihan. Proses analisis kompetensi umum program pelatihan menjadi 
rangkaian atau struktur kompetensi khusus disebut dengan analisis instruksional. 
Hasil dari tahap desain adalah blue print berupa garis besar program pelatihan 
atau GBPP. GBPP menggunakan rencana keseluruhan kegiatan pembelajaran 
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c. Development (Pengembangan) 
Langkah pengembangan meliputi kegiatan membuat, memberi, dan 
memodifikasi media untuk mencapai tujuan pembelajaran yang ingin ditentukan. 
Pengadaan media perlu disesuaikan dengan tujuan pembelajaran yang spesifik 
atau learning outcomes yang telah dirumuskan oleh desainer atau perancang 
program pembelajaran dalam langkah desain. Langkah pengembangan dengan 
kata lain, mencakup kegiatan memilih dan menetukan metode dan strategi 




d. Implementasi (Pengembangan) 
Pada tahap ini, program pelatihan dilaksanakan sesuai dengan desain 
yang telah dikembangkan sebelumnya, instruktur menyampaikan isi atau materi 
pelatihan kepada peserta berdasarkan rancangan atau desain program yang dibuat 
sebelumnya. Strategi pembelajaran menggambarkan adanya urutan kegiatan yang 
dilakukan oleh instruktur untuk memfasilitasi peserta dalam mempelajari 
pengetahuan, keterampilan dan sikap yang dilatihkan. Urutan kegiatan belajar 
yang perlu diterapkan oleh instruktur dalam strategi pembelajaran yaitu kegiatan 
pra-pembelajaran, penyajian isi materi pelatihan, partisipasi siwa, penilaian hasil 
belajar, dan aktifitas tindak lanjut. 
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e. Evaluation (Mengevaluasi) 
Evaluasi dapat dimaknai sebagai proses yang dilakukan untuk 
menentukan nilai, harga dan manfaat dari suatu objek. Objek yang dinilai dapat 
berupa sebuah produk atau program pembelajaran. Evaluasi dapat 
diklasifikasikan menjadi evaluasi formatif dan sumatif berdasarkan tujuan 
penggunaannya. Evaluasi formatif merupakan bentuk evaluasi yang 
diaplikasikan dengan tujuan untuk memperbaiki kualitas proses atau produk. 
Tiga tahap dalam model evaluasi yaitu evaluasi satu-satu dengan calon pengguna 
program atau one-to-one evaluation, evaluasi dengan kelompok kecil calon 
peserta atau small group evaluation, dan evaluasi lapangan dengan menggunakan 
kelompok responden yang lebih besar atau field trial. Program pelatihan yang 
telah digunakan dalam kurun waktu tertentu dapat dinilai efektifitasnya dengan 
menggunakan pendekatan evaluasi sumatif. Tujuan utama dari evaluasi sumatif 
adalah untuk memperoleh data dan informasi tentang nilai dan manfaat program 
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4. Pengembangan model ASSURE 
Model ASSURE  terdiri dari 6 langkah yaitu: 
a. Analisis siswa (analysis of learning) 
Kondisi siswa perlu diketahui saat akan merencanakan pembelajaran. 
Aspek yang perlu dianalisis dari siswa meliputi karakteristik umum (gender, 
demografi, status sosial ekonomi), bekal kompetensi yang telah dimiliki 
(pengetahuan, keterampilan, dan sikap terhadap materi yang akan dipelajari), 
gaya belajar (mandiri, tergantung, kompetitif, partisipan, kolaboratif, 
mnghindar). 
b. Merumuskan tujuan pembelajaran khusus (state objectives) 
Merumuskan secara spesifik pengetahuan, keterampilan dan sikap yang 
diharapkan dikuasai siswa setelah mengikuti kegiatan pembelajaran. Perlu 
kejelasan siapa yang belajar, apa yang harus dilakukan, dan seberapa tinggi 
tingkat tinggi pencapaian yang diharapkan dikuasai (mastery level). 
c. Merumuskan tujuan pembelajaran khusus (state objectives) 
Merumuskan secara spesifik pengetahuan, keterampilan dan sikap yang 
diharapkan dikuasai siswa setelah mengikuti kegiatan pembelajaran. Perlu 
kejelasan siapa yang belajar, apa yang harus dilakukan, dan seberapa tinggi 





d. Memilih media dan paket pembelajaran (selection of media an materials) 
Memilih metode, media, dan materi pembelajaran yang digunakan untuk 
membantu siswa mencapai tujuan pembelajaran khusus. Disini tersedia di 
sekolah atau di pasaran, memodifikasi materi pembelajaran yang telah ada atau 
membuat materi pembelajaran baru. 
e. Memanfaatkan materi pembelajaran (utilization of instructional materials) 
Kegiatan yang perlu dilakukan dalam rangka pemanfaatan media dan 
paket pembelajaran yaitu adakan telaah, kajian atau review terhadap media dan 
materi yang akan digunakan, latihan menggunakan media dan paket 
pembelajaran, menyiapkan ruang kelas beserta sarana atau alat yang diperlukan 
dan melaksanakan pembelajaran dengan menggunakan media dan materi 
pembelajaran yang telah disiapkan. 
f. Meminta respon siswa (require learner‟s response) 
Memberikan tugas kepada siswa untuk berinteraksi dengan media dan 
materi pembelajaran. Menugasi siswa beraktifitas baik secara mental maupun 
fisik, misalnya dengan jalan menjawab pertanyaan, meringkas, memberi 
komentar, mempraktikkan, memperagakan dan mensimulasi.  
g. Evaluasi (evaluation) 
Evaluasi dilakukan setelah pembelajaran dilaksanakan untuk mengetahui 
dampak dan efektifitasnya. Memperoleh gambaran perlu dilakukan evaluasi baik 
terhadap proses maupun hasilnya. Berkenaan dengan proses, yang ingin 
diketahui antara lain apakah media dan metode yang digunakan berdampak 
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positif terhadap siswa (misalnya menarik, mudah ditangkap isi pesan 
pembelajarannya). Berkenaan dengan hasil, aspek yang dinilai apakah siswa 
dapat mencapai kompetensi atau tujuan yang telah ditetapkan. 
5.  Pengembangan model menurut Borg dan Gall 
Langkah-langkah penelitian dan pengembangan menurut Borg dan Gall  
yaitu: 
a. Penelitian dan pengumpulan informasi awal 
Penelitian dan pengumpulan informasi, yang meliputi kajian pustaka, 
pengmatan atau observasi kelas, dan persiapan laporan awal atau analisis 
kebutuhan sangat penting dilakukan guna memperoleh informasi awal untuk 
melakukan pengembangan, ini bisa dilakukan, misalnya melalui pengamatan kelas 
untuk melihat kondisi jelas lapangan. Kajian pustaka dan termasuk literatur 
pendukung terkait sangat diperlukan sebagai landasan melakukan pengembangan. 
b. Perencanaan  
Tahap perencanaan ini, mencakup kegiatan-kegiatan atau aktivitas yaitu  
merumuskan kemampuan, merumuskan tujuan khusus untuk menetukan urutan 
bahan, dan uji coba skala kecil. Hal yang sangat urgen dalam tahap ini adalah 
merumuskan tujuan khusus yang ingin dicapai oleh produk yang dikembangkan. 
Tujuan ini dimaksudkan untuk memberikan informasi yang kukuh untuk 
mengembangkan program atau produk, sehingga program atau produk yang 
diujicobakan sesuai dengan tujuan khusus yang ingin dicapai. 
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c. Pengembangan format produk awal 
Tujuan ini berupa pengembangan format produk awal, atau draft awal, 
yang mencakup penyiapan bahan-bahan pembelajaran, handbooks, dan alat 
evaluasi. Format pengembangan program yang dimaksud apakah berupa bahan 
cetak, seperti modul dan bahan ajar berupa buku teks, urutan proses atau prosedur 
dalam rancangan sistem pembelajaran, yang dilengkapi dengan video atau berupa 
compact disk. 
d. Uji coba awal 
     Tahap berikutnya, yaitu melakukan uji coba awal, dilakukan pada 1-3 
sekolah, yang melibatkan 6-12 subjek dan subjek dan data hasil wawancara, 
observasi dan angket dikumpulkan dan dianalisis. Uji coba ini dilakukan terhadap 
format program yang dikembangkan apakah sesuai dengan tujuan khusus. Hasil 
analisis dari uji coba awal ini menjadi bahan masukan untuk melakukan revisi 
produk awal. 
e. Uji coba lapangan  
 Produk yang telah direvisi, berdasarkan hasil uji coba skala kecil, kemudian 
diuji cobakan lagi kepada unit atau subjek coba yang lebih besar. Uji coba 
lapangan dilakukan sebanyak 5-15 sekolah dengan melibatkan 30-100 subjek. Uji 
coba ini dikategorikan skala sedang. Data kuantitatif hasil belajar dikumpulkan 
dan dianalisis sesuai dengan tujuan khusus yang ingin dicapai, atau jika 
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memungkinkan dibandingkan dengan kelompok kontrol sehingga diperoleh data 
untuk melakukan revisi produk lebih lanjut.  
f. Revisi produk. 
Revisi produk yang dikerjakan berdasarkan hasil uji coba lapangan. Hasil 
uji coba lapangan dengan melibatkan kelompok subjek lebih besar ini 
dimaksudkan untuk menentukan keberhasilan produk dalam mencapai tujuannya 
dan mengumpulkan informasi yang dapat dipakai untuk meningkatkan program 
atau produk untuk keperluan perbaikan pada tahap berikutnya. 
g. Uji lapangan 
      Uji lapangan dilakukan setelah produk direvisi, apabila pengembang 
menginginkan produk yang lebih dan memadai maka diperlukan uji lapangan. Uji 
lapangan ini melibatkan unit atau subjek yang lebih besar lagi. Uji lapangan ini 
biasa melibatkan 10-30 sekolah atau terhadap 40-200 subjek dan disertai 
wawancara, observasi, dan penyampaian angket, dan kemudian dilakukan analisis. 
Hasil analisis ini kemudian menjadi bahan untuk keperluan revisi produk berikutna 
atau revisi produk akhir. 
h. Revisi produk akhir 
Revisi produk akhir dilakukan setelah uji lapangan, dalam skala besar 
selanjutnya hasilnya dipakai untuk melakukan revisi produk akhir. Revisi produk 
akhir yaitu revisi yang dikerjakan berdasarkan uji lapangan yang lebih luas (field 
testing). Mengingat uji lapangan ini melibatkan subjek yang banyak, hasilnya akan 
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memberikan masukan yang sangat berharga untuk revisi produk. Revisi produk 
akhir inilah yang menjadi ukuran bahwa produk tersebut benar-benar dikatakan 
valid karena telah melewati serangkaian uji coba secara bertahap. 
i. Desminasi dan implementasi 
Langkah akhir kegiatan penelitian dan pengembangan model Borg dan Gall 
ini adalah desminasi dan implementasi ini, yaitu menyampaikan hasil 
pengembangan (proses, prosedur, atau produk) kepada para pengguna jurnal, atau 
dalam bentuk buku atau handbook. 
6. Pengembangan model Plomp 
  Model penelitian pengembangan menurut Plomp terbagi dalam 5 fase, yaitu
28
: 
a. Fase investigasi wal (preliminary investigation). Kegiatan yang dilakukan 
pada fase ini terfokus pada pengumpulan dan analisis informasi, 
mendefinisikan masalah dan merencanakan kegiatan selanjutnya. 
b. Fase desain (design). Kegiatan pada fase ini lebih difokuskan kepada hasil 
yang telah didapatkan pada fase investigasi awal, kemudian dirancang 
solusinya, hasilnya berupa dokumen desain. 
c. Fase realisasi/kontsruksi (realization construction). Fase ini merupakan 
salah satu fase produksi disamping fase desain. Fase ini dibuat fase teknik 
pelaksanaan keputusan, tetapi fungsi keputusan tidak dibuat. Fase ini 
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dihasilkan produksi pengembangan berdasarkan desain yang telah 
dirancang. 
d. Fase tes, evaluasi, dan revisi (test, evaluation, and revision). Fase ini 
dipertimbangkan kualitas solusi yang telah dikembangakan dan dibuat 
keputusan yang berkelanjutan didasarkan pada hasil pertimbangan. 
Evaluasi merupakan proses mengumpulkan, memproses dan menganalisis 
informasi secara sistematis untuk menilai solusi yang telah dibuat. 
e. Fase implementasi (implementation). Pada fase ini solusi yang dihasilkan, 
didasarkan pada hasil evaluasi. Solusi ini diharapkan memenuhi masalah yang 
dihadapi. Solusi desain ini dapat diimplementasikan atau dapat diterapkan 
dalam situasi yang memungkinkan masalah tersebut secara aktual terjadi.  
  Berdasarkan beberapa definisi di atas, model pengembangan terdiri dari 
model 4-D, Dick dan Carey, model ADDIE, model ASSURE, model Borl dan Gall, 
dan model Plomp. Jadi, peneliti menggunakan model pengembangan 4-D di dalam 
penelitiannya. Model pengembangan merupakan deskripsi verbal atau deskripsi 
visual tentang langkah-langkah secara urut yang dilakukan dalam menyususn suatu 
desain pembelajaran. Model pengembangan ini berfungsi untuk membantu dalam 







C. Teori Kevalidan, Keefektifan dan Kepraktisan 
Hasil pengembangan pengajaran yang efektif dapat diketahui dari kemampuan 
produk dari hasil pengembangan. Nieveen mengatakan, kemampuan hasil 
pengembangan pengajaran pada penelitian dapat diketahui dari beberapa kriteria, 
yaitu validity (kesahihan), practicalitiy (kepraktisan) dan effectiveness (keefektifan). 




1. Validitas Produk 
Aspek pertama penentuan kualitas produk pembelajaran adalah kevaliditasan 
(kesahihan). Van den Akker menyatakan validitas mengacu pada suatu tingkatan 
intervensi yang sesuai dengan ilmu state of the art serta beberapa bagian kumpulan 
yang berhubungan antara satu dan yang lain-lain, dapat dikatakan validitas konstruk. 
Pendapat dari Nieveen mengenai aspek validitas bisa diketahui dari jawaban-jawaban 
pertanyaan yang diantaranya: (1) apakah produk pengajaran diteliti berdasar state of 
the art pada ilmu; serta (2) apakah bermacam-macam bagian terhadap perangkat 
pengajaran termasuk sesuai  yang satu dengan yang lainnya. Produk pembelajaran 
disimpulkan valid bila dikaitkan berdasarkan materi yang sesuai, sering dikatakan 
validitas isi. Bagian dari produk pengajaran, terdapat perbedaan yang saling berkaitan 
secara relevan, sehingga dikatakan validitas konstruk. Indikator yang dibuat untuk 
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menyimpulkan produk pengajaran yang dikembangkan valid adalah validitas isi dan 
validitas konstruk. Validitas isi menampakkan produk yang dikembangkan 
berdasarkan oleh kurikulum yang akurat, atau produk akan diajarkan yang 
dikembangkan sesuai dengan materi yang keras. Materi yang dijadikan dalam 
pengembangan produk belajar disesuaikan serta membahas dengan terdalam. 
Validitas konstruk menampakkan konsistensi internal antar golongan-golongan 
produk. Contohnya penelitian tersebut yaitu golongan pengembangan model 
diantaranya: (1) sintak; (2) mengenai kemasyarakatan; (3) konsisten; (4) sesuatu yang 
mendukung; dan (5) akibat yang sesuai serta akibat tak sesuai. Sesuai kelima 
golongan tersebut, validitas konstruk model dibuatkan serangkaian aktivitas untuk 
mencari sesuatu, (1) bagian dari strategi yang tak berkaitan antara bagian satu dan 
yang lain; (2) sintak model mengarah terhadap terwujudnya bagian pengembangan 
model; (3) bermasyarakat, beberapa aktivitas, serta suatu perlakuan untuk 
meningkatkan  proses terjadinya sintak pembelajaran. 
2. Kepraktisan Produk 
Aspek kepraktisan dapat diketahui dengan menggunakan atau memakai. 
Dalam menilai kepraktisan terhadap yang menggunakan dan yang memakai, dapat 
diketahui dari jawaban dari pertanyaan: (1) apakah praktisi mengatakan apabila yang 
akan  berkembang bisa diperoleh apabila keadaannya baik; serta (2) apakah  yang 
diperlihatkan fakta bila terjadi perkembangan dan digunakan beberapa individu, 
misalnya guru dan siswa. Menyangkut mengenai aspek kepraktisan, hasil penelitian 
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Nieveen memperlihatkan cara mengukur tingkat kepraktisan. Hasil penelitian ini 
memperlihakan bahwa dalam menggapai kepraktisan dapat diketahui mengenai 
penjelasan apabila seorang pendidik serta yang lain dapat memberikan penjelasan 
bahwa materi yang dimengerti dapat digunakan oleh guru dan siswa. Nieven juga 
menjelaskan, produk hasil pengembangan, disimpulkan praktis jika (1) praktisi 
mengatakan secara teoretis produk bisa dijadikan pedoman di lapangan dan (2) 
tingkat keterlaksanaannya produk dikatakan ”baik”. Dari  “baik” itu diperlukan 
indikator-indikator selanjutnya, termasuk pada pelaksanaan produk belajar yang 
mengalami perkembangan. Seorang peneliti Haviz memiliki tujuan kepraktisan dalam 
menjelaskan apabila untuk tercapainya model pembelajaran dinyatakan bahwa 
”baik”. Indikator tersebut yaitu indikator yang baik dalam melaksanakan bagian dari 
model. Untuk mengamati perlu dilaksanakan dalam pengamatan ditujukan dengan 
terjadinya sintak belajar yang diringi tujuan prinsip masyarakat dan prinsip reaksi 
oleh guru pada saat proses pengajaran terjadi. Misalnya mengamati aktivitas-aktivitas 
yang sudah dituliskan dengan pembelajaran dengan tahapannya yaitu dari 
pendahuluan, inti dan penutup. 
3. Keefektifan Produk 
Aspek kefektifan dalam pengembangan, sangat perlu dalam puncak atau 
derajat penerapan ilmu, atau strategi dalam suatu kondisi apapun. Ada berbagai 
proses yang dapat diterapkan untuk melihat keefektifan produk dalam penelitian 
pengembangan. Van den Akker mengatakan keefektifan mengikut pada bagian 
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konsistensi dengan pengalaman tertentu. Nieveen mengukur bagian keefektifan dari 
bagian tertinggi siswa dalam menghadapi program, dan ada kemauan siswa untuk 
dapat melaksanakan program tertentu. Nieveen menjelaskan bentuk yang digunakan 
sangat tegas penggunaannya antara harapan dengan aktual. Harapan dapat digunakan 
dengan pemakaian produk sangat perlu dalam mewujudkan kemauan outcomes. 
Aktual dapat diartikan dengan pemakaian model terwujud keinginan outcomes 
terwujud. 
D. Belajar dan Pembelajaran 
Para ahli berpendapat bahwa definisi dari belajar bermacam-macam. Tetapi 
ada secara umum dapat dikatakan bahwa perilaku belajar terdapat suatu pengalaman 
terhadap suatu individu yang dapat dilakukan dalam suatu pembelajaran. Perbuatan 
dapat bersifat agresif, baik dan sesuai dengan fungsinya. Sifat intensional yaitu 
terlaksananya sesuatu apabila yang telah dilalui dan eksperimen yang dilaksanakan 
peserta didik dengan sengaja dan disadari, serta tidak sengaja
30
. 
Belajar yaitu perubahan yang dilaksanakan suatu individu agar menerima 
respon baik terhadap perilaku yang semuanya sesuai, sesuatu yang telah dilalui 
seseorang itu sendiri dalam interaksi dengan sekitarnya. Belajar dapat mengakibatkan 
                                                           
30St. Syamsudduha dan Muh.Rapi.Penggunaan lingkungan sekolah sebagai sumber belajar 
dalam meningkatkan hasil belajar biologi(Fakultas tarbiyah dan keguruan UIN Alauddin Makassar) 
Jurnal ilmu tarbiyah dan keguruan (2012) Vol.15 No. 1. journal.uin-
alauddin.ac.id/index.php/lentera_pendidikan.. halaman 20 
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            Dari pengertian tentang belajar dapat diketahui bahwa belajar yaitu suatu 
perubahan yang pada setiap individu dapat terjadi sepanjang hidupnya. Proses belajar 
dapat saja terjadi apabila terdapat suatu persaingan dengan manusia  serta sekitarnya. 
Sebab, pembelajaran tidak bisa diketahui karena perubahannya berlangsung setiap 
waktu. Ada beberapa alasan apabila suatu individu telah belajar yaitu adanya  suatu 
perubahan baik itu kegiatan seseorang yang bisa menyebabkan terjadinya perubahan 
pada tingkat kognitif, psikomotorik, atau sikapnya
32
. 
Pembelajaran yaitu suatu interaksi pembelajar yang satu dengan pembelajar 
yang  lain disamping  terdapat ruangan untuk belajar. Biasa  disebut, pembelajaran 
adalah suatu pemberian dibuatkan untuk pelajar supaya bisa berlangsung dalam 
menerima materi atau ilmu, kemampuan serta keinginan dalam membentuk perilaku 
dan konsisten terhadap pembelajaran. Pembelajaran atau mengajar daya upaya guru 
untuk merubah tingkah laku pemelajar. Disebut demikian karena dalam proses 
pembelajaran, guru berupaya sepenuh hati membuat siswa dapat dan mau belajar. 
Pembelajaran dapat memberdayakan semua kemampuan seseorang dalam menguasai 
                                                           
31Fajar Adinugraha, “Penerapan Problem Solving dengan Game Pohon Pengetahuan untuk 
Meningkatkan Aktivitas dan Hasil Belajar Siswa pada Materi Ekosistem di Kelas VII C SMP 1 
Purworejo” (Skripsi, Fakultas MIPA Universitas Negeri Semarang, 2011), h. 8. 
32Azhar Arsyad.Media Pembelajaran(Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2003), h. 1. 
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kemampuan yang diinginkan. Pemberdayaan diarahkan dalam mendorong 
kemampuan dan perubahan perilaku
33
. 
Pembelajaran adalah struktur terhadap persiapan mengajar (teaching) serta 
konsep belajar (learning). Persiapannya terdapat dari percampuran dengan yang 
lainnya, yaitu terhadap perkembangan kegiatan siswa. Sehingga bisa dilihat dari 
beberapa konsep, sehingga pada pembelajaran terdapat kumpulan-kumpulan siswa, 
sasaran, pembahasan dalam menggapai sasaran, komunitas, serta struktur dalam 
peralatan suatu  media sehingga dapat dilaksanakan.
34
 
Berdasarkan serangkaian pengertian mengenai  belajar dan pembelajaran 
dapat disimpulkan bahwa dua hal tersebut saling berkaitan erat. Bila terjadi proses 
pembelajaran, maka bersama itu pula terjadi proses belajar. Belajar merupakan suatu 
proses sedangkan pembelajaran adalah usaha yang dilakukan agar proses belajar 
berjalan sesuai dengan yang diinginkan. Belajar yaitu bahwa belajar yaitu suatu 
perubahan yang pada setiap individu dapat terjadi sepanjang hidupnya. Proses belajar 






                                                           
33Yusuf.Teori Belajar dalam Praktek(Makassar:Alauddin University Press,2013), h.11 
34Moh. Suardi, Belajar dan Pembelajaran (Cet I; Yogyakarta: Depublish, 2015), h. 17. 
35Azhar Arsyad, Media Pembelajaran, edisi revisi (Cet XVIII; Jakarta: Raja Grafindo 
Persada, 2015), h. 1. 
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E. Media Pembelajaran 
1. Pengertian Media Pembelajaran 
           Kata media berasal dari bahasa latin yaitu bentuk jamak dari kata medium yang 
secara harfiah berarti pengirim dan  penerima. Medoe adalah pengirim ke penerima 
pesan dari perantara atau pengantar pesan. Banyak pengertian atau definisi mengenai  
media. Asosiasi Teknologi dan Komunikasi Pendidikan (Association of Education 
and Communication Technology/AECT) di Amerika, memberikan batasan mengenai 
media baik dari  suatu bagian yang dilaksanakan manusia dalam menyampaikan suatu 
informasi. Gagne mengatakan bila media merupakan suatu kumpulan dari beberapa  
peserta didik dalam membimbingnya agar dapat belajar
36
. 
                Media merupakan peralatan yang disampaikan atau menyalurkan informasi-
informasi pengajaran. Heinich dan kawan-kawan menyatakan apabila dalam suatu 
medium terdapat pengirim dan penerima dalam menyampaikan suatu pesan. 
sehingga, semua alat-alat elektronik dan yang lain-lain. Dalam suatu media terdapat 
suatu informasi sehingga dijadikan sasaran yang baik dan terdapat arti-arti 
pembelajaran sehingga dikatakan media pengajaran
37
. 
Media pembelajaran sering juga disebut sumber belajar. Dalam rangka suatu 
pencapaian dapat berhasil apabila tujuan dalam dunia pendidikan terutama di sekolah, 
dibutuhkan suatu media perantara yang bisa difungsikan untuk menyampaikan pesan, 
                                                           
36Arif S.Sadiman. Media Pendidikan. ( Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2005), h.6. 
37
Azhar Arsyad, Media Pembelajaran, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2003), h. 4. 
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dapat berpikir, keseriusan dan keinginan siswa. Media pengirim atau perantara  tidak 
lain adalah media pembelajaran. Penggunaan media dapat afektif apabila siswa punya 




Berdasarkan beberapa definisi di atas dapat disimpulkan bila media yaitu 
sesuatu hal bisa dijadikan dalam penyampaian pesan-pesan dalam menggunakan alat 
dengan kegunaannya untuk mengirim pesan sehingga dapat berpikir, optimis, dan 
memiliki kemauan. Jadi media pembelajaran yaitu suatu penyampaian seseorang 
dalam menyalurkan informasi berupa ilmu dari pendidik dan terhadap siswa dengan 
harapan berpikir, optimis, dan memiliki kemauan siswa. Media pembelajaran adalah 
sesuatu yang dapat menyampaikan informasi dan mudah dalam berpikir,  naluri, serta 
keinginan siswa dalam merangsang suatu sistem pembelajaran pada seorang siswa. 
2. Fungsi Media Pembelajaran 
Dengan menggunakan media dalam pembelajaran bukan berfungsi dalam 
suatu peralatan tetapi membantu suatu metode dalam mengajar. Sebagai metode, 
media pembelajaran mempunyai banyak fungsi, sebagaimana tedapat di bawah ini: 
    a. Suatu sumber belajar, adalah suatu saluran, penyampaian, dan       
menghubungkan informasi/ilmu dari guru kepada peserta didik. 
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43 
 
b. Fungsi fiksatif, adalah suatu hubungan dalam suatu kualitas media dan 
memahami, mengetahui, mempresentasikan suatu bentuk yang telah terjadi 
sehingga bisa digunakan kembali sesuai kebutuhan. 
c. Fungsi semantik, adalah suatu media yang memberikan penjelasan dari suatu 
kalimat dan beberapa simbol. 
d. Fungsi psikomotorik, adalah untuk meningkatkan keterampilan fisik siswa.  
e. Fungsi sosio-kultural, adalah sesuatu yang bisa menyalurkan suatu tegangan 
terhadap siswa. 
     f. Fungsi distributif, artinya sesuatu yang akan ditampilkan dengan 
membutuhkan objek yang telah tejadi sehingga bisa diketahui dengan 
mengamati suatu kondisi yang tersebar luas. 
g. Fungsi manipulatif, artinya sesuatu yang berhubungan mengenai bakat 
seseorang dan mempresentasikan suatu objek dalam keadaan berbeda-beda 
yang sesuai dengan bentuk tertentu
39
. 
Meskipun begitu, bisa dikatakan bahwa salah satu fungsi utama media 
pengajaran yaitu sebagai peralatan dalam membantu suatu pengajaran yang dapat 
memberikan pengaruh cuaca, keadaan, dan sekitarnya dan dibina oleh seorang 
pendidik. Levie & lentz (1982) mengungkapkan 4 fungsi media dalam mengajar, 
                                                           
39H.Rayandra Asyhar.Kreatif Mengembangkan Media Pembelajaran.(Jakarta : Tim GP 
Press,2012) h.29 dan 42. 
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terutama media gambar, yaitu (a) fungsi perhatian, (b) fungsi aktif, (c) fungsi 
pengetahuan, dan (d) fungsi perilaku. Fungsi perhatian pada media gambar yaitu inti, 
yang menarik dan bertujuan untuk memberikan pengamatan terhadap siswa dan fokus 
terhadap isi materi serta berhubungan dengan media gambar dan menampilkan atau 
mengikutsertakan bentuk materi pembelajaran. Fungsi aktif  dalam media gambar 
bisa dilihat dari pencapaiann suatu kemampuan siswa dalam pembelajaran (atau 
menulis) teks yang telah tergambar. Pada suatu lambang visual bisa mengubah sikap 
serta perilaku siswa, seperti pesan dengan berkaitan mengenai suatu kemasyarakatan. 
Fungsi pengetahuan pada gambar bisa dilihat dengan menemukan sesuatu yang 
menyatakan apabila gambar (visual) mempermudah dalam menggapai suatu 
keinginan untuk mengetahui dan berpikir mengenai suatu informasi dan terdapat pada 
suatu visual. Fungsi perilaku dari media pembelajaran nampak dalam pengembangan 
bila suatu gambar dapat dibuatkan dengan bentuk agar dapat memberikan 
pemahaman mengenai teks dalam membimbing peserta didik yang tidak dapat 







                                                           
40H.Rayandra Asyhar.Kreatif Mengembangkan Media Pembelajaran.(Jakarta : Tim GP 
Press,2012) h.16 dan 17. 
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3. Prinsip-prinsip Penggunaan Media 




a. Media yang dibuat oleh pendidik harus benar dan ditujukan untuk menggapai 
suatu tujuan dalam pembelajaran. Media tidak dapat digunakan dalam suatu 
hal yang tidak benar, atau tidak sesuai diguanakan dalam memudahkan 
pendidik serta menyampaikan ilmu, akan tetapi betul-betul dalam memberikan 
peserta didik suatu pembelajaran yang sesuai apa yang diinginkan. 
b. Media yang dibuatkan perlu benar dalam materi pembelajaran. Materi 
pembelajaran mempunyai ciri dan kekhasan tersendiri. Media yang akan 
dibuatkan harus benar-benar betul dengan berbagai macam mengenai materi 
pembelajaran. 
c. Media pembelajaran perlu benar dalam mencapai suatu keinginan, kecukupan 
serta keadaan peserta didik. Peserta didik mempunyai bakat dan model yang 
bermacam-macam. Pendidik perlu mengamati setiap pengetahuan yang 
dimiliki oleh siswa. 
d. Media yang dibuatkan dapat memberikan perhatian efektifitas serta aktif. 
Media membutuhkan suatu alat yang tidak perlu mahal tetapi efektif dalam 
menggapai suatu keinginan. Media sangat sederhana juga belum dapat tidak 
mempunyai nilai. Setiap media yang dibuat pendidik dapat memperhatikan 
efektivitas penggunaannya. 
e. Media yang telah dibuat  harus sesuai dengan kemampuan seorang pendidik. 
                                                           
41Wina  Sanjaya, Strategi  Pembelajaran  Berorientasi  Standar Pendidikan ( Jakarta: 
Kencana, 2007), h. 173-174. 
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Berdasarkan uraian di atas, prinsip penggunaan media pembelajaran perlu 
diperhatikan dalam hal ini hakikatnya untuk mempermudah penyampaian pesan-
pesan pembelajaran serta menjadikan pembelajaran menjadi lebih efektif. Oleh 
karena itu, media pembelajaran juga dapat memberikan gairah dan keinginan belajar 
siswa, sehingga siswa dapat ikut terlibat langsung dalam proses pembelajaran. 
4. Jenis Media Pembelajaran 
Berbagai jenis serta bentuk media telah dikembangkan dan dibuatkan kedalam 
suatu pembelajaran, tetapi sebenarnya yang telah terjadi semua media telah dapat 
digolongkan menjadi 4 jenis, yaitu media gambar, media suara, media suara-gambar 
dan multimedia.
42
 Berikut ini pengertian atau definisi keempat jenis media tersebut: 
a.  Media gambar, merupakan jenis media yang dibuatkan untuk menggunakan 
mata dalam melihat yang hanya diperkenankan untuk siswa. Dengan media ini, 
apa yang sudah dialami siswa dalam pembelajaran tergantung dari indera 
penglihatannya. 
b. Media suara, merupakan jenis media yang dibuatkan kedalam suatu 
pembelajaran yang menggunakan alat indera untuk mendengar peserta didik. 
Yang sudah dialami mengenai pembelajaran yang nantinya akan diperoleh yaitu 
dengan menggunakan alat atau kemampuan pendengaran. Sebab itu, media 
suara hanya dapat  mengandalkan mengenai kemampuan audio saja. 
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H.Rayandra Asyhar.Kreatif Mengembangkan Media Pembelajaran.(Jakarta : Tim GP 
Press,2012) h.44 dan 45.  
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c. Media suara – gambar, merupakan jenis media yang dibuatkan pada aktivitas 
belajar hanya menggunakan alat indera untuk mendengar serta alat indera untuk 
melihat terhadap suatu aktivitas. Suatu informasi bisa disampaikan apabila 
media berbentuk informasi verbal maupun nonverbal yang hanya menggunakan 
alat indera berupa mata ataupun telinga. 
d. Multimedia merupakan media dengan menggunakan berbagai jenis media serta 
alat yang digunakan pada setiap proses atau aktivitas belajar. Pembelajaran 
multimedia menggunakan alat indera yaitu mata dan telinga melalui media 
tertulis, visual tidak bergerak, visual bergerak, dan suara serta media elektronik 
seperti laptop dan teknologi komunikasi dan informasi. 
5. Pengembangan Media Pembelajaran 
 Pengembangan media pembelajaran adalah suatu aktivitas yang penyusunan  
dokumennya sudah baik mengenai materi pembelajaran yang lain, contohnya 
kurikulum, silabus dan rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP), dan sebagainya. 
maksudnya, apabila materi-materi pembelajaran tersebut telah dikumpulkan, maka 
selanjutnya dibuatkan persiapan media pembelajarannya sebagai peralatan dalam 
suatu pembelajaran dari sumber belajar yang telah ada. Apabila suatu bentuk serta 
beberapa angka media pembelajaran telah ada dan memiliki batasan, sehingga 
seorang guru dianjurkan pengembangannya secara perorang, berkelompok, serta 
mempengaruhi individu yang lain, sehingga didapatkan hasil serta suatu konsekuensi 
48 
 
dan kegunaannya menjadi milik bersama
43
. “Furthermore, whilst media studies 
educators and researchers have been immersed in teaching literacies connected with 
media for many years, researchers in the field of „new literacy studies‟ have 
considered how to address different languages and processes in new forms of text 
(Kress, 2003; Lankshear and Knobel, 2003). The challenge being presented to 
educators is not only to consider where to integrate media production in the 
curriculum, but also how and what to teach in relation to media production skills”.44 
Selama bertahun-tahun media studi pendidik dan peneliti telah terhubung, namun 
para peneliti di bidang studi keaksaraan baru telah di pertimbangkan dalam mengatasi 
bahasa yang berbeda dalam bentuk-bentuk teks yang baru. Tantangan yang telah 
tersedia kepada para siswa bukan hanya mempertimbangkan produksi media dalam 
kurikulum, tetapi juga yang harus di ajarkan dalam keterampilan menghasilkan 
media. 
Salah satu prinsip yang baiknya dibuatkan dalam memilih media yaitu 
memberikan support kepada isi bahan pembelajaran dan kemauan dalam memperoleh 
hal tersebut. Apabila media belum tersedia maka pendidik berusaha untuk 
membuatnya. Sebab tahap yang dibagikan dalam suatu teknik pengembangan media 
yang simple yang bisa dibuat oleh pendidik. Media dapat berupa media berbasis 
                                                           
43H.Rayandra Asyhar.Kreatif Mengembangkan Media Pembelajaran.(Jakarta : Tim GP 
Press,2012) h.94. 
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Willet rebekah. A case study of children learniing new media skills. University of london, 
u..k. Jurnal Internasional. 2007. Vol.32. No.2 halaman 1. 
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gambar (seperti slide, gambar, grafik, transparansi, dan chart) media berbasis gambar 




Dengan demikian dalam memilih media yang tepat pendidik sebaiknya 
berpikir dalam memilih bahan pembelajaran yang akan diberikan serta aktivitas 
pembelajaran yang dibuat peserta didik. Selain dari itu pendidik juga harus 
memperhatikan faktor efektivitas kaitannya dengan karakteristik  peserta didik, bahan 
pembelajaran dan tujuan pembelajaran yang ingin dicapai. 
6. Media Pembelajaran Poster 
Secara etimologis, media berasal dari Bahasa latin, yaitu bentuk jamak dari 
kata “medium” yang artinya “tengah, perantara, atau pengantar”. Istilah dari 
Pengantar atau perantara itu, pendapat dari Bovee (1977) digunakan yang berfungsi 
sebagai media pengantar atau perantara, suatu informasi dari si pengirim (sender) 
kepada si penerima (receiver) informasi. Dari situlah, mengalami perkembangan 
berbagai pengertian terminologis tentang media berbagai pendapat para penemu atau 
ahli media dan pendidikan. The Association For Educational Communication and 
Technology (AECT, 1977) mengatakan bahwa media yaitu berbagai cara dalam 
penggunaan dalam menyampaikan suatu pesan. Sedangkan, pendapat dari Suparman 
(1997), media yaitu suatu peralatan dalam pembuatannya dalam menyampaikan 
informasi dari pengantar informasi kepada perantara informasi. Sellanjutnya 
                                                           
45Azhar Arsyad, Media Pembelajaran, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2003), h. 103. 
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McLuhan (Midun, 2008) mengartikan bahwa media sebagai penyampaian 
informasi
46
. Dalam kerangka debat pengembangan dan pencarian tatanan komunikasi 
baru, pendekatan baru menyoroti gerakan sosial / akar rumput dan media alternatif 
mereka sebagai konveyor proses ratifikasi demokratisasi komunikasi. Namun, proses 
demokratisasi komunikasi telah terutama ditujukan untuk mengimbangi 
kecenderungan komunikasi transnasional. Potensi dari media lternatif ini untuk 
membangun sistem komunikasi dan informasi mereka sendiri berdasarkan model 
komunikasi horizontal bottom-up dikandung sebagai sarana untuk mengatasi 
ketidaksetaraan dalam kekuatan komunikasi yang dihasilkan media massa di 
sepanjang garis pembagian antara Utara dan selatan. Selain itu, ini adalah praktik 
sebenarnya dari proyek-proyek ini yang dapat mempromosikan perubahan apa pun. 
Menurut Sparks dan Roach (1990, 280; dikutip dalam Rodriguez 2001, 15), '[i] t tidak 
berada dalam koridor kekuasaan bahwa orde baru akan dipalsukan tetapi dalam 
eksperimen kecil di mana pekerja dan petani berusaha untuk menemukan cara-cara 
baru untuk mengkomunikasikan ide-ide mereka dan pengalaman mereka satu sama 
lain '. Akibatnya, media alternatif dipahami sebagai medan untuk sebuah tatanan 
komunikasi baru muncul. Selain itu, media alternatif telah dikonseptualisasikan 
sebagai lokus potensial resistensi terhadap imperialisme budaya. Meskipun 
kekhawatiran masing-masing telah banyak diartikulasikan dalam konteks dunia 
berkembang dan dalam kaitannya dengan fungsi Trans-nasional ”. 
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 Poster adalah penggabungan kombinasi visual dari gambar, garis, dan 
warna. Poster dapat efektif dalam sejumlah situasi belajar, merangsang minat dalam 
belajar, mendorong kemampuan sosial, memotivasi serta mendorong peserta didik 
untuk membaca lebih banyak (Smaldino dkk., 2012:329). Penjelasan dari fenomena 
kimia pada sub partikel mikroskopik (tak terlihat) dapat diberikan pemahaman 
dengan menggunakan simbol-simbol, diagram, dan persamaan (Katherine dkk., 
2007). Hasil penelitian yang dilakukan oleh Maiyena (2013) menunjukkan bahwa 
media poster dapat memberikan semangat dan membuat peserta didik untuk lebih 
memperhatikan pembelajaran dan dapat menggali suatu hal yang sudah dilalui dan 
bersifat efektif sehingga menuju ke yang nampak, karena media poster bisa 
memberikan suatu konsep dasar yang sesuai, fakta serta realistik dan bisa 
memberikan kemauan yang baru
47
. “In almost every discipline students or young 
researchers are likely, sooner or later, to face the challenge of presenting their 
research via an academic poster. Poster sessions often attract mixed reviews due to 
their physical constraints and because they are considered less prestigious than 
paper sessions (Swales & Feak 2000; Swales 2004). However, posters do play an 
important part in conferences, enabling academics to display not only their 
completed research work, but also (and most interestingly) ongoing research and 
                                                           
47Rizawayani, dkk.  Pengembangan Media Poster Pada Materi Struktur Atom Di SMA Negeri 
12 Banda Aceh. Program studi  MPIPA Program Pascasarjana Universitas  Syiah Kuala Banda Aceh.  
Vol. 05, No.01, hlm 127-133, 2017. h.127 
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preliminary findings that would not be publicised in a paper session.
48
 Hampir pada 
setiap siswa  cepat atau lambat dalam menghadapi suatu tantangan maka harus 
dengan melalui poster. Pada sisi poster selalu menarik tinjauan yang bermacam-
macam karena kendala fisik mereka dan karena mereka di anggap kurang maksimal. 
Tetapi dalam menerapkan poster sangat penting dalam konferensi sehingga 
memungkinkan dalam penelitian dapat terselesaikan.  
 Poster adalah perpaduan antara gambar dan tulisan yang singkat pada satu 
bidang gambar dan memiliki angka supaya terlihat indah agar diperhatikan oleh suatu 
individu. Poster bertugas dalam menyampaikan suatu pesan yang bersifat mengikut, 
menyampaikan kritikan dan memperkenalkan sesuatu kepada suatu individu.  Poster 
merupakan sesuatu yang besar, dan menyalurkan suatu tekanan terhadap ide pokok, 
agar mudah dimengerti dan dapat dilihat meskipun hanya sekilas. Poster tak begitu 
penting dalam memberikan peristiwa-peristiwa dan dapat dalam memberikan 
pengaruh serta memberikan semangat mengenai perilaku suatu individu. Poster yang 
baik yaitu poster yang bisa ditangkap pandangan oleh suatu individu dan bisa 
ditanamkan terhadap seseorang mengenai informasi yang terdapat pada poster 
tersebutt. Menurut Jennah (2009:55), dikembangkan dan memberikan peningkatan 
yang dikuasai anak tenttang hal yang terlihat, atau suatu hal yang terjadi dan tidak 
dapat hadir didalam ruangan.  Manfaat dari media poster dapat memberiakn suatu 
yang diantaranya 1) dalam  mengajar perlu diberikan suatu metode kepada peserta 
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didik agar bisa memberikan semangat dalam belajar 2) sesuatu yang diajarkan agar 
bisa diketahui artinya 3) Metode mengajar yang diberiakn agar peserta didik tidak 
bosan serta seorang pendidik tidak cepat lelah 4) siswa aktif dalam belajar dikelas.  
Adapun langkah-langkah penggunaan media poster adalah 1) Peserta didik 
ditunjukkan gambar tentang materi yang akan disampaikan 2) Guru menjelaskan 
terlebih dahulu bagian-bagian yang terdapat pada poster tersebut 3) Untuk 
mengefektifkan peserta didik, guru memberikan buka panduan (modul) yang sesuai 
dengan materi 4) Guru memberikan latihan tugas
49
. 
“More than half the posters in this discipline have at least one picture, 
although only half use pictures big enough to be clearly seen from at least six feet 
(the typical distance between a poster and its viewer). On the other hand, most 
pictures adopted a frontal or vertical perspective, two devices that help to establish a 
relationship with the viewer.
50
 Setidaknya pada poster dalam satu gambar hanya 
separuh menggunakan gambar yang cukup besar dan dengan jarak yang bisa di amati 
dengan jelas. Sebagian besar di sisi lain terdapat gambar yang perspektif frontal atau 
ventrikal dan dua perangkat yang membantu hubungan dengan yang mengamati. 
Istilah “skema” sebenarnya bukan hal yang baru bagi kita. Kata ini sudah 
lama milik bahasa Indonesia (merupakan kata serapan yang berasal dari bahasa 
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Inggris „schema‟). Di dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), kata 
„skema‟merupakan padanan dari „bagan‟, „rangka-rangka‟, „rancangan‟.      Dewasa 
ini, frekuensi penggunaan kata skema cukup meluas. Saat ini, para siswa SD/SMP-
pun telah mengenal kata tersebut. Skema dalam tulisan ini bukanlah yang bermakna 
seperti penyataan di atas, tetapi merupakan homonim kata skema tersebut. Dalam hal 
ini, skema mempunyai bentuk jamak „skemata‟. Oleh karena pentingnya konsep 
skema ini maka kita perlu mengembangkannya untuk kepentingan pengajaran bahasa. 
Ada beberapa sumber yang menjelaskan pengertian skema ini. Keterangan yang 
cukup lengkap dikemukakan oleh Chaplin (1981) yang terdapat dalam Dictionary of 
Psychology. Chaplin mengemukakan empat macam keterangan tentang skema itu, 
ialah: 1) skema sebagai suatu peta kognitif yang terdiri atas sejumlah ide yang 
tersusun rapi; 2) skema sebagai kerangka referensi untuk merekam berbagai peristiwa 
atau data; 3) skema sebagai suatu model; 4) skema sebagai suatu kerangka referensi 
yang terdiri atas respons     respons yang pernah diberikan, kemudian menjadi standar 
bagi respons-respons selanjutnya.  
Dalam kamus „A Dictionary of Reading‟ (1981) dijelaskan tentang makna 
skema yaitu: 1) Skema adalah suatu pemberian yag digeneralisasikan, suatu rencana 
atau struktur, seperti yang digunakan dalam kalimat “Skema proses      membaca 
setiap orang boleh dikatakan tidak pernah sama”. 2) Skema adalah suatu sistem yang 
konseptual yang perlu untuk memahami sesuatu. Contoh, skema tentang kebudayaan 
yang dimiliki oleh si A dapat menolong pemahamannya dalam bidang bahasa. 3) 
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Skema adalah suatu cerita yang melahirkan kenyataan yang disimpan dalam pikiran, 
tetapi tidak ditransformasikan lewat pikiran (Piaget).  
Dari sejumlah pengertian skema di atas, kita dapat menangkap pengertian 
yang sederhana tentang skema itu, yakni sebagai latar belakang atau asosiasi-asosiasi 
yang dapat bangkit dan muncul/membayang kembali pada saat seseorang melihat 
atau membaca kata, frasa, atau kalimat. Dengan demikian, skema sangat membantu 
terhadap pemahaman sesuatu yang didengar atau dibaca. Banyak skema yang dapat 
kita miliki tentang objek-objek tertentu, misalnya tempat (sekolah, rumah, pasar, 
bioskop), berbagai kegiatan (sepak bola, pertunjukan sandiwara, pesta ulang tahun), 
tentang peranan (ayah, ibu, guru, kakak), tentang perasaan (kasih, benci, sayang, 
senang, bahagia). Waktu membaca atau mendengar kata “pantai”, pikiran kita 
mungkin akan mengasosiasikan atau menghubungkan konsep pantai itu dengan 
berbagai konsep lain yang dekat hubungannya dengan pantai, seperti gemuruh 
ombak, orang yang riang bermain-main dengan air laut, pohon nyiur yang indah 
melambai-lambai atau sinar lembayung saat matahari terbenam. Mungkin juga skema 
tentang pantai dapat berasosiasi denga rencana berikutnya untuk pergi ke pantai yang 
lebih mudah, berkemah di tepi pantai dan seterusnya. Dengan demikian, skema 
seseorang tidak akan sama dengan yang lainnya. Dengan kata lain, skema seseorang 
sangat bergantung pada pengalaman yang dimilikinya.
51
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 Apabila diamati suatu poster yang terpajang di sekitar lingkungan maka 
terdapat suatu perbedaan dari segi bentuk, tetapi secara umum, poster yang baik 
yaitu: (1)dari segi bentuk mudah dipahami, (2) tersaji dalam satu pokok dan dapat 
tercapai satu tujuan pokok; (3) memiliki warna yang bermanfaat agar individu tertarik 
untuk melihatnya; (4) slogannya yang mudah sehingga suatu individu tidak bosan; (5) 
tulisannya jelas dan tidak sulit; (6) motif dan desain bermacam-macam. Selain itu 
poster adalah sesuatu yang disampaikan kedalam suatu ilustrasi gambar yang 
memiliki tujuan yang dapat memberikan perhatian, membimbing, memberikan 
semangat sosial terhadap suatu kejadian. Jadi bisa dirangkum apabila media poster 
yaitu suatu bentuk ilustrasi gambar yang memberikan tujuan dalam mengambil 
perhatian, membina serta memeberikan semangat terhadap pesert didik (baca Sudjana 
dan Rivani, 1991: 54).  Maka dari itu terdapat hal-haal yang memberikan keuntungan 
terhadap poster dari segi pendidikan diantaranya: (1) memberikan semangat, (2) 
nasehat, serta (3) sesuatu yang sudah dialami. Sedangkan poster memiliki kelebihan 
yaitu (1) dalam poster terdapat warna yang baik dan mempunyai perhatian yang 
khusus, (2) poster mempunyai ilustrasi yang  menarik perhatian peserta didik, serta 
(3) poster memiliki keterangan agar peserta didik lebih mudah paham terutama dalam 
menulis karangan persuasi. Ambry (1994: 143) menyatakan bahwa jenis-jenis poster 
itu antara lain: (a) poster pendidikan, adalah poster yang sesuai dengan pendidikan; 
(b) poster kegiatan, yang dibuat apabila akan dilaksanakan suatu kegiatan; (c) poster 
niaga, yang sengaja dibuat dalam suatu aktivitas niaga; (d) poster hiburan, yang 
dibuat agar suatu aktivitas yang memanng untuk hiburan; (e) poster lingkungan, yang 
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dengan metode lingkungan; (f) poster penerangan; kadang-kadang dibuat oleh suatu 
lembaga atau instansi tertentu dengan menyampaikan pesan terhadap rakyat 
mengenai suatu informasi yang harus diketahui.
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f.  Kerangka Pikir 
Media pembelajaran biologi yang digunakan di sekolah selama ini masih 
bersifat monoton yakni tidak adanya media pembelajaran biologi yang bersifat 
melibatkan siswa dalam proses pembelajaran. Sehingga dalam hal ini minat belajar 
peserta didik masih terbilang kurang. Oleh sebab itu, media pembelajaran akan 
dikembangkan menjadi media yang menarik dan kreatif berupa media pembelajaran 
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Gambar 2.1 Kerangka Pikir Penelitian Pengembangan. 
 
Pembelajaran Biologi 
Materi Sistem Gerak 
1. Materi sistem gerak adalah mata pelajaran yang merupakan bagian 
dari sistem yang berbagai macam tulang tulang beserta fungsinya 
yang didalamnya, terdapat banyak komponen yang harus dikuasai 
siswa terkait materi seperti gambar-gambar sistem gerak, namun 
biasanya hanya dijelaskan secara lisan sehingga karakteristik dari 
materi yang disampaikan bersifat abstrak. 
2. Media pembelajaran yang digunakan guru adalah papan tulis, 
spidol dan buku paket. 
3. Sebagian besar peserta didik kurang paham mengenai hal yang 
disampaikan oleh pendidik karena kurangnya keterlibatan peserta 
didik dalam proses pembelajaran di kelas. 
Solusi pembelajaran yang 
menarik 
Poster sebagai media 
pembelajaran 
 
1. Tersedianya media pembelajaran poster berbasis 
skematis yang layak digunakan pada materi sistem 
gerak  
2. Meningkatkan minat dan hasil belajar siswa terhadap 
pembelajaran biologi materi sistem gerak. 




g.  Karakteristik Materi  
Media pembelajaran memberikan tujuan dalam suatu pendidikan namun 
banyak yang tidak dapat tercapai didalamnya. Jadi diinginkan kreativitas pendidik 
dalam menentukan media  yang lebih benar  untuk diajarkan dalam ruangan atau 
kelas. Tetapi hal tersebut salah satu yang bisa diamati yaitu suatu materi yang 
diberikan dalam media tersebut, oleh karena itu antara media dan materi perlu 
diselaraskan agar penggunaannya sesuai dengan tujuan pembelajaran. Jadi peneliti 
akan membuat produk berupa poster yang akan dijadikan sebagai media dalam 
pembelajaran dan materinya sesuai dengan poster yang akan dibuat nanti. Pada materi 
sistem gerak, peserta didik harus mampu menguasai kompetensi dasarnya yaitu 
Menganalisis hubungan antara struktur jaringan penyusun organ pada sistem gerak 
dan mengaitkan dengan bioprosesnya sehingga dapat menjelaskan mekanisme gerak 
serta gangguan fungsi yang mungkin terjadi pada sistem gerak  manusia melalui studi 
literatur, pengamatan, percobaan dan simulasi. Untuk mengaktifkan peserta didik di 
dalam kelas maka peneliti menggunakan metode belajar kooperatif dengan model 
jigsaw. Dimana pada metode belajar kooperatif ini, siswa berada dalam kelompok 
kecil dengan anggota sebanyak ± 4-5 orang. Dalam belajar secara kooperatif ini 
terjadi interaksi antar anggota kelompok. Semua anggota harus turut terlibat karena 
keberhasilan kelompok di tunjang oleh aktivitas anggotanya, sehingga anggota 
kelompok saling membantu.  
Materi sistem gerak merupakan materi pokok yang akan dibahas dalam 
penelitian ini terkait mengenai sistem gerak pada manusia. Adapun kompetensi dasar 
(KD) yang digunakan dalam materi yaitu 3.5 Menganalisis hubungan antara struktur 
jaringan penyusun organ pada sistem gerak dan mengaitkan dengan bioprosesnya 
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sehingga dapat menjelaskan mekanisme gerak serta gangguan fungsi yang mungkin 
terjadi pada sistem gerak manusia melalui studi literatur, pengamatan, percobaan dan 
simulasi. Berdasarkan KD tersebut maka disusunlah indikator pembelajaran sebagai 
berikut: 1). Siswa mampu merinci pengertian dari sistem gerak manusia melalui 
media pembelajaran poster berbasis skematis dengan tepat 2). Siswa mampu 
menganalisis bagian-bagian rangka aksial melalui media pembelajaran poster 
berbasis skematis dengan tepat, 3). Siswa mampu menganalisis bagian-bagian rangka 
apendikular melalui media pembelajaran poster berbasis skematis dengan tepat, 4). 
Siswa mampu merinci gangguan pada sistem gerak manusia melalui media 
pembelajaran poster berbasis skematis dengan tepat. Adapun kelebihan dari poster 
yang di buat oleh peneliti yaitu : (1) dari segi bentuk mudah dipahami, (2) tersaji 
dalam satu materi yang didalamnya terdapat empat indikator, (3) memiliki perbedaan 
warna desain antara Aksial (rangka sumbu tubuh) yang memiliki warna terkhusus 
yaitu warna biru dan Apendikular (rangka pelengkap atau anggota gerak tubuh) yang 
juga memiliki warna terkhusus yaitu warna orange, (4) tulisannya jelas dan tidak 
sulit. 
Oleh sebab itu, pada penelitian ini digunakan media yang akan memudahkan 
tercapainya kompetensi dasar yaitu berupa pembelajaran poster berbasis skematis 
yang didesain dengan gambar-gambar sistem gerak pada manusia, soal-soal terkait 
materi yang di aplikasikan dengan cara mengajar dalam kelas sambil belajar guna 
meningkatkan keterlibatan siswa dan minat siswa untuk mempelajari materi sistem 
gerak dalam proses pembelajaran. Diharapkan dengan adanya media pembelajaran ini 
maka sifat abstrak dari materi sistem gerak  dapat terminimalisir serta dapat 






A. Jenis Penelitian  
Penelitian digolongkan ke dalam pengembangan dan penelitian (Research and 
Development). Pengembangan dan penelitian yaitu suatu rangkaian dari bagian atau 
cara-cara dalam tujuan penelitian suatu produk baru atau disesuaikan suatu hasil yang 
sudah ada sehingga dapat gunakan
53
. Pengembangan media pembelajaran berupa 
poster berbasis skematis pada materi sistem gerak manusia untuk tingkat SMA/MA. 
Penelitian pengembangan yaitu penelitian yang dibuat nantinya akan diperoleh hasil 
atau produk tertentu dan memberikan kelayakan hasil tersebut.  
 
B. Lokasi Penelitian dan Subjek Penelitian 
Lokasi atau tempat dilaksanakan penelitian ini yaitu di SMA Negeri 8 
Jeneponto dengan subjek  yaitu siswa kelas XI SMA Negeri 8 Jeneponto. 
C. Model Pengembangan 
 Model pengembangan yang di gunakan dalam penelitian ini adalah Model 
pengembangan 4-D (Four D) yang merupakan model pengembangan perangkat 
pembelajaran yang ini dikembangkan oleh S. Thiagarajan, Dorothy S. Semmel, dan 
Melvyn I. Semmel. Model pengembangan 4-D terdiri atas 4 tahap utama yaitu: (1) 
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Define (Pembatasan), (2) Design ( Perancangan), (3) Develop (Pengembangan) dan 
Disseminate (Penyebaran), atau diadaptasi Model 4-P, yaitu Pendefenisian, 
Perancangan, Pengembangan, dan Penyebaran.
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1. Tahap Pendefinisian (Define) 
Tahap pendefinisian merupakan suatu penetapan serta arti dari ketentuan 
dalam belajar. Dalam memastikan serta menentukan ketentuan- ketentuan belajar 
yang sebelumnya dapat menganalisis maksud dari batasan materi yang dikembangkan 
mengenai perangkatnya. Dalam beberapa langkah-langkah tersebut terdapat 5 tahap, 
diantaranya; (a) analisis awal (b) analisis media pembelajaran, (c) analisis model 
pembelajaran, (d) analisis hasil belajar.
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2. Tahap Perancangan (Design) 
Langkah dari suatu tujuan yaitu dalam mempersiapkan beberapa tipe  dari 
suatu perangkat pembelajaran. Ada beberapa langkah-langkah pada bagian itu 
diantaranya, (1) dalam menyusun terhadap suatu dasar , yaitu tahap pertama berkaitan 
dengan bagian define serta bagian design. Pengujian dirangkai sesuai dengan suatu 
hasil dari tolak ukur yang terkhusus. Pengujian itu adalah suatu peralatan dalam 
menghitung suatu terlaksananya dalam perubahan perilaku pada seorang peserta didik 
sesudah melaksanakann suatu pengajaran; (2) Dalam memilih media beberapa hal 
diperlukan untuk menggapai suatu tujuan, dalam menyalurkan materi pembelajaran; 
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(3) dalam memilih format. Di dalam suatu peralatan yang telah tersedia serta sudah 
dikembangkan oleh bangsa-bangsa lain yang tedepan.
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3. Tahap Pengembangan (Develope) 
Pada bagian pengembangan ini dimana diperlukan suatu susunan 
pembelajaran yang telah diubah sesuai pendapat dari para ahli. Pada bagian itu 
terdapat: (a) validasi dari susunan terhadap seorang ahli yang mengikuti suatu 
perubahan, (b) simulasi, adalah aktivitas dalam mengfungsikan suatu pelajaran, serta 
(c) pengujian yang memiliki batas terhadap peserta didik yang sebenarnya. Dari 
bagian (b) serta (c) menggunakan suatu bentuk yang dirubah. Tahap selanjutnya yaitu 




4. Tahap Penyebaran (Disseminate)  
Pada bagian ini yaitu tahap yang menggunakan perangkat yang sudah 
mengalami perkembangan terhadap angka yang luas contohnya di ruangan lain, di 
tempat pendidikan yang lain, serta pendidik yang lain. Suatu sasaran dalam menguji 
suatu aktivitas dalam menggunakan perangkat KBM.
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Model 4-D mempunyai kelebihan diantaranya: (1) sesuai dengan ketepatan 
dalam suatu dasar agar mengembangkan sistem pembelajaran, (2) nampaknya ada 
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suatu penguraian yang lebih kompleks, (3) pada pengembangan mengandalkan suatu 
penilaian oleh pakar, dalam melakukan suatu pengujian diperlukan suatu perubahan 
dengan sekitarnya dengan menggunakan perangkat pembelajaran yang telah 
mengalami perubahan yang sesuai dengan nilai, kritikan dari para pakar.
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Beberapa modifikasi yang perlu dilaksanakan diantaranya: (a) memberikan 
penjelasan mengenai urutan dari suatu aktivitas yang awalnya tidak sesuai 
penyusunannya, (b) mengubah suatu penyebutan yang mempunyai suatu keadaan 
yang lebih luas serta sering menggunakan sesuatu terhadap guru di kelas, (c) 
memberikan tambahan mengenai aktivitas yang dapat dikengembangkan mengenai 
perangkat pembelajaran serta istrumen yang akan diteliti, (d) memberikan 
pengurangan pada  bagian tertentu serta aktivitas yang tidak mesti dilakukan.
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D. Alur Pengembangan 
Alur pengembangan ini mengadopsi model pengembangan  4-D dari 
Thiagarajan dengan langkah awal analisis awal-akhir, analisis peserta didik, analisis 
tugas, analisis konsep dan analisis tujuan setelah dilakukannya tahap analisis langkah 
berikutnya melakukan perancangan media yang sesuai dengan materi dan 
karakteristik peserta didik, lalu kemudian menyusun pola pembuatan media 
pembelajaran poster berbasis skematis sampai menghasilkan prototipe 1 yang 
kemudian di serahkan kepada tim validasi ahli untuk melihat kelayakan media 
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pembelajaran poster berbasis skematis, setelah media dinyatakan layak digunakan 
berdasarkan masukan dan saran dari validator ahli maka akan menghasilkan prototipe 
2 dimana media pembelajaran siap di uji cobakan dalam skala terbatas, sampai ke 
tahap penyebaran dalam skala terbatas dalam hal ini media di uji cobakan di kelas 
















   
Menyusun pola pembuatan media pembelajaran poster  
berbasis skematis 
Prototype 1 
Validator ahli Valid Tidak valid 
Prototype 2 Uji coba terbatas 
Penyebaran media pembelajaran poster berbasis 
skematis dengan skala terbatas dalam bentuk sosialisasi 
dikelas lain. 
Berikut diagram alur yang digunakan pada penelitian ini: 
    Analisis awal-akhir, analisis peserta didik, analisis tugas, analisis      
    konsep dan analisis tujuan 
 
    Perancangan media pembelajaran poster berbasis skematis 











                      Gambar 3.1 Diagram alur pengembangan 
E. Instrumen Penelitian 
Apabila ingin mendapatkan data yang dibutuhkan dalam penelitian itu, seorang 







Sasaran untuk memperoleh data yang efektif. Instrumen yang dibuat dalam penelitian 
itu yaitu lembar validasi, angket respon seorang pendidik serta angket untuk respon 
siswa serta butir-butir tes. Untuk mengumpulkan data dibuatkan dengan beberapa 
bentuk. Ada beberapa data yang akan dikumpulkan dan instrumen yang akan 
digunakan: 
1. Lembar Validasi 
 Data uji kevalidan diperoleh dari lembar validasi. Lembar validasi media 
pembelajaran dibuatkan untuk menerima pesan tentang kebaikan media pembelajaran 
berdasarkan yang nilai validator. Aspek yang dijadikan penilaian dalam lembar 
validasi itu yaitu aspek tampilan dan aspek bahasa. Pesan yang diterima melalui 
instrumen itu dibuatkan sebagai pemasukan dalam pemeriksaan media pembelajaran 
yang telah diteliti sehingga menghasilkan produk terakhir yang valid. 
2. Angket 
Data yang diuji keefektifan diterima dari angket respon guru dan angket 
respon siswa. Angket respon guru dan angket respon siswa digunakan untuk 
mengetahui apakah media poster dapat digunakan dalam kondisi pembelajaran 
normal dan dapat diterapkan oleh guru serta mudah digunakan oleh siswa. 
3. Tes Hasil Belajar 
Data uji yang benar diterima dari instrumen yang diteliti berbentuk butir-butir 
tes. Tes hasil pembelajaran dibuatkan untuk dapat diketahui pangkat yang dikuasai  
peserta didik terhadap ilmu yang akan diberikan. 
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4. Lembar Observasi  
Lembar observasi ini digunakan untuk memperoleh informasi yang berkaitan 
dengan kegiatan pembelajaran selama penelitian. Selain itu juga akan diketahui 
Apakah media pembelajaran poster berbasis skematis pada materi sistem gerak 
manusia praktis digunakan dalam proses pembelajaran Lembar observasi ini terdiri 
atas: 
a. Lembar observasi aktivitas siswa 
Lembar observasi ini digunakan untuk memperloeh data tentang aktivitas 
peserta didik selama kegiatan pembelajaran berlangsung. 
b. Lembar observasi aktivitas guru 
Lembar observasi aktivitas guru mengelolah pembelajaran digunakan untuk 
memperoleh data tentang kemampuan guru mengelolah pembelajaran selama 
kegiatan pembelajaran berlangsung. 
F.  Teknik Pengumpulan Data 
Agar didapatkan data yang dibutuhkan untuk  diteliti, peniliti telah  
menggunakan beberapa teknik pengumpulan data yang benar. Yang bertujuan untuk 
memperoleh data yang efektif. Untuk mengumpulkan data yang dilakukan dengan 
beberapa cara. Berikut ini data yang akan dikumpulkan: 
1. Data uji kevalidan 
Data uji kevalidan diperoleh dari lembar validasi. Lembar yang divalidasi 
media pembelajaran dibuatkan untuk menerima pesan yang baik tentang media 
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pembelajaran yang harus dinilai para ahli validator. Pesan yang diterima lewat 
instrumen itu dibuatkan suatu pemasukan dalam mengubah media pembelajaran yang 
akan diteliti sehingga menghasilkan produk akhir yang valid. Pengembangan media 
pembelajaran poster berbasis skematis yang telah dibuat dapat dikatakan valid apabila 
hasil yang dinilai validator menunjukkan angka yang semua bagian dari aspek 
minimal terdapat angka yang cukup valid. 
c. Data Uji Keefektifan 
Data uji kepraktisan diterima dari angket respon pendidik dan angket respon 
siswa, dan tes hasil belajar. Angket respon pendidik dan angket respon siswa 
digunakan untuk mengetahui apakah media poster berbasis skematis dapat digunakan 
dalam kondisi pembelajaran normal dan dapat diterapkan oleh guru serta mudah 
digunakan oleh siswa. Selain itu tes hasil belajar digunakan untuk mengetahui apakah 
produk dibuat bisa mendapatkan skor yang tepat dengan yang diharapkan.  
d. Data Uji Kepraktisan 
Data uji kepraktisan diterima lembar observasi aktivitas siswa dan lembar 
observasi aktivitas guru. Dari data ini ingin diketahui apakah selama preses 
pembelajar berlangsung media yang dikembangkan dapat dengan mudah dan nyaman 






G.  Teknik Analisis Data 
Data didapatkan dengan meggunakan instrumen-instrumen penelitian yang 
lanjutannya akan dianalisis. Analisis data dilakukan untuk memberikan penjelasan 
atau menunjukkan pencapaian terhadap kriteria kevalidan, kepraktisan dan 
keefektifan terhadap produk yang dikembangkan yaitu media pembelajaran poster 
berbasis skematis: 
1) Analisis Data Kevalidan 
Data hasil validasi para ahli untuk validasi media dan instrumen penelitian  




      
 
Keterangan : 
V = indeks kesepakatan rater (validator) mengenai validasi butir 
s = skor yang ditetapkan setiap rater (validator) dikurangi skor terendah yang dipakai 
n = banyaknya rater (validator) 
c = banyaknya kategori yang dapat dipilih rater (validator) 
Kriteria yang digunakan untuk memutuskan bahwa media dan instrumen 
penelitian memiliki derajat validitas yang memadai adalah nilai validitas untuk 
keseluruhan aspek minimal berada dalam kategori valid. Jika tidak demikian, maka 
perlu dilakukan revisi berdasarkan saran dari validator atau dengan melihat kembali 
aspek-aspek yang dinilai kurang. Selanjutnya dilakukan validasi ulang lalu dianalisis 
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kembali. Demikian seterusnya sampai memenuhi nilai V minimal berada di dalam 
kategori valid. 
Analisis yang digunakan untuk mengetahui tingkat realibilitas oleh dua orang 
pengamat validator (pada dua aspek yang sama) pada lembar instrument media 
pembelajaran poster, digunakan rumus sebagai berikut: 
 
Percentage of agreement = [  
   
   
]          
Keterangan : 
A = hasil penilaian pengamat yang memberikan nilai lebih tinggi 
B = hasil penilaian pengamat yang memberikan nilai lebih rendah 
Instrumen dikatakan valid jika mempunyai indeks kesepahaman  ≥ 0,75 atau  
≥75% . 
Tabel 3.1: Kriteria Tingkat Kevalidan Media Pembelajaran  
Poster Berbasis Skematis 
Nilai 
Kriteria 
V > 0,8  
Sangat valid 
0,4 ≤ V ≤ 0,8 
Valid 
V < 0,4 
Cukup valid 






2) Analisis Data Keefektifan 
Data keefektifan diolah dari angket respon guru dan siswa. Data tentang 
respon guru dan siswa diperoleh dari angket respon guru dan angket respon siswa 
terhadap media pembelajaran poster berbasis skematis dan selanjutnya dianalisis 
dengan persentase. Kegiatan yang dilakukan untuk menganalisis data respon peserta 
didik adalah : 
a. Menghitung banyaknya siswa yang memberi respon positif sesuai dengan aspek 
yang ditanyakan, kemudian menghitung persentasenya. 
b. Menentukan kategori untuk respon positif siswa dengan cara mencocokkan hasil 
persentase dengan kriteria yang ditetapkan. 
c.  Jika hasil analisis menunjukkan bahwa respon siswa belum positif, maka 
dilakukan revisi terhadap modul yang sedang dikembangkan.  
Analisis untuk menghitung persentase banyaknya siswa yang memberikan 
respon pada setiap kategori yang ditanyakan dalam lembar angket menggunakan 




 x 100%     
Keterangan : 
PRS   = persentase banyaknya peserta didik yang memberikan respon positif terhadap 
kategori yang ditanyakan. 
∑   = banyaknya peserta didik yang memberikan respon positif terhadap setiap 
kategori yang ditanyakan dalam uji coba. 
∑   = banyaknya peserta didik yang menjadi subyek uji coba. 
73 
 
Sedangkan kriteria penilaiannya adalah : 
 3,5 ≤ M ≤ 4,0  sangat positif (SP) 
 2,5 ≤ M < 3,5  positif (P) 
 1,5 ≤ M < 2,5  cukup positif (CP) 
 M < 1,5     tidak positif (TP) 
 Media dikatakan efektif jika sekurang-kurangnya 80% dari semua peserta 
didik  menjawab sangat positif atau positif atau rata-rata akhir dari skor peserta didik 
minimal berada pada kategori positif. 
Keefektifan media pembelajaran poster berbasis skematis yang dikembangkan 
dianalisis melalui data pengukuran hasil yang dicapai siswa. Perolehan hasil studi 
dialihkan pada Perolehan secara perorang. Peserta didik dikatakan berhasil (tuntas) 
apabila mendapatkan nilai lebih tinggi atau persis dengan nilai KKM (nilai ≥KKM). 
Dalam proses pembelajaran dapat dikatakan berhasil secara klasikal jika minimal 
80%peserta didik menggapai nilai selesai. 
Tabel 3.2: Interval Skor Penentuan Hasil Belajar Peserta Didik 
Persentase Ketuntasan Golongan  
p> 80 Sangat efektif 
60<p ≤ 80 Efektif 
40<p ≤ 60 Cukup Efektif 
20<p ≤ 40 Kurang Efektif 
p ≤ 20 Sangat Kurang Efektif 
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 Sumber: S. Eko Putro Widoyoko,Evaluasi Program Pembelajaran Panduan 
Praktis Bagi Pendidik dan Calon Pendidik(Yogyakarta:Pustaka Pelajar,2014) 
Keterangan p = Persentase siswa yang selesai 
Siswa dinyatakan selesai seandainya menghasilkan nilai lebih tinggi dari skor 
KKM (skor ≥ KKM). Nilai KKM pada materi sistem gerak adalah 75. Suatu 
penataran dalam belajar dikatakan berhasil secara klasikal jika minimal 80% peserta 
didik mendapatkan nilai selesai.  
3) Analisis data Kepraktisan 
Data kepraktisan diperoleh melalui data hasil observasi aktivitas guru dan 
siswa. Untuk menganalisis lembar observasi digunakan teknik analisis deskriptif. 
Langkah-langkah dalam menskor sampai memberikan predikat untuk aktivitas guru 
siswa adalah sebagai berikut: 
1. Memberikan skor pada tiap-tiap butir pengamatan. Skor tertinggi tiap butir untuk 
setiap peserta didik adalah 1,  
2.  Kemudian skor seluruh siswa diakumulasikan 




  x 100%  
Keterangan : 
Skor yang diperoleh adalah jumlah skor seluruh aktivitas dalam satu 
pertemuan, sedangkan skor maksimum adalah nilai 1 dikali dengan jumlah seluruh 
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peserta didik. Menentukan Predikat untuk aktivita guru siswa dalam pembelajaran 
menggunakan konversi lima  berikut adalah kriterianya. 














Persentase  Aktifitas Golongan  
81-100% Baik sekali 
61 – 80 % Baik 
41 – 60 % Cukup  
21 – 40 % Kurang  




HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
A. Deskripsi Hasil  Penelitian 
Penelitian ini merupakan penelitian Pengembangan Media Pembelajaran 
Poster Berbasis Skematis pada Materi Sistem Gerak Manusia di Kelas XI SMA 
Negeri 8 Jeneponto. Penelitian ini bertujuan untuk menghasilkan Poster Berbasis 
Skematis yang memenuhi kriteria valid, praktis, dan efektif dengan menggunakan 
model pengembangan perangkat pembelajaran 4-D melalui 4 tahapan define, design, 
develop dan dessiminate. 
Masing-masing tahapan kegiatan pengembangan media pembelajaran yang 
dilakukan beserta dianalisis data yang diperoleh, dapat didiskripsikan sebagai berikut: 
1. Deskripsi Tahap Pendefinisian (define) 
Kegiatan ini dilakukan untuk mengidentifikasi masalah yang menjadi dasar 
dalam pengembangan media pembelajaran poster berbasis skematis. Tujuan tahap ini 
adalah menetapkan dan mendefinisikan syarat-syarat pembelajaran yang meliputi 
tujuan pembelajaran, materi sistem gerak, dan poster yang berbasis skematis. 
Pada saat kegiatan penelitian ini berlangsung, kurikulum yang digunakan pada 
SMA Negeri 8 Jeneponto adalah kurikulum tahun 2013 yang merupakan 
pengembangan dari KTSP. Didapatkan informasi dari guru bahwa pada media 
pembelajaran sangat kurang digunakan dalam proses pembelajaran di sekolah. Dalam 
pembelajaran biologi di dalam ruangan sangat cenderung menggunakan metode 




beberapa hal dalam mempersiapkan sesuatu dalam proses pembelajaran dan biaya 
terhadap seorang pendidik, sehingga sangat kurang digunakan dalam proses 
pembelajaran di kelas. 
Khas yang termasuk pada media yaitu apabila dalam menyalurkan suatu pesan 
terhadap yang menerima. Ada sebagian dalam hal untuk memproses suatu informasi 
yang di nyatakan oleh peserta didik. Yang paling perlu adalah bagaimana nantinya 
siswa aktif dan ikut serta dalam proses mengajar dalam kelas
61
. Setelah melakukan 
analisis awal tersebut selanjutnya peneliti merumuskan hal-hal yang diperlukan dalam 
pengembangan media pembelajaran poster berbasis skematis. Adapun pada tahap ini 
langkah-langkahnya yaitu:  
a. Analisis Media Pembelajaran 
Hasil observasi yang dilakukan di SMA Negeri 8 Jeneponto khususnya pada 
mata pelajaran biologi khususnya sistem gerak manusia, didapatkan informasi dari 
guru bahwa pada media pembelajaran sangat kurang digunakan dalam proses 
pembelajaran di sekolah. Adapun media seringkali dipakai oleh seorang pendidik 
dalam kelas untuk mengajar seperti spidol, LCD, laptop dan buku LKS secara terus-
menerus tanpa menggunakan media yang bersifat kreatif yang melibatkan peserta 
didik. 
b. Analisis Model Pembelajaran 
Dalam pembelajaran biologi di dalam ruangan sangat cenderung 
menggunakan metode ceramah oleh guru. Penggunaan media pembelajaran di dalam 
ruangan memerlukan beberapa hal dalam mempersiapkan sesuatu dalam proses 
                                                           
61Arsyad Azhar.Media Pembelajaran (Jakarta:PT Raja Grafindo Persada, 2003) h.36 
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pembelajaran dan biaya terhadap seorang pendidik, sehingga sangat kurang 
digunakan dalam proses pembelajaran di kelas. Peserta didik hanya mendengarkan 
materi yang disampaikan oleh seorang pendidik, sehingga tidak ada upaya dari 
peserta didik untuk berusaha memahami materi tersebut. 
c. Analisis Hasil Belajar 
 Secara umum hasil belajar peserta didik di SMAN 8 Jeneponto sudah berada 
di atas KKM namun sangat disayangkan nilai tersebut ternyata belum sesuai dengan 
hasil pengetahuan yang mereka dapatkan. Peserta didik cenderung hanya mengahafal 
meteri tanpa paham apa yang mereka hafal, sehingga meskipun hasil ujian mereka 
bagus namun ilmu tidaka bisa bertahan lama. Skema pembelajaran yang diterapkan 
masih belum bisa membuat peserta didik mampu memahami alaur materi secara 
keseluruhan. Maka diperlukan suatu media pembelajaran yang membantu peserta 
didik memahamai alur pembelajaran sehingga pengetahuan mereka tidak sebatas 
hafalan tapi juga mereka bisa memahami materi pembelajaran.  
Hasil analisis awal di atas, menggambarkan permasalahan-permasalahan yang 
dialami guru dan siswa dalam proses pembelajaran. Permasalahan tersebut dapat 
diatasi dengan menggunakan media pembelajaran poster berbasis skematis. 
2. Deskripsi Tahap Perancangan (design) 
Tahap ini berisi kegiatan perancangan pembelajaran dengan 





a. Rancangan Poster 
Produk dari media yang dikembangkan ditambahkan suatu gambar di samping 
bagan atau skema tersebut. Di lihat bahwa gambar yang utuh pada tiap bagian akan di 
uraikan dalam bentuk bagan-bagan dan untuk memperjelas akan di tambahkan 
gambar di samping bagan-bagan tersebut. Pemberian gambar di khususkan untuk 
mempermudah siswa mengetahui letak tulang-tulang tersebut pada sistem rangka 
manusia dan ditambahkan penjelasan mengenai gangguan pada sistem gerak manusia 
yang penjelasannya berada di dalam bagan. Produk telah dikembangkan berupa 
media poster yang dimodifikasi dan dikembangkan menjadi media pembelajaran 
biologi, dengan spesifiknya yaitu produk yang dihasilkan berbentuk poster berbasis 
skematis. Adapun kelebihan dari poster yang di buat oleh peneliti yaitu : (1) dari segi 
bentuk mudah dipahami, (2) tersaji dalam satu materi yang didalamnya terdapat 
empat indikator, (3) memiliki perbedaan warna desain antara Aksial (rangka sumbu 
tubuh) yang memiliki warna terkhusus yaitu warna biru dan Apendikular (rangka 
pelengkap atau anggota gerak tubuh) yang juga memiliki warna terkhusus yaitu 
warna orange, (4) tulisannya jelas dan tidak sulit. 
b. Rancangan Instrumen untuk Memperoleh Data 
Instrument penilaian dirancang berupa instrumen kevalidan, instrumen 
kepraktisan, dan instrument  keefektifan, dengan tujuan untuk memperoleh kualitas 
semua komponen pengembangan yang mencakup valid, praktis dan efektif. Instrumen 
pengumpulan data yang dibuat adalah instrumen validasi media pembelajaran poster 
yang divalidasi ahli materi sistem gerak manusia, dan ahli media. Lembar observasi 
aktivitas siswa terhadap media, Lembar observasi aktivitas guru terhadap media, 
80 
 
lembar validasi soal tes hasil belajar, lembar validasi terhadap RPP, angket respon 
guru terhadap media dan angket respon siswa terhadap media. 
1) Instrumen kevalidan 
Instrumen kevalidan yang dihasilkan pada tahap ini meliputi: 
a) Format validasi media pembelajaran poster berbasis skematis. Aspek yang dinilai 
meliputi; (1) Tampilan yang meliputi: tampilan, poster berbasis skematis, tidak 
ketinggalan zaman, skala, kualitas teknis dan ukuran. (2) Bahasa yang meliputi: 
Bahasa komunikatif. Format selengkapnya dapat dilihat pada lampiran 2.a. 
b) Format validasi lembar observasi aktivitas siswa terhadap media, aspek yang 
dinilai meliputi: (1) Aspek Petunjuk. (2) Aspek Bahasa. (3) Aspek isi.   Format 
selengkapnya dapat dilihat pada lampiran 2.e. 
c) Format validasi lembar observasi aktivitas guru terhadap media. Aspek yang 
dinilai meliputi (1) Aspek Petunjuk. (2) Aspek Bahasa. (3) Aspek isi. Format 
selengkapnya dapat dilihat pada lampiran 2.d. 
d) Format validasi lembar soal tes hasil belajar. Aspek yang dinilai meliputi (1) 
Materi/isi. (2) Konstruksi. (3) Bahasa. Format selengkapnya dapat dilihat pada 
lampiran 2.i. 
e) Format validasi terhadap RPP. Aspek yang dinilai meliputi (1) Format RPP. (2) 
Isi (materi) RPP. (3) Bahasa. (4) Waktu. (5) Metode/Kegiatan Pembelajaran. (6) 
Penilaian. Format selengkapnya dapat dilihat pada lampiran 2.g. 
f) Format validasi terhadap angket respon guru terhadap media. Aspek yang dinilai 
meliputi (1) petunjuk. (2) cakupan respon. (3) bahasa. Format selengkapnya 
dapat dilihat pada lampiran 2.b. 
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g) Format validasi terhadap angket respon siswa terhadap media. Aspek yang dinilai 
meliputi (1) petunjuk. (2) cakupan respon. (3) bahasa. Format selengkapnya 
dapat dilihat pada lampiran 2.c. 
2) Instrumen Kepraktisan  
Instrument Kepraktisan yang dihasilkan pada tahap perancangan ini yaitu, 
lembar observasi aktivitas guru dan siswa terhadap media pembelajaran poster 
berbasis skematis yang berisi pernyataan yang akan diamati oleh dua orang observer 
selama kegiatan pembelajaran berlangsung. Aspek yang diamati meliputi: (1) 
Kegiatan Awal (2) Kegiatan Inti. (3) Kegiatan Akhir. Terdapat  2 pilihan respon 
yaitu: “Ya” bernilai 1, dan “Tidak” bernilai 0. Format selengkapnya dapat dilihat 
pada lampiran 2d dan 2f. 
3) Instrumen keefektifan 
Instrumen keefektifan yang dihasilkan pada tahap perancangan ini yaitu, 
angket respon siswa dan angket respon guru terhadap media pembelajaran poster 
berbasis skematis berisi pertanyaan-pertanyaan atau pernyataan yang direspon siswa 
dan guru terhadap poster. Aspek yang di respon siswa meliputi: (1) Aspek petunjuk 
(2) Aspek cakupan respon (3) Aspek bahasa. Terdapat 4 pilihan respon yaitu: baik 
sekali, baik, cukup dan kurang. Format selengkapnya dapat dilihat pada lampiran 2.c. 
Selain itu dilakukan pula tes hasil belajar siswa untuk lebih memperkuat data 
keefektifan poster. 
Poster dan instrumen penelitian yang dikembangkan pada tahap ini disebut 





3. Deskripsi Hasil Pengembangan (develop) 
Tahap ini bertujuan untuk menghasilkan poster yang direvisi oleh para ahli 
sehingga layak digunakan dalam proses pembelajaran di kelas.  
a. Hasil Validasi 
1)  Hasil validasi ahli terhadap media pembelajaran poster berbasis skematis. 
Validasi ini dilakukan oleh para validator (2 validasi ahli). Hasil  validasi ini 
akan menentukan kelayakan poster tersebut untuk digunakan dalam proses 
pembelajaran. Penilaian para ahli umumnya berupa catatan-catatan kecil pada poin 
yang perlu diperbaiki beserta saran-sarannya. 
Table 4.1 Nama-Nama Validator Media 
No Nama Jabatan 
1 
Dr. Andi Maulana, M.Si. Dosen  Biologi Fakultas Tarbiyah dan 
Keguruan UIN Alauddin Makassar 
2 
Ahmad Ali, S.Pd., M.Pd. 
 
Dosen Biologi Tarbiyah dan Keguruan  
UIN Alauddin Makassar 
Aspek-aspek yang diperhatikan dalam validasi media pembelajaran poster 
berbasis skematis secara umum meliputi; (1) Aspek tampilan, (2) Aspek Bahasa. 
Hasil validasi secara lengkap dapat dilihat lampiran 2.a. Berikut ini adalah rincian 
analisis hasil validasi poster  untuk setiap aspek penilaian. 
Tabel 4.2  Hasil Validasi Media Pembelajaran Poster Berbasis Skematis 
No Aspek penilaian V Keterangan 
1 
2 
Aspek tampilan  





 Rata-rata penilaian Total 0,87 Sangat Valid 
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Hasil analisis pada tabel di atas dapat dijelaskan sebagai berikut: 
Berdasarkan uraian hasil analisis di atas, nilai rata-rata total kevalidan poster 
adalah 0,87. Sesuai kriteria kevalidan Indeks Aiken nilai ini dinyatakan dalam 
kategori “sangat valid” (V > 0,8). Analisis hasil validasi secara lengkap dapat dilihat 
pada lampiran 3.a. 
 Jadi ditinjau dari keseluruhan aspek, maka poster dinyatakan memenuhi 







Gambar 4.1 Grafik hasil validasi ahli tentang media pembelajaran poster berbasis skematis 
        2 ) Hasil validasi ahli terhadap instrumen penelitian 
Validasi ini dilakukan oleh para validator (2 validasi ahli). Hasil  validasi ini 
akan menentukan kelayakan instrumen tersebut untuk digunakan dalam proses 
pengambilan data. Penilaian para ahli umumnya berupa catatan-catatan kecil pada 













Tabel 4.3 Nama-Nama Validator Instrumen 
No Nama Jabatan 
1 Dr. Andi Maulana, M.Si. Dosen Biologi Fakultas Tarbiyah 
dan Keguruan  UIN Alauddin 
Makassar 
2 
Ahmad Ali, S.Pd., M.Pd. 
 
Dosen Biologi Fakultas Tarbiyah 
dan Keguruan  UIN Alauddin 
Makassar 
a. Hasil validasi instrumen Lembar Observasi Aktivitas Siswa terhadap Media 
Lembar Observasi aktivitas siswa terhadap media bertujuan untuk menilai 
kepraktisan media pembelajaran poster berbasis skematis yang telah dibuat.  
Instrumen ini divalidasi oleh 2 orang ahli. Hasil validasi lembar Observasi aktivitas 
siswa terhadap media secara lengkap dapat dilihat pada lampiran 2.g. 
Aspek-aspek yang diperhatikan dalam validasi Lembar Observasi aktivitas 
siswa terhadap media pembelajaran poster berbasis skematis secara umum meliputi; : 
(1) Aspek Petunjuk. (2) Aspek Bahasa. (3) Aspek isi. Hasil validasi secara lengkap 
dapat dilihat pada lampiran 2.g. Berikut ini adalah rincian analisis hasil validasi 
Lembar Observasi aktivitas siswa terhadap media pembelajaran poster berbasis 








Tabel 4.4  Hasil Validasi Lembar Observasi Aktivitas Siswa terhadap Media 













 Rata-rata penilaian total 0,9 Sangat Valid 
Berdasarkan uraian hasil analisis di atas, nilai rata-rata total kevalidan lembar 
observasi aktivitas siswa terhadap media adalah 0,9. Sesuai kriteria kevalidan Indeks 
Aiken nilai ini dinyatakan dalam kategori “valid” (0,4 ≤ V ≤ 0,8). Analisis hasil 
validasi secara lengkap dapat dilihat pada lampiran 3.b. Jadi ditinjau dari keseluruhan 
aspek, maka lembar observasi aktivitas siswa terhadap media dinyatakan memenuhi 
kriteria kevalidan.  
Dari hasil validasi ahli mengenai lembar pengamatan keterlaksanaan poster 






Gambar 4.2 Grafik hasil validasi ahli mengenai lembar pengamatan Observasi 












b. Hasil validas instrumen Lembar Observasi Aktivitas Guru terhadap Media 
Lembar Observasi aktivitas guru terhadap media bertujuan untuk menilai 
kepraktisan media pembelajaran poster berbasis skematis yang telah dibuat.  
Instrumen ini divalidasi oleh 2 orang ahli. Hasil validasi lembar Observasi aktivitas 
guru terhadap media secara lengkap dapat dilihat pada lampiran 2.e.  
Aspek-aspek yang diperhatikan dalam validasi Lembar Observasi aktivitas 
guru terhadap media pembelajaran poster berbasis skematis secara umum meliputi; 
(1) Aspek Petunjuk. (2) Aspek Bahasa. (3) Aspek isi. Hasil validasi secara lengkap 
dapat dilihat lampiran 2.e. Berikut ini adalah rincian analisis hasil validasi Lembar 
Observasi aktivitas guru terhadap media pembelajaran poster berbasis skematis untuk 
setiap aspek penilaian. 
           Tabel 4.5  Hasil Validasi Lembar Observasi Aktivitas Guru terhadap Media 













 Rata-rata penilaian total 0,92 Sangat Valid 
Berdasarkan uraian hasil analisis di atas, nilai rata-rata total kevalidan lembar 
observasi aktivitas guru terhadap media adalah 0,92. Sesuai kriteria kevalidan Indeks 
Aiken nilai ini dinyatakan dalam kategori “Sangat valid”  V > 0,8). Analisis hasil 
validasi secara lengkap dapat dilihat pada lampiran 3.c. Jadi ditinjau dari keseluruhan 
aspek, maka hasil validasi lembar observasi aktivitas guru terhadap media dinyatakan 




Dari hasil validasi ahli mengenai hasil validasi lembar observasi aktivitas guru 









Gambar 4.3 Grafik hasil validasi ahli mengenai hasil validasi lembar observasi 
aktivitas guru terhadap media. 
c. Hasil validasi instrumen angket respon siswa terhadap media 
Lembar validasi instrumen angket respon siswa terhadap media bertujuan 
untuk melihat niali kevalidan angket respon siswa terhadap media yang telah dibuat.  
Instrumen ini divalidasi oleh 2 orang ahli. Hasil validasi instrumen angket respon 
siswa terhadap media secara lengkap dapat dilihat pada lampiran 2.c. 
Aspek-aspek yang diperhatikan dalam validasi instrumen angket respon siswa 
terhadap media secara umum meliputi; (1) Aspek Petunjuk. (2) Aspek cakupan 
respon. (3) Aspek Bahasa. Hasil validasi secara lengkap dapat dilihat lampiran 2.c. 
Berikut ini adalah rincian analisis hasil validasi instrumen angket respon siswa 














           Tabel 4.6  . Hasil validasi instrumen angket respon siswa terhadap media 













 Rata-rata penilaian total 0,89 Sangat Valid 
Berdasarkan uraian hasil analisis di atas, nilai rata-rata total kevalidan Hasil 
validasi instrumen angket respon siswa terhadap media adalah 0,89. Sesuai kriteria 
kevalidan Indeks Aiken nilai ini dinyatakan dalam kategori “sangat valid” (V > 0,8). 
Analisis hasil validasi secara lengkap dapat dilihat pada lampiran 3.d. Jadi ditinjau 
dari keseluruhan aspek, Hasil validasi instrumen angket respon siswa terhadap media 
dinyatakan memenuhi kriteria kevalidan.  
Dari hasil validasi instrumen angket respon siswa terhadap media dapat 

























d. Hasil validasi instrumen angket respon guru terhadap media 
Lembar validasi instrumen angket respon guru terhadap media bertujuan 
untuk melihat nilai kevalidan angket respon guru terhadap media yang telah dibuat.  
Instrumen ini divalidasi oleh 2 orang ahli. Hasil validasi instrumen angket respon 
guru terhadap media secara lengkap dapat dilihat pada lampiran 2.b. 
Aspek-aspek yang diperhatikan dalam validasi instrumen angket respon guru 
terhadap media secara umum meliputi; (1) Aspek Petunjuk. (2) Aspek cakupan 
respon. (3) Aspek Bahasa. Hasil validasi secara lengkap dapat dilihat lampiran 2.b. 
Berikut ini adalah rincian analisis hasil validasi instrumen angket respon guru 
terhadap media untuk setiap aspek penilaian. 
           Tabel 4.7  . Hasil validasi instrumen angket respon guru terhadap media 













 Rata-rata penilaian total 0,89 Sangat Valid 
Berdasarkan uraian hasil analisis di atas, nilai rata-rata total kevalidan Hasil 
validasi instrumen angket respon guru terhadap media adalah 0,89. Sesuai kriteria 
kevalidan Indeks Aiken nilai ini dinyatakan dalam kategori “sangat valid” (V > 0,8). 
Analisis hasil validasi secara lengkap dapat dilihat pada lampiran 3.e. Jadi ditinjau 
dari keseluruhan aspek, Hasil validasi instrumen angket respon guru terhadap media 





Dari hasil validasi instrumen angket respon guru terhadap media dapat 










Gambar 4.5 Grafik hasil validasi instrumen angket respon guru terhadap media 
e. Hasil validasi rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) 
Lembar validasi rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) bertujuan untuk 
melihat nilai kevalidan dari rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP)  yang telah 
dibuat.  Lembar validasi ini divalidasi oleh 2 orang ahli. Hasil validasi rencana 
pelaksanaan pembelajaran (RPP) secara lengkap dapat dilihat pada lampiran 2.i. 
Aspek-aspek yang diperhatikan dalam validasi rencana pelaksanaan 
pembelajaran (RPP)  secara umum meliputi; (1) Format RPP. (2) Isi (materi) RPP. (3) 
Bahasa. (4) Waktu. (5) Metode/Kegiatan Pembelajaran. (6) Penilaian. Hasil validasi 
secara lengkap dapat dilihat lampiran 2.i. Berikut ini adalah rincian analisis hasil 





















           Tabel 4.8  . Hasil validasi rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) 







Format RPP  

















 Rata-rata penilaian total 0,89 Sangat Valid 
Berdasarkan uraian hasil analisis di atas, nilai rata-rata total kevalidan Hasil 
validasi rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) adalah 0,89. Sesuai kriteria 
kevalidan Indeks Aiken nilai ini dinyatakan dalam kategori “sangat valid” (V>0,8). 
Analisis hasil validasi secara lengkap dapat dilihat pada lampiran 3.f. Jadi ditinjau 
dari keseluruhan aspek, Hasil validasi rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) 











Dari hasil validasi rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) dapat 








Gambar 4.6 Grafik hasil validasi rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) 
f.  Hasil validasi lembar soal tes hasil belajar 
Hasil validasi lembar soal tes hasil belajar bertujuan untuk menilai kevalidan 
soal-soal yang akan dijadikan sebagai tes hasil belajar yang telah dibuat.  lembar soal 
tes hasil belajar divalidasi oleh 2 orang ahli. Hasil validasi lembar soal tes hasil 
belajar secara lengkap dapat dilihat pada lampiran 2.k.  
Aspek-aspek yang diperhatikan dalam validasi lembar soal tes hasil belajar 
secara umum meliputi; : (1) Materi/isi. (2) konstruksi. (3) Bahasa. Hasil validasi 
secara lengkap dapat dilihat lampiran 2.k. Berikut ini adalah rincian analisis hasil 


















Tabel 4.9 Hasil validasi lembar soal tes hasil belajar 













 Rata-rata penilaian total 0,85 Sangat Valid 
Berdasarkan uraian hasil analisis di atas, nilai rata-rata total kevalidan lembar 
soal tes hasil belajar adalah 0,85. Sesuai kriteria kevalidan Indeks Aiken nilai ini 
dinyatakan dalam kategori “sangat valid” (V > 0,8). Analisis hasil validasi secara 
lengkap dapat dilihat pada lampiran 3.g. Jadi ditinjau dari keseluruhan aspek, maka 
lembar soal tes hasil belajar dinyatakan memenuhi kriteria kevalidan. 



























1. Analisis Hasil Uji Coba 
Rincian pelaksanaan uji coba media pembelajaran poster bebasis skematis 
dapat dilihat pada tabel 4.10 
Tabel 4.10 Rincian Waktu Pelaksanaan Penelitian 
Pert 
Ke ... 




Senin, 16 Juli 2018 
Rabu, 18 Juli 2018 
Kamis, 19 Juli 2018 
Uji Coba  
Uji Coba  
Pelasanana tahap 
Penyebaran 
XI MIA 1 
XI MIA 1 
XI MIA 2 
Setelah media pembelajaran poster divalidasi oleh para ahli disebut  Prototipe 
I. Media ini kemudian di uji cobakan secara terbatas di kelas XI MIA 1 SMAN 8 
Jeneponto. Uji coba ini disebut uji coba skala kecil atau uji coba terbatas yang 
bertujuan untuk melihat apakah media pembelajaran poster berbasis skematis efektif 
dan parktis digunakan dalam pembelajaran.  Hasil yang diperoleh dari uji coba ini 
adalah sebagai berikut. 
a. Hasil Observasi Aktivitas Guru dan Siswa 
Tujuan utama analisis data aktivitas guru dan siswa adalah untuk melihat 
kepraktisan media pembelajaran poster berbasis skematis dalam penguatan 
pembelajaran. Data pengamatan Observasi Aktivitas Guru dan Siswa diperoleh 
melalui observasi yang dilakukan oleh dua orang observer yaitu: Irnawati dan Meri 
andani. Observasi dilakukan sebanyak 2 kali pertemuan di kelas XI MIA 1 yang 
berjumlah 22 orang.  
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Berdasarkan data hasil pengamatan, diperoleh hasil persentase aktivitas guru 
dan siswa sebesar 100% yang berada pada kategoti baik sekali. Analisis selengkapnya 
dapat dilihat pada lampiran 3.j dan 3.k. 
b. Hasil Respon guru dan siswa dan Hasil Belajar  
Tujuan utama analisis angket respon guru dan siswa serta hasil belajar adalah 
untuk melihat dilihat keefektifan media pembelajaran poster berbasis skematis untuk 
digunakan dalam kegiatan pembelajaran.  
1. Hasil analisis angket respon guru dan siswa terhadap media. 
Hasil analisis data angket respon guru dan siswa terhadap media, dapat 
dirangkum pada tabel 4.11 berikut: 
Tabel 4.11. Hasil Respon Guru dan Siswa terhadap Media 
No Kriteria Respon F % 
1 Sangat Positif (SP) 5 21,73 
2 Positif (P) 18 78,26 
3 Cukup Positif (CP) 0 0 
4 Tidak Positif (TP) 0 0 
Jumlah 42 23 
Angket respon guru dan siswa terhadap media pembelajaran poster berbasis 
skematis dibagi dalam 13 aspek seperti pada lampiran 3.i. Berdasarkan hasil analisis 
Angket respon guru dan siswa terhadap media pembelajaran poster berbasis skematis 
pada tahap uji coba, diperoleh rata-rata respon dari semua item (aspek) yaitu 3,17 
artinya respon berada dalam kategori positif sehingga media pembelajaran poster 
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berbasis skematis yang digunakan memberikan efek positif terhadap guru dan siswa 
dalam pembelajaran.  
Jika  dinyatakan dalam persentase respon mahasiswa terhadap proses 
pembelajaran semua item (aspek) menyatakan setuju dan sangat setuju. Oleh karena 
itu dapat diperoleh rata-rata persentase respon siswa dan guru terdapat 100 % yang 
memberi respon positif terhadap kegiatan pembelajaran seperti pada lampiran 3.i. 
Hasil respon guru dan siswa terhadap media dapat digambarkan dalam bentuk 









Gambar 4.8 Grafik hasil angket respon guru dan siswa  
Jadi dapat disimpulkan bahwa media pembelajaran poseter berbasis skematis 
yang diberikan dapat dikatakan efektif. Dari semua siswa dan guru menjawab rata-
rata setuju atau positif atau rata-rata akhir dari skor siswa minimal berada pada 
















2. Hasil Belajar Siswa 
Berikut adalah hasil belajar mahasiswa XI MIA 1 yang telah menggunakan 
media pembelajaran poster berbasis skematis. 
Tabel 4.12: Hasil Belajar Siswa  
Kriteria Ketuntasan F % 
Tuntas 19 86,36 
Tidak Tuntas 3 13, 64 
Jumlah 22 100 
Siswa dinyatakan tuntas apabila memperoleh nilai lebih besar dari nilai KKM 
(Nilai ≥ KKM). Nilai KKM pada materi gerak satu dimensi, gerak dua dimensi dan 
dinamika partikel adalah 75. Pembelajaran dikatakan berhasil secara klasikal jika 
minimal 80% siswa mencapai nilai tuntas. 
Sehingga berdasarkan data di atas dapat disimpulkan bahwa terdapat 19 orang 
siswa yang mendapat nilai di atas kkm dengan persentase 86,36%. Maka dapat 
disimpulkan media pembelajaran poster berbasis skematis memenuhi kriteria efektif. 





















4. Deskripsi hasil penyebaran (Dissiminate) 
Tahap penyebaran (dissiminate) merupakan tahap penggunaan media 
pembelajaran poster berbasis skematis yang telah dikembangkan setelah dilakukan uji 
coba pada siswa kelas XI MIA 1 SMA Negeri 8 Jeneponto. Kemudian tahap 
penyebaran dilakukan dalam bentuk sosialisasi atau memperkenalkan media 
pembelajaran poster berbasis skematis di kelas XI MIA 2 SMA Negeri 8 Jeneponto. 
Dalam kegiatan tersebut diperkenalkan bentuk media yang dikembangkan dan cara 
pemakaianya. 
B. Pembahasan  
1.  Kevalidan Media 
Media dan instrumen dikatan valid, jika penilaian ahli dan praktisi 
menunjukkan bahwa media pengembangan tersebut dilandasi oleh teori yang kuat 
dan memiliki konsistensi internal, yakni terjadi saling keterkaitan antar komponen 
dalam media yang dikembangkan. 
Kevalidan media ini diperoleh berdasarkan hasil penilaian dari dua validator. 
Berdasarkan hasil penilaian dari dua validator, menunjukkan bahwa keseluruhan 
komponen yang dinilai dalam media dinyatakan sangat valid. Sedangkan untuk  
instrumen penelitian juga dinyatakan sangat valid. Hal ini sesuai dengan pendapat 
Van den Akker dalam Haviz, menyatakan bahwa produk pembelajaran disimpulkan 
valid jika dikembangkan dengan teori yang memadai, disebut dengan validitas isi. 
Semua komponen produk pembelajaran, antara satu dengan yang lainnya 
berhubungan secara konsisten, disebut dengan validitas konstruk. Indikator-indikator 
yang digunakan untuk menyimpulkan produk pembelajaran yang dikembangkan valid 
adalah validitas isi dan validitas konstruk. Validitas isi menunjukkan produk yang 
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dikembangkan didasari oleh kurikulum yang relevan, atau produk pembelajaran yang 
dikembangkan berdasar pada rasional teoretik yang kuat. Teori yang melandasi 
pengembangan produk pembelajaran diuraikan dan dibahas secara mendalam. 
Misalnya ada penelitian pengembangan model pembelajaran integratif pada biologi 
perkembangan hewan, pertanyaan yang bisa dikemukan untuk menentukan validitas 
isi adalah apakah terdapat integrasi materi, integrasi metode, integrasi pendekatan dan 




2. Kepraktisan Media 
Data kepraktisan perangkat diperoleh dari analisis data observasi aktivitas 
guru dan siswa hasil uji coba oleh dua orang pengamat. Media dikatakan praktis,  jika 
memenuhi dua kriteria, yaitu (1) media yang dikembangkan dapat ditetapkan valid  
menurut penilaian para ahli (2) media yang dikembangkan dapat diterapkan 
dilapangan. Hal ini ditunjukkan oleh hasil validasi untuk instrumen lembar observasi 
aktivitas guru dan siswa berada pada kategori sangat valid. 
 Secara umum hasil uji coba di lapangan untuk kriteria kepraktisan telah 
memenuhi kriteria. Komponen kepraktisan poster ditentukan oleh dua hal yaitu 
berdasarkan hasil pengamatan aktivitas guru dan siswa dalam pembelajaran.  
Hasil penilaian dua orang pengamat terhadap keterlaksanaan poster yang telah 
dikembangkan  menunjukkan bahwa 100% aktivitas guru dan siswa berada dalam 
kategori sangat baik dan memenuhi kriteria kepraktisan. Hal ini sesuai dengan 
penelitian Nieveen menjelaskan bahwa produk hasil pengembangan dikatakan praktis 
                                                           
62
M.Haviz, “Research and Development; Penelitian di Bidang Kependidikan yang Inovatif, 
Produktif dan Bermakna” , Vol. 16,/No. 1 (Juni 2013), h. 34.  
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jika: 1) praktisi menyatakan secara teoritis produk dapat diterapkan di lapangan, 2) 
tingkat keterlaksanaannya produk termasuk kategori “baik”.63 
Namun ada beberapa kendala yang didapat pada awal pertemuan dalam 
pelaksanaannya yang ditemui dalam proses pembelajaran seperti : masih kurangnya 
dalam memberikan motivasi kepada siswa tentang pentingya materi yang diajarkan, 
siswa yang belajar dengan bantuan media poster terkadang tidak memahami materi 
yang ada sehingga guru perlu menjelaskan secara lebih rinci materi yang belum 
dipahami sehingga proses pembelajaran memerlukan waktu yang lama. Sehingga 
waktu yang telah ditentukan tidak sesuai dengan waktu yang telah ditetapkan dalam 
proses pengajarannya. Pembagian dalam kelompok heterogen tidak ditentukan 
sebelumnya sehingga masih banyak siswa yang masih kesulitan dalam mengikuti alur 
proses pembagian kelompok yang telah ditentukan sebelumnya, penghargaan 
terhadap kreativitas siswa dalam berdiskusi masih diberikan pada kelompok, dan 
tidak munculnya penghargaan kepada individu terhadap pencapaian hasil belajar 
siswa. 
Dari segi interaksi sosial selama uji coba, terdapat kendala  dari guru yaitu 
bahwa pada umumnya siswa masih perlu dibiasakan mengikuti pola pembelajaran 
yang menuntut siswa secara aktif melibatkan dirinya untuk mengkontruksi 
pengetahuannya dengan bantuan guru dan keaktifan siswa dalam kelompok 
kooperatif, dengan adanya beberapa siswa yang cendrung tidak mendengarkan saat 
teman kelompoknya berbicara, saat melakukan presentasi hanya beberapa kelompok 
                                                           
63Nienke Nieveen, Formative Evaluation in Eduational Design Research. In Tjeer Plom and 
Nienke Nieveen (Ed).An introduction to educational design research.Netherlands in 
www.slo.nl/organisatie/international/publications. (diakses 30 Agustus 2017). 
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yang lebih aktif dalam proses interaksi dalam setiap diskusi permasalahan yang 
dipecahkan baik secara individu dan kelompok. 
Pengamatan terhadap aspek prinsip reaksi selama uji coba mengalami kendala 
yaitu guru belum tegas untuk menguasai kelas secara keseluruhan terkadang timbul 
keributan dalam proses pembelajaran, dalam proses bimbingan hanya kelompok 
tertentu yang selalu diberi apresiasi terhadap prestasinya. 
3. Nilai Keefektifan Media 
Keefektifan media dinilai berdasarkan analisis angket respon guru dan siswa 
serta data hasil belajar. Beberapa kriteria keefektifan seperti yang telah dikemukakan, 
diperoleh media pembelajaran poster berbasis skematis yang efektif jika dilihat pada 
kriteria dapat dinyatakan bahwa guru dan siswa memberikan respon positif terhadap 
media pembelajaran poster berbasis skematis yakni 100 %. Setelah dilakukan uji coba 
kriteria di atas sudah terpenuhi sehingga diperoleh media pembelajaran poster 
berbasis skematis yang efektif. 
Dengan menggunakan media pembelajaran poster berbasis skematis dalam 
pembelajaran banyak siswa yang bersemangat, tertarik bahkan senang mengikuti 
kegiatan pembelajaran. Selain itu,  hasil belajar meningkat, siswa mudah untuk 
memahami materi, menambah pengetahuan dan kreatifitas siswa dalam belajar 
memahami informasi-informasi baru dalam pelajaran, dengan alasan siswa diajarkan 
untuk berfikir mengembangkan suatu masalah agar dapat terpecahkan serta 
memberikan tantangan untuk berpikir sehingga siswa lebih memahami materi yang 
dipelajari, hasil belajarnya baik dan dapat saling bertukar pikiran antara kelompok, 
sehingga semua anggota dapat mengutarakan/mengemukakan pendapatnya masing-
masing dan akhirnya memperoleh jawaban yang lebih baik. 
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Hal ini sesuai dengan pendapat Trianto bahwa suatu pembelajaran dikatakan 
efektif apabila memenuhi persyaratan utama yaitu 1) persentase waktu belajar peserta 
didik sangat tinggi dicurahkan terhadap kegiatan pembelajaran, 2) rata-rata perilaku 
melaksanakan tugas yang tinggi diantara peserta didik, 3) ketepatan antara kandungan 
materi ajar dengan kemampuan peserta didik, dan 4) mengembangkan susana belajar 



















                                                           
64 Trianto,Model Pembelajaran Terpadu dalam Teori Dan Praktek (Jakarta:Prestasi Pustaka 
Publisher, 2007) h. 53-68. 
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 BAB V 
PENUTUP 
A. Kesimpulan 
Kesimpulan yang dapat diambil dari penelitian yang dilakukan sebagai 
berikut: 
1. Cara mengembangkan media pembelajaran poster berbasis skematis pada 
materi sistem gerak manusia yaitu dengan menggunakan model 
pengembangan four-D melalui 4 tahapan define, design, develop dan 
dessiminate. 
2. Hasil pengembangan media pembelajaran poster berbasis skematis pada 
materi sistem gerak manusia telah memenuhi kriteria valid dengan nilai 
kevalidan 0,87. 
3. Hasil pengembangan media pembelajaran poster berbasis skematis pada 
materi sistem gerak manusia telah memenuhi kriteria efektif karena nilai 
angket respon guru dan siswa 100% positif dan sebanyak 86,36% siswa 
berada dalam kriteria tuntas. 
4. Hasil pengembangan media pembelajaran poster berbasis skematis pada 
materi sistem gerak manusia telah memenuhi kriteria praktis karena nilai 






B. Implikasi Penelitian 
Sehubungan dengan hasil yang telah dikemukakan  dalam  penelitian ini, 
maka saran yang diajukan oleh penulis yaitu sebagai berikut: 
1. Bagi peserta didik, dapat membantu memahami materi pembelajaran dengan cara 
yang lebih menarik dan membuat peserta didik terlibat dalam pembelajaran. 
2. Bagi guru, manfaat dari penelitian ini menambah wawasan tentang media 
pembelajaran yang efektif dalam meningkatkan semangat dan hasil belajar peserta 
didik. 
3. Media pembelajaran poster berbasis skematis yang dikembangkan sebaiknya 
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LEMBAR VALIDASI  
MEDIA PEMBELAJARAN POSTER BERBASIS SKEMATIS PADA MATERI 
SISTEM GERAK MANUSIA 
 
  Judul Penelitian : Pengembangan Media Pembelajaran Poster Berbasis    
   Skematis Pada Materi Sistem Gerak Manusia di Kelas XI  
   SMA Negeri 8 Jeneponto 
Sasaran Program : Siswa Kelas XI SMA Negeri 8 Jeneponto 
Mata Pelajaran : Sistem Gerak Manusia 
Peneliti  : Irnawati 
Nim   : 20500114016 
Validator  : Ahmad Ali, S.Pd., M.Pd. 
Petunjuk : 
1. Lembar evaluasi ini dimaksudkan untuk mendapatkan informasi dari Ibu/Bapak 
sebagai ahli materi mengenai kualitas Media pembelajaran Poster Berbasis 
Skematis yang dikembangkan pada materi sistem gerak Kelas XI SMA Negeri 8 
Jeneponto. 
2. Pendapat, penilaian, saran dan kritik Ibu/Bapak akan sangat bermanfaat untuk 
memperbaiki dan meningkatkan kualitas media pembelajaran ini. 
3. Sehubungan dengan hal tersebut, dimohon Ibu/Bapak memberikan penilaian pada 
setiap pertanyaan dalam lembar evaluasi dengan memberikan tanda check (√) 
pada kolom yang tersedia. Adapun pedoman pemberian skor adalah sebagai 
berikut: 
Keterangan Skor 
Sangat Baik 4 
Baik 3 
Cukup Baik 2 
Tidak Baik 1 
 
4. Atas bantuan kesediaan Ibu/Bapak untuk mengisi lembar evaluasi ini, saya 
















LEMBAR VALIDASI  
MEDIA PEMBELAJARAN POSTER BERBASIS SKEMATIS PADA MATERI 
SISTEM GERAK MANUSIA 
 
  Judul Penelitian : Pengembangan Media Pembelajaran Poster Berbasis    
   Skematis Pada Materi Sistem Gerak Manusia di Kelas XI  
   SMA Negeri 8 Jeneponto 
Sasaran Program : Siswa Kelas XI SMA Negeri 8 Jeneponto 
Mata Pelajaran : Sistem Gerak Manusia 
Peneliti  : Irnawati 
Nim   : 20500114016 
Validator  : Dr. Andi Maulana, M.Si. 
 
Petunjuk : 
5. Lembar evaluasi ini dimaksudkan untuk mendapatkan informasi dari Ibu/Bapak 
sebagai ahli materi mengenai kualitas Media pembelajaran Poster Berbasis 
Skematis yang dikembangkan pada materi sistem gerak Kelas XI SMA Negeri 8 
Jeneponto. 
6. Pendapat, penilaian, saran dan kritik Ibu/Bapak akan sangat bermanfaat untuk 
memperbaiki dan meningkatkan kualitas media pembelajaran ini. 
7. Sehubungan dengan hal tersebut, dimohon Ibu/Bapak memberikan penilaian pada 
setiap pertanyaan dalam lembar evaluasi dengan memberikan tanda check (√) 
pada kolom yang tersedia. Adapun pedoman pemberian skor adalah sebagai 
berikut: 
Keterangan Skor 
Sangat Baik 4 
Baik 3 
Cukup Baik 2 
Tidak Baik 1 
 
8. Atas bantuan kesediaan Ibu/Bapak untuk mengisi lembar evaluasi ini, saya 
















































LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS GURU TERHADAP MEDIA 




Nama Guru : Sri Arniwati, S.Pd. 
Jabatan : Guru Biologi 
Petunjuk Pengisian : 
1. Lembar observasi ini merupakan tindak lanjut dari pengembangan media 
pembelajaran poster berbasis skematis pada materi sistem gerak manusia. 
2. Berikan pendapat anda dengan jujur. 
3. Berikan tanda (√) pada kolom yang telah disediakan sesuai dengan pertanyaan/ 
    pernyataan yang diberikan. 
Keterangan : 

















1. Guru memulai pembelajaran dengan mengucap salam dan doa     
2. 
Guru melakukan apersepsi terhadap peserta didik mengenai 
materi sistem gerak manusia     
3. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran     
4. 
Guru memperlihatkan media pembelajaran poster berbasis 
skematis yang dipajang di papan tulis     
 
5. 
Guru membagi siswa dalam dua kelompok besar dan setiap 
    kelompok terdiri dari 8 peserta didik 
6. 
Guru menjelaskan mengenai materi sistem gerak manusia yang 
terdapat di poster     
7. 
Guru memerintahkan  kepada peserta didik untuk mencatat hal-
hal  penting dari materi yang dijelaskan     
 
8. 
Guru memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk 
    bertanya mengenai hal-hal yang belum dimengerti 
9. 
Guru memberikan tugas mengenai materi yang telah dijelaskan 
kepada setiap kelompok     
 10. 
Guru meminta perwakilan tiap kelompok untuk melakukan 
pemaparan materi mengenai sistem gerak manusia   
11. 
Guru meminta perwakilan tiap kelompok berkunjung ke 
kelompok lain untuk mendengarkan, mencatat, dan bertanya 
yang belum dimengerti mengenai materi yang telah di jelaskan 
oleh kelompok tersebut 
    
 
 12. 
Setelah perwakilan kelompok kembali ketempatnya masing-
masing maka guru meminta kepada peserta didik untuk harus 
menjelaskan kepada teman kelompoknya mengenai penjelasan 
dari kelompok lain. 
  
 13. 
Guru meminta siswa untuk menyimpulkan hasil kegiatan 










LEMBAR VALIDASI OBSERVASI AKTIVITAS GURU MENGGUNAKAN 
MEDIA PEMBELAJARAN POSTER BERBASIS SKEMATIS PADA MATERI 
SISTEM GERAK MANUSIA 
 
Nama validator : Ahmad Ali, S.Pd., M.Pd. 
 
Nama peneliti  : Irnawati 
Nim   : 20500114016 
Pembimbing  : 1. Jamilah, S.Si., M.Si 
 2. Ainul Uyuni Taufik, S.P., S.Pd., M.Pd.  
A. Petunjuk 
Dalam menyusun skripsi ini, peneliti menggunakan instrumen berupa lembar 
observasi aktivitas guru menggunakan media pembelajaran poster berbasis skematis 
yang dikembangkan, karena itu peneliti meminta kesediaan Bapak/Ibu untuk 
memberikan penilaian terhadap media yang dikembangkan. Penilaian dilakukan 
dengan memberi tanda ceklist (√) pada kolom yang sesuai dengan matriks uraian 
aspek yang dinilai dengan skala penilaian berikut: 
1. Tidak valid 
2. Kurang valid 
3. Valid 
4. Sangat valid 
Selain memberi penilaian Bapak/Ibu diharapkan untuk member komentar 













LEMBAR VALIDASI OBSERVASI AKTIVITAS GURU MENGGUNAKAN 
MEDIA PEMBELAJARAN POSTER BERBASIS SKEMATIS PADA MATERI 
SISTEM GERAK MANUSIA 
Nama validator : Dr. Andi Maulana, M.Si. 
 
Nama peneliti  : Irnawati 
Nim   : 20500114016 
Pembimbing  : 1. Jamilah, S.Si., M.Si 
 2. Ainul Uyuni Taufik, S.P., S.Pd., M.Pd.  
A. Petunjuk 
Dalam menyusun skripsi ini, peneliti menggunakan instrumen berupa lembar 
observasi aktivitas guru menggunakan media pembelajaran poster berbasis skematis 
yang dikembangkan, karena itu peneliti meminta kesediaan Bapak/Ibu untuk 
memberikan penilaian terhadap media yang dikembangkan. Penilaian dilakukan 
dengan memberi tanda ceklist (√) pada kolom yang sesuai dengan matriks uraian 
aspek yang dinilai dengan skala penilaian berikut: 
5. Tidak valid 
6. Kurang valid 
7. Valid 
8. Sangat valid 
Selain memberi penilaian Bapak/Ibu diharapkan untuk member komentar 













LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS SISWA TERHADAP MEDIA 
PEBELAJARAN POSTER BERBASIS SKEMATIS PADA MATERI SISTEM 
GERAK MANUSIA 
 
Nama Sekolah : SMA Negeri 8 Jeneponto 
Kelas  :  XI 
Petunjuk Pengisian : 
1. Lembar observasi ini merupakan tindak lanjut dari pengembangan media 
pembelajaran poster berbasis skematis pada materi sistem gerak manusia. 
2. Berikan pendapat anda dengan jujur. 
3. Berikan tanda (√) pada kolom yang telah disediakan sesuai dengan pertanyaan/ 
pernyataan yang diberikan. 
Keterangan : 























1. Peserta didik memulai pembelajaran dengan membaca doa     
2. Peserta didik merespon apersepsi guru mengenai materi sistem     
  Gerak manusia     
3. Peserta didik menuliskan tujuan pembelajaran     
4. 
Peserta didik mengamati media pembelajaran 
    Poster berbasis skematis 
5. 
Peserta didik membentuk dua  kelompok besar dan setiap 
    kelompok terdiri dari 8 orang 
6. 
Peserta didik menyimak penjelasan dari guru mengenai materi 
yang terdapat pada poster     
7. 
Peserta didik diminta untuk mencatat hal-hal penting 
mengenai penjelasan dari guru     
 
8. 
Peserta didik diberikan kesempatan untuk  bertanya mengenai 
hal-hal terkait penjelasan  dari guru yang belum di mengerti     
 
9. 
Setiap kelompok di berikan tugas mengenai materi yang telah 
di jelaskan oleh guru     
    10. 
Perwakilan tiap kelompok untuk melakukan pemaparan 
materi mengenai sistem gerak manusia   
11. 
Perwakilan tiap kelompok berkunjung ke kelompok lain untuk 
mendengarkan, mencatat, dan bertanya yang belum di 
mengerti mengenai materi yang telah dijelaskan oleh 
kelompok tersebut     
    12. 
Setelah perwakilan kelompok kembali ketempatnya masing-
masing maka harus menjelaskan kepad a teman kelompoknya 
mengenai penjelasan dari kelompok lain. 
  
    13. Peserta didik menyimpulkan hasil kegiatan pembelajaran 










LEMBAR VALIDASI OBSERVASI AKTIVITAS SISWA MENGGUNAKAN 
MEDIA PEMBELAJARAN POSTER BERBASIS SKEMATIS PADA MATERI 
SISTEM GERAK MANUSIA 
Nama validator : Ahmad Ali, S.Pd., M.Pd. 
Nama peneliti  : Irnawati 
Nim   : 20500114016 
Pembimbing  : 1. Jamilah, S.Si., M.Si 
 2. Ainul Uyuni Taufik, S.P., S.Pd., M.Pd.  
A. Petunjuk 
Dalam menyusun skripsi ini, peneliti menggunakan instrumen berupa lembar 
observasi aktivitas siswa menggunakan media pembelajaran poster berbasis skematis 
yang dikembangkan, karena itu peneliti meminta kesediaan Bapak/ Ibu untuk 
memberikan penilaian terhadap media yang dikembangkan. Penilaian dilakukan 
dengan memberi tanda ceklist (√) pada kolom yang sesuai dengan matriks uraian 
aspek yang dinilai dengan skala penilaian berikut: 
9. Tidak valid 
10. Kurang valid 
11. Valid 
12. Sangat valid 
Selain memberi penilaian Bapak/Ibu diharapkan untuk member komentar 













LEMBAR VALIDASI OBSERVASI AKTIVITAS SISWA MENGGUNAKAN 
MEDIA PEMBELAJARAN POSTER BERBASIS SKEMATIS PADA MATERI 
SISTEM GERAK MANUSIA 
Nama validator : Dr. Andi Maulana, M.Si. 
Nama peneliti  : Irnawati 
Nim   : 20500114016 
Pembimbing  : 1. Jamilah, S.Si., M.Si 
 2. Ainul Uyuni Taufik, S.P., S.Pd., M.Pd.  
A. Petunjuk 
Dalam menyusun skripsi ini, peneliti menggunakan instrumen berupa lembar 
observasi aktivitas siswa menggunakan media pembelajaran poster berbasis skematis 
yang dikembangkan, karena itu peneliti meminta kesediaan Bapak/ Ibu untuk 
memberikan penilaian terhadap media yang dikembangkan. Penilaian dilakukan 
dengan memberi tanda ceklist (√) pada kolom yang sesuai dengan matriks uraian 
aspek yang dinilai dengan skala penilaian berikut: 
13. Tidak valid 
14. Kurang valid 
15. Valid 
16. Sangat valid 
Selain memberi penilaian Bapak/Ibu diharapkan untuk member komentar 















RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
(RPP) 
 
 Nama Sekolah  :  SMA Negeri 8 Jeneponto 
 Mata Pelajaran :  Biologi 
 Kelas/ Semester  :  XI (Sebelas) / I (Ganjil) 
 Materi Pokok  :  Sistem Gerak Manusia 
 Alokasi Waktu :  4 x 45 Menit (2 x Pertemuan) 
 
A. Kompetensi Inti 
KI 1: Menghayati dan mengamalkan  ajaran agama yang dianutnya. 
KI 2: Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur, disiplin, tanggung 
jawab, peduli (gotong royong, kerjasama, toleran, damai), santun, 
responsif dan proaktif, dan menunjukan sikap sebagai bagian dari 
solusi atas berbagai permasalahan dalam berinteraksi secara efektif 
dengan lingkungan sosial dan alam serta dalam menempatkan diri 
sebagai cerminan bangsa dalam pergaulan dunia. 
 
KI 3: Memahami, menerapkan, dan menganalisis pengetahuan faktual, 
konseptual, prosedural, dan metakognitif  berdasarkan rasa ingin 
tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan 
humaniora dengan wawasan kemanusiaan,  kebangsaan, 
kenegaraan, dan peradaban terkait penyebab fenomena dan 
kejadian, serta menerapkan pengetahuan prosedural pada bidang 
kajian yang spesifik sesuai dengan bakat dan minatnya untuk 
memecahkan masalah. 
  
KI 4: Mengolah, menalar, menyaji, dan mencipta dalam ranah konkret 
dan ranah abstrak terkait dengan pengembangan dari yang 
dipelajarinya di sekolah secara mandiri serta bertindak secara 








B.  Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi 
 
Kompetensi Dasar Indikator 
3.11. Menganalisis hubungan antara 
struktur jaringan penyusun 
organ pada sistem gerak dan 
mengaitkan dengan 
bioprosesnya sehingga dapat 
menjelaskan mekanisme gerak 
serta gangguan fungsi yang 
mungkin terjadi pada sistem 
gerak  manusia melalui studi 
literatur, pengamatan, 
percobaan dan simulasi. 
3.11.1. Peserta didik mampu 
menganalisis hubungan antara 
struktur jaringan penyusun organ 
pada sistem gerak manusia 
melalui media pembelajaran 
poster berbasis skematis dengan 
tepat. 
3.11.2. Peserta didik mampu merinci 
pengertian dari sistem gerak 
manusia melalui media 
pembelajaran poster berbasis 
skematis dengan tepat. 
3.11.3. Peserta didik mampu 
menunjukkan bagian-bagian 
rangka aksial melalui media 
pembelajaran poster berbasis 
skematis dengan tepat. 
3.11.4. Peserta didik mampu 
menunjukkan bagian-bagian 
rangka apendikular melalui 
media pembelajaran poster 
berbasis skematis dengan tepat. 
3.11.5. Peserta didik mampu merinci 
gangguan pada sistem gerak 






pembelajaran poster berbasis 
skematis dengan tepat. 
 
C.  Tujuan Pembelajaran 
 
Setelah mengikuti proses pembelajaran, peserta didik diharapkan dapat: 
• Merinci pengertian dari sistem gerak manusia  
• Menunjukkan bagian-bagian rangka aksial 
• Menunjukkan bagian-bagian rangka apendikular 
• Merinci gangguan pada sistem gerak manusia 
 
 
D.  Materi Pembelajaran 
• Pengertian dari sistem gerak manusia 
• Bagian-bagian rangka aksial 
• Bagian-bagian rangka apendikular 
• Gangguan pada sistem gerak manusia 
 
E.  Materi Ajar 
SISTEM GERAK MANUSIA 
1.  Pengertian Sistem Gerak 
Rangka manusia adalah rangkaian tulang yang saling bersambungan secara 
teratur yang membentuk tubuh manusia dan membentuk suatu kesatuan yang 
memberikan dukungan berupa dukungan fisik yang di susun oleh sejumlah tulang. 
Sistem gerak, yang merupakan hasil kerja sama yang serasi antar organ sistem gerak, 
seperti rangka (tulang), persendian, dan otot. Fungsi persendian adalah 
menghubungkan antara tulang yang satu dengan tulang yang lainnya. Fungsi otot 
adalah sebagai alat gerak aktif, yang dapat menggerak- kan organ lain sehingga 
terjadi suatu gerakan. 
2.  Bagian-bagian rangka aksial 
Rangka Aksial, merupakan rangka pada sumbu tubuh, memiliki 80 buah 
tulang yang meliputi tulang tengkorak, tulang telinga dalam dan hioid, tulang 






 Tulang tengkorak (Cranium), tulang tengkorak berjumlah 29 buah. 
Tulang tengkorak di bedakan menjadi dua bagian yaitu kranial (tulang 
tempurung kepala) dan tulang fasial (tulang wajah). Di dalam tengkorak, 
terdapat tulang telinga dalam, berukuran kecil dan berfungsi untuk 
menerima dan mentransmisikan impuls suara. 
                        
Gambar 2.1 
 Bagian tulang 
tengkorak 
   Nama tulang          Nama lain    
Jumlah 
a. Tulang kranial 
(tulang 
    tempurung kepala)        
      Frontal         Tulang dahi        1 
      Parietal     Tulang ubun-ubun        2 
  Oksipital  Tulang kepala 
belakang 
       1 
     Temporal       Tulang samping        2 
      Sfenoid           Tulang baji        1 
       Emoid          Tulang tapis        1 
b. Tulang fasial 
(wajah) 
      Maksila     Tulang rahang atas        2 
      Palatum     Tulang langit-
langit 
       2 
    Zigomatik           Tulang pipi        2 
     Lakrimal         Tulang mata        2 






Septum nasal   Tulang sekat 
rongga 
           Hidung 
       1 
 
   Konka nasal  Tulang karang 
hidung 
       2 
   Mandibula   Tulang rahang 
bawah 
       1 
c. Tulang telinga 
dalam  
    dan hioid 
   Maleus        Tulang martil        2 
    Inkus      Tulang landasan        2 
    Stapes     Tulang sanggurdi        2 
    Hioid      Tulang U (hioid)        1 
 
 Tulang belakang (Verterbrae), tersusun dari 26 ruas yang masing-masing 
di hubungkan oleh cakram tulang rawan  fibrosa, yang memungkinkan 
tulang untuk tegak dan membungkuk. Cakram tersebut juga berfungsi 










 Nama ruas 
tulang  
        belakang 
       Nama lain    Nama sebutan      Jumlah ruas 
        Serviks  Tulang leher          C1-C7              7 
        Toraks  Tulang punggung          T1-T12             12 
        Lumbar  Tulang pinggang          L1-L5              5 
        Sakral  Tulang 
kelangkang 
         S1-S5              1 
      Koksigis  Tulang ekor              -              1 
   
 Tulang rusuk (Costae) dan tulang dada (Sternum), tulang dada dan rusuk 
berfungsi melindungi paru-paru dan jantung. Tulang dada berbentuk pipih 
dan melebar serta berhubungan dengan tulang rusuk melalui sambungan 
tulang rawan. Tulang rusuk bagian belakang berhubungan dengan ruas-ruas 
tulang belakang melalui persendian.  
                                       
  Gambar 2.3 
 
 Nama tulang dada dan 
rusuk 
        Nama lain                Jumlah 
                 Sternum  Tulang dada                    1 






              Kosta spuria Rusuk palsu            3 pasang (6) 
           Kosta fluitantes Rusuk melayang            2 pasang (4) 
 
3.  Bagian-bagian rangka apendikular 
Rangka apendikular berjumlah 126 buah, meliputi anggota gerak atas, gelang 
panggul dan anggota gerak bawah. 
 Anggota gerak atas, terdiri atas skapula (tulang belikat), klavikula 
(tulang selangka), humerus (tulang pangkal lengan), radius (tulang 
pengumpil), ulna (tulang hasta), karpal (tulang pergelangan tangan), 
metacarpal (tulang telapak tangan) dan phalanges (tulang jari tangan). 
 
          Gambar 2.4 
    Bagian rangka     Nama tulang         Nama lain        Jumlah  
 Anggota gerak 
atas 
      Klavikula  Tulang selangka            2 
       Skapula Tulang belikat            2 
      Humerus Tulang lengan 
atas 
           2 
      Radius Tulang 
pengumpil 
           2 
       Ulna Tulang hasta            2 








    Metakarpal    Tulang telapak 
        Tangan 
         10 
    Phalanges       Tulang jari  
        Tangan 
         28 
 
 Gelang panggul, terdiri atas tiga pasang tulang yang bersatu, yaitu tulang 
usus (tulang ilium), tulang kemaluan (pubis), dan tulang duduk (iskium). 
Gelang panggul berfungsi untuk menyangga berat tubuh, serta melindungi 
bagian dalam rongga pelvis yang berisi organ kandung kemih dan alat-alat 
kandungan pada wanita. 
 
                                     
            Gambar 2.5 
        
 
  
 Nama tulang gelang panggul       Nama lain                 Jumlah  
                  Ilium  Tulang usus                     1 
                  Pubis  Tulang kemaluan                     1 






 Anggota gerak bawah, terdiri atas femur (tulang paha), tibia (tulang 
kering), fibula (tulang betis), patella (tulang tempurung lutut), tarsal 
(tulang pergelangan kaki), metatarsal (tulang telapak kaki) dan phalanges 
(tulang jari kaki). 
                                
    Gambar 2.6 
    Bagian rangka     Nama tulang         Nama lain        Jumlah  
    Anggota gerak                
         bawah       
       Femur  Tulang paha            2 
        Tibia  Tulang kering            2 
       Fibula  Tulang betis            2 
       Patela  Tulang 
tempurung 
         lutut 
           2 
       Tarsal  Tulang 
pergelangan 
            kaki         
          14 
    Metatarpal    Tulang telapak 
        tangan 
          10 







4.  Gangguan pada sistem gerak manusia 
Gangguan sistem gerak dapat terjadi pada tulang, persendian, maupun otot. 
Penyebabnya bermacam-macam, karena infeksi mikroorganisme, kerusakan fisik 
akibat kecelakaan, kekurangan garam mineral dan vitamin, gangguan fisiologis, 
beban aktivitas yang berlebihan, atau kesalahan sikap tubuh. 
 Kifosis adalah bentuk tulang belakang melengkung ke arah luar tubuh 
atau ke belakang yang mengakibatkan penderita menjadi terlihat 
bongkok.   
                                         
    Gambar 2.7 
 Osteoporosis adalah tulang rapuh, keropos dan mudah patah. 
Osteoporosis terjadi    
akibat kurangnya asupan kalsium. 
                       






 Rakitis adalah pelunakan tulang pada anak-anak karena kekurangan 
atau  gangguan metabolisme vitamin D, magnesium, fosfor dan 
kalsium. 
                 





 Dislokasi adalah pergeseran tulang penyusun sendi dari posisi normal 
                       
      Gambar 2.10 
 Hipertrofi adalah gangguan akibat otot yang berkembang menjadi 







                       
     Gambar 2.11 
 
F.  Kegiatan Pembelajaran 
Pertemuan 1 
 
Kegiatan Deskripsi Kegiatan 
Alokasi 
waktu 
Pendahuluan 1. Guru membuka pelajaran dengan mengucapkan salam dan berdoa 
sebelum pembelajaran dimulai (sebagai implementasi nilai 
religius) 
2. Guru mengecek kehadiran siswa (sebagai implementasi nilai 
disiplin) 
3. Apersepsi  
Guru bertanya “Ada yang tahu apa saja yang dibutuhkan manusia 
untuk melakukan gerakan?” 
4. Guru memotivasi peserta didik untuk berpikir mengenai materi 
baru yang akan dipelajari.  








Inti  Mengamati 
o Siswa menyimak intruksi dan penjelasan guru, mengenai 
 Pengertian sistem gerak manusia 
 Bagian-bagian rangka aksial 
 Menanya 
o Siswa di minta untuk bertanya hal-hal terkait penjelasan 
guru. 
o dari hal-hal atau istilah tertentu yang belum dimengerti 
maksudnya. 
 Mengumpulkan informasi 
o Siswa membaca poster  yang telah di pajang di papan tulis 
o Siswa mencatat hal-hal atau nama latin dari tulang-tulang 
yang belum dimengerti. 
o Siswa menyebut satu persatu catatan hal-hal atau nama latin 
dari tulang-tulang yang belum dimengerti. 
 
“Saat siswa melakukan proses mengumpulkan informasi, 
guru melakukan penilaian sikap dengan dipandu instrumen 
lembar penilaian sikap”. 
 Menalar / Mengasosiasi 
o Siswa diminta untuk memecahkan mengenai hal-hal atau 
nama latin dari tulang-tulang yang belum dimengerti. 
 Mengkomunikasikan 
o Siswa penyaji diberikan kesempatan untuk 
mempresentasikan secara lisan hasil diskusinya. Pada saat 
siswa penyaji  mempresentasikan hasilnya, siswa lain diminta  
untuk mencatat hal-hal penting dari yang dijelaskan 
temannya.  
o Memberikan kesempatan siswa yang lain untuk bertanya 
kepada siswa penyaji. 
o Guru memberikan apresiasi kepada semua siswa 
 








































Penutup 1. Guru melakukan pengecekan pemahaman siswa dengan 
memberikan pertanyaan secara lisan (refleksi) kepada siswa yang   
ditunjuk secara acak.  
2. Guru memberikan penguatan dan menyimpukan materi hari ini. 
3. Guru memberikan pesan moral bagi siswa terkait materi. 
4. Guru menyampaikan hal-hal terkait topik untuk pertemuan yang 
akan datang.  
5. Guru menutup pembelajaran dengan mengucapkan salam sebagai 




Kegiatan Deskripsi Kegiatan 
Alokasi 
waktu 
Pendahuluan 1. Guru membuka pelajaran dengan mengucapkan salam dan 
berdoa sebelum pembelajaran dimulai (sebagai implementasi 
nilai religius) 
2. Guru mengecek kehadiran siswa (sebagai implementasi nilai 
disiplin) 
3. Apersepsi  
Guru meminta siswa untuk mengulang kembali materi yang telah 
dipelajari pada pertemuan sebelumnya 
 Apa yang dimaksud dengan sistem gerak? 
 Apa sajakah bagian-bagian dari rangka aksial? 
4.   Guru memotivasi peserta didik untuk berpikir mengenai materi 
yang telah dipelajari pada pertemuan sebelumnya. 
5.   Guru menyampaikan indikator pencapaian kompetensi yang akan 







Inti  Mengamati 
o Siswa menyimak intruksi dan penjelasan guru, mengenai 
 Bagian-bagian dari rangka apendikular 
 Gangguan pada sistem gerak manusia 
 Menanya 
o Siswa di minta untuk bertanya hal-hal terkait penjelasan 
guru. 
o dari hal-hal atau istilah tertentu yang belum dimengerti 
maksudnya. 
 
 Mengumpulkan informasi 
o Siswa membaca poster  yang telah di pajang di papan tulis 
o Siswa mencatat hal-hal atau istilah penting yang belum 
dimengerti maksudnya. 
o Siswa menyebut satu persatu catatan mengenai istilah 
penting yang belum dimengerti maksudnya. 
 
“Saat siswa melakukan proses mengumpukan informasi, guru 
melakukan penilaian sikap dengan dipandu instrumen lembar 
penilaian sikap”. 
 Menalar / Mengasosiasi 
o Siswa diminta untuk memecahkan maksud dari istilah yang 
telah dicatat dan menyelesaikan tugas diskusi kelompok dari 
topik yang dipelajari. 
 Mengkomunikasikan 
o Siswa dari kelompok satu atau kelompok yang materinya 
“bagian-bagian rangka aksial” mengunjungi kelompok dua 
atau kelompok yang materinya “gangguan sistem gerak” 
diberikan kesempatan untuk mempresentasikan secara lisan 
mengenai materi dari bagian-bagian rangka aksial, begitupun 
sebaliknya. Pada saat siswa penyaji  mempresentasikan 
mengenai materinya, siswa dari kelompok lain atau yang 
berkunjung diminta  untuk mencatat hal-hal penting dari 
yang dijelaskan temannya.  
o Memberikan kesempatan siswa yang lain untuk bertanya 
kepada siswa penyaji. 







































“Setelah presentasi selesai siswa di minta untuk kembali 
ketempatnya semula”  
 
Penutup 1. Guru melakukan pengecekan pemahaman siswa dengan 
memberikan pertanyaan secara lisan (refleksi) kepada siswa yang   
ditunjuk secara acak.  
2. Guru memberikan penguatan dan menyimpukan materi hari ini. 
3. Guru memberikan pesan moral bagi siswa terkait materi. 
4. Guru menyampaikan hal-hal terkait topik untuk pertemuan yang 
akan datang. 
5. Guru menutup pembelajaran dengan mengucapkan salam sebagai 
tanda telah berakhirnya pembelajaran.  
10 menit 
 
G.  Metode Pembelajaran 
 
Model Pembelajaran  : Model Jigsaw 
Metode   : Metode Belajar Kooperatif  
 
H.  Media Pembelajaran 
Media :  
 
• Poster 
• Lembar kerja siswa 




• Spidol, papan tulis 
 
I.  Sumber Belajar 
• Buku Biologi Siswa Kelas XI, Kemendikbud, Tahun 2016,Buku Erlangga. 







J. Penilaian Hasil Belajar 
1. Teknik Penilaian 
 Afektif  : Lembar observasi 
 Kognitif : Tes Tertulis (Pilihan ganda) 
 Psikomotor : Lembar observasi 
2. Bentuk-Bentuk Instrumen 




RUBRIK PENILAIAN SIKAP (AFEKTIF) 
 
 
1. Instrumen Penilaian Sikap  
 
No. Nama Peserta Didik 







1.      
2.      
3.      
4.      
5.      









No. Aspek yang Dinilai Acuan Penilaian 
1. Disiplin 
4: Menyelesaikan tugas yang diberikan dan tepat waktu  
3: Menyelesaikan tugas yang diberikan namun tidak tepat 
waktu 2: Hanya menyelesaikan tugas sebagian tugas 
yang diberikan dan tepat waktu 
1: Hanya menyelesaikan tugas sebagian tugas yang 
diberikan dan tida tepat waktu 
0: Tidak menyelesaikan tugas yang diberikan 
2. Tanggung Jawab 
4: Memenuhi kewajiban mengerjakan tugas (4 tugas yang 
diberikan) 
3: Berusaha memenuhi kewajiban mengerjakan tugas 
dengan baik (3 tugas yang diberikan) 
2: Cukup berusaha dalam memenuhi kewajiban 
mengerjakan tugas (2 tugas yang diberikan) 
1: Kurang berusaha melakukan kewajiban dalam 
mengerjakan tugas (1 tugas yang diberikan) 
0: Tidak sama sekali melakukan kewajiban dalam 
mengerjakan tugas 
3.  Saling Menghargai 
4: Sangat memaklumi perbedaan pendapat dan menjadi 
orang yang sangat partisipatif saat diajak bekerja sama 
3: Bisa menerima pendapat yang berbeda dan baik saat 
diajak bekerja sama 
2: Cukup dapat menerima pendapat yang berbeda dan 
berusaha untuk dapat diajak bekerja sama 
1: Sulit menerima pendapat dan diajak kerja sama 







Skor Akhir menggunakan (Skala 5) 
Skor Maksimum = 12 
 
Skor Akhir  =
                         
            
   
 
Sangat Baik = apabila memperoleh skor : 3,33 < skor ≤ 4,00 
Baik  = apabila memperoleh skor : 2,33 < skor ≤ 3,33 
Cukup = apabila memperoleh skor : 1,33 < skor ≤ 2,33 
Kurang = apabila memperoleh skor : skor ≤ 1,33 
 
 
RUBRIK PENILAIAN PENGETAHUAN (KOGNITIF) 
 
1. Format Rubrik Penilaian 
No.Soal Bentuk Soal 
Jumlah  
Butir Soal 
Skor Skor Total 
1-20 Pilihan ganda 20 5 20x5 = 100 
 










∑X = Jumlah Skor 







2. Instrumen Penilaian 
Nama :  ………    Mata Pelajaran :  Biologi 
Kelas :  ………     Semester  :  1 (Satu) 
 
1. Rangka aksial adalah rangka pada sumbu tubuh, memiliki 80 buah tulang. 
Manakah yang termasuk dari tulang aksial di bawah ini ? . . . . 
a. tulang selangka 
b. gelang bahu 
c. tulang tengkorak 
d. tangan 
e. kaki 
2. Rangkaian tulang yang saling bersambungan secara teratur yang membentuk tubuh 
manusia dan membentuk suatu kesatuan yang memberikan dukungan berupa 
dukungan fisik yang di susun oleh sejumlah tulang. Dari penjelasan tersebut 






3. Salah satu gangguan dari sistem gerak yaitu rakitis. Rakitis adalah pelunakan    
tulang pada yang terjadi pada anak-anak karena kekurangan ?. . . 
a. vitamin E 
b. vitamin D 
c. vitamin C 
d. vitamin B 
e. vitamin A 
4.   Skapula (tulang belikat), klavikula (tulang selangka), humerus (tulang pangkal 






tangan), metacarpal (tulang telapak tangan) dan phalanges (tulang jari tangan). 
Tulang tersebut termasuk tulang ?. . .  
a. anggota gerak atas 




5.  Rangka apendikular berjumlah 126 buah diantaranya tulang pergelangan tangan. 
Selain dari tulang pergelangan tangan, manakah pernyataan yang paling tepat 
berkaitan dengan   tulang penyusun rangka apendikular dibawah ini ? . . . 
a. tulang dada 
b. tulang gelang panggul 
c. tulang rusuk 
d. tulang janin  
e. tulang belakang 
6. Tulang rusuk terbagi menjadi tiga yaitu rusuk melayang, rusuk palsu dan rusuk 
sejati. Tulang rusuk sejati terdapat pada gambar dan di tunjukkan oleh nomor . . . 
a.  1    
b.  2 
c.  3 
d.  4 
e.  5 
                                                                              
 
7.     Soal pada nomor 6 adalah bagian dari beberapa tulang rusuk. Penunjukan nomor 




















8. Manakah yang termasuk tulang dada dari soal gambar nomor 6 ? . . . 
a. 5  
b. 1,2 dan 3 
c. 3 dan 5 
d. 4 dan 5 
e. 1 dan 5 
 
9. Hipertrofi adalah gangguan akibat otot yang berkembang menjadi lebih besar. Hal 
tersebut dapat terjadi karena . . .  
a. sering tidur 
b. selalu duduk 
c. sering berolahraga  
d. sering menyanyi  
e. sering melamun 
10. Di dalam tengkorak terdapat tulang telinga dalam yang memiliki empat bagian 
tulang yaitu  tulang martil, tulang  landasan, tulang sanggurdi, dan tulang hioid. 




d. 4  
e. 5 
11. Tulang belakang tersusun dari 26 ruas, salah satu dari tulang belakang tersebut 
adalah  tulang pinggang. Di bawah ini manakah yang termasuk bagian dari tulang 
belakang selain dari tulang pinggang ? . . . . 
a. tulang leher 
b. tulang mata  
c. tulang langit-langit 
d. rahang bawah 
e. tulang martil 
12. Tulang telinga dalam berjumlah tiga pasang, yaitu. . . . 
a. 1 tulang maleus, 1 pasang tulang air mata  
b. 1 tulang air mata, 1 pasang tulang langit-langit 
c. 1 tulang ubun-ubun, 3 pasang tulang tengkorak dan 2 pasang tulang telinga 






e. 1 tulang belakang, 2 pasang tulang hidug 
13. Susunan tulang belakang manusia terdiri dari beberapa ruas, di antaranya tulang 
leher berjumlah 7 ruas. Di bawah ini manakah susunan tulang belakang yang paling 
tepat ? . . . 
a. 7 ruas tulang leher, 12 ruas tulang punggung, 5 ruas tulang pinggang, 1 ruas 
tulang kelangkang dan 1 ruas tulang ekor 
b. 8 ruas tulang leher, 12 ruas tulang punggung, 6 ruas tulang pinggang, 4 ruas 
tulang kelangkang dan 5 ruas tulang ekor 
c. 7 ruas tulang leher, 13 ruas tulang punggung, 5 ruas tulang pinggang, 1 ruas 
tulang kelangkang dan 2 ruas tulang ekor 
d. 7 ruas tulang leher, 11 ruas tulang punggung, 5 ruas tulang pinggang, 1 ruas 
tulang kelangkang dan 9 ruas tulang ekor 
e. 2 ruas tulang leher, 12 ruas tulang punggung, 5 ruas tulang pinggang, 1 ruas 
tulang kelangkang dan 15 ruas tulang ekor 
14. Osteoporosis adalah tulang rapuh, keropos dan mudah patah.  Yang termasuk 
penyebab dari gangguan sistem gerak dari osteoporosis dibawah ini, yaitu. . . . 
a. kekurangan energi 
b. kelebihan kalsium 
c. kekurangan kalsium 
d. kelebihan natrium 
e. kelebihan bikarbonat 
15.    Anggota gerak bawah terdiri atas femur (tulang paha), tibia (tulang kering), 
fibula (tulang betis), patella (tulang tempurung lutut), tarsal (tulang pergelangan 
kaki), metatarsal (tulang telapak kaki) dan phalanges (tulang jari kaki). Berapakah 













16. Tulang rusuk terbagi menjadi tiga yaitu : 
1. rusuk sejati 
2. rusuk melayang 
3. rusuk palsu 
Manakah pernyataan yang paling benar tentang tulang rusuk dibawah ini ?. . .  
a.    tulang rusuk sejati berjumlah 3 pasang 
b.    tulang rusuk palsu berjumlah 7 pasang 
c.    tulang rusuk melayang berjumlah 4 pasang 
d.    tulang rusuk sejati tidak melekat pada tulang dada 
e.    jumlah total tulang rusuk 24 buah 
 
17. Radius (tulang pengumpil) merupakan bagian dari tulang apendikular. Berapakah 
jumlah dari tulang pengumpil tersebut ? . . . 
a. 5      d. 2 
b. 4      e. 1 
c. 3 
18. Tulang merupakan salah satu komponen yang menunjang terjadinya suatu 
pergerakan  tubuh manusia. Pada gambar di bawah ini manakah yang termasuk tulang 
dari rangka aksial ? . . . 
















19.    Soal nomor 18 adalah gambar dari rangka manusia. Manakah yang termasuk 
tulang dari rangka apendikular ? . . . 
a. 5 dan 1 
b. 4 dan 5 
c. 4, 3, 2 dan 1 
d. 2 dan 5 
e. 5 
20. Kifosis adalah bentuk tulang belakang melengkung ke arah luar tubuh atau ke 
belakang yang mengakibatkan penderita menjadi terlihat ? . . . 







RUBRIK PENILAIAN KETERAMPILAN (PSIKOMOTOR) 
 
1. Instrumen Penilaian Presentasi 
No. Kriteria Penilaian Ya Tidak 
1. 
Memulai presentasi dengan menyapa menggunakan bahasa yang 
benar dan jelas 
  
2. 
Menyampaikan materi/jawaban dengan jelas, lengkap, terstruktur, 
antusias dan menggunakan bahasa yang benar 
  
3. 
Memberikan waktu kepada audien untuk bertanya, tidak membatasai 
pertanyaan dan menerima pertanyaan dari audien 
  
4. 
Bekerja sama dalam menjawab pertanyaan audien, merespon 








Memberikan ksempatan audien menggapi jawaban, memberi 
masukan dan merespon tanggapan audien 
  
6. Menyimpulkan materi dengan jelas dan mencakup semua pertanyaan   
7. Menutup presentasi dengan bahasa yang baik, benar dan jelas   
Total skor  
 
 
Skor Akhir menggunakan (Skala 2) 
Skor Maksimum = 7 
 
Skor Akhir  =
                         
            
   
 
Sangat Baik = apabila memperoleh skor : 3,33 < skor ≤ 4,00 
Baik  = apabila memperoleh skor : 2,33 < skor ≤ 3,33 
Cukup = apabila memperoleh skor : 1,33 < skor ≤ 2,33 






























     KISI-KISI SOAL 
 
         
Mata Pelajaran  : Biologi 
Materi    : Sistem Gerak Manusia 
Satuan Pendidikan  : SMA Negeri 8 Jeneponto 
Kelas / Semester   : XI/ 1 (Satu) 
Bentuk Soal    : Pilihan Ganda (PG) 
Butir Soal    : 20 
Peneliti   : Irnawati 






















ranah konkret dan 




di sekolah secara 
mandiri serta 
bertindak secara 
efektif dan kreatif, 
















































































































































































































Hasil tes siswa kelas  XI MIA 1 
  
 
      No Nama Nilai KKM Kategori Keterangan 
1 Wandi adam julianto 70 70 efektif Tuntas 
2 Mirna sarsi 85 70 efektif Tuntas 
3 
Wiwik pratiwi 
65 70 efektif 
tidak 
tuntas 
4 Asman afandi 75 70 efektif Tuntas 
5 Wahyuni 80 70 efektif Tuntas 











9 Anugrah maulana fajar 75 70 efektif Tuntas 
10 Alda syam 75 70 efektif Tuntas 
11 Ema sri damayanti 80 70 efektif Tuntas 
12 Asmiati tola 85 70 efektif Tuntas 
13 Riswandi 75 70 efektif Tuntas 
14 Suharto.R 80 70 efektif Tuntas 
15 



















19 Randi 75 70 efektif Tuntas 
































(%)   
 
 
Sangat  efektif 6 27,3   
 
 
Efektif 13 59,1   
 
 
Cukup Efektif 3 13,6   
 
 
Kurang Efektif 0 0   
 
 
Sangat Kurang Efektif 0 0   
 
 




    
 
 
    
 
Kriteria Ketuntasan f % 
  
 
Tuntas 19 86,4 
  
 
Tidak Tuntas 3 13,6 
  
 
























                        DOKUMENTASI 
 
       
      







                          
 
 







PENGEMBANGAN MEDIA PEMBELAJARAN POSTER BERBASIS 
SKEMATIS 
PADA MATERI SISTEM GERAK MANUSIA DI KELAS XI  








 Analisis hasil validasi media 
 Analisis hasil validasi pengamatan aktivitas siswa 
 Analisis hasil validasi pengamatan aktivitas guru 
 Analisis hasil validasi angket respon siswa 
 Analisis hasil validasi angket respon guru 
 Analisis hasil validasi rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) 
 Analisis hasil validasi soal tes hasil belajar  
 Tabulasi hasil belajar siswa kelas XI MIA I 
 Analisis angket respon siswa dan guru 
 Analisis data hasil observasi aktivitas siswa 






FAKULTAS TARBIYAH DAN KEGURUAN 
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI (UIN) ALAUDDIN MAKASSAR 
2018 
LAMPIRAN 3 







ANALISIS HASIL VALIDASI  MEDIA PEMBELAJARAN POSTER BERBASIS 
SKEMATIS PADA MATERI SISTEM GERAK MANUSIA 
 
Validator : 1. Dr. Andi Maulana M.Si        2. Ahmad Ali S.Pd., M.Pd. 
 
No. Aspek yang 
dinilai 
Indikator Skor Validator 
Rata-rata 
1 2 
A. Tampilan 1. Media pembelajaran poster 
memiliki tampilan yang 
indah dan rapi. 
4 3 3,5 
2. Tata letak gambar dan tulisan 
teratur. 
4 4 4 
3. Gambar dan tulisan yang 
ditampilkan jelas. 
4 3 3,5 
4. Tidak memerlukan keahlian 
khusus untuk 
menggunakannya. 
3 4 3,5 
5. Tampilan media 
pembelajaran  poster  
memotivasi siswa untuk 
belajar dan memahami 
4 3 3,5 
6. Kesesuaian Media 
pembelajaran  poster  dengan 
materi sistem gerak manusia. 
4 4 4 
B.  Poster 
Berbasis 
Skematis 
7. Poster Berbasis Skematis 
dalam media pembelajaran 
ini membantu pengguna 
dalam memahami materi 
4 4 4 
8. Poster Berbasis Skematis 
dalam media pembelajaran 
ini tidak membingungkan 




9. Media pembelajaran poster 
berbasis skematis yang 
ditampilkan tidak kuno 
4 3 3,5 
10. Komponen-komponen dalam 
media pembelajaran poster 
tidak mengaburkan tujuan 
pembelajaran 





















D. Skala 11. Skala gambar dan tulisan 
sesuai dengan ukuran media 
pembelajaran poster 
3 4 3,5 
D. KualitasTekni
s 
12. Warna yang digunakan 
untuk gambar sesuai dengan 
realita. 
3 3 3 
13. Media pembelajaran poster 
tidak mudah rusak 
3 4 3,5 
14. Tulisan tajam/tidak kabur 4 4 4 
E. Ukuran 15. Ukuran media pembelajaran  
poster  sederhana dan tidak 
terlalu besar 
3 4 3,5 
16. Dengan ukuran yang sesuai 
dan memudahkan untuk 
dibawa kemana saja. 
3 4 3,5 
F. Bahasa 
Komunikatif 
17. Bahasa yang digunakan 
komunikatif 
4 3 3,5 
18. Bahasa yang digunakan 
mudah dimengerti 
4 4 4 
Total Skor 65 65 65 






Analisis Indeks Aiken 
No. 
Butir 
Rater 1 Rater 2 s1 s2 Σs V 
1 4 3 3 2 5 0,83 
2 4 4 3 3 6 1 
3 4 3 3 2 5 0,83 
4 3 4 2 3 5 0,83 
5 4 3 3 2 5 0,83 
6 4 4 3 3 6 1 
7 4 4 3 3 6 1 
8 3 4 2 3 5 0,83 
9 4 3 3 2 5 0,83 
10 4 3 3 2 5 0,83 
11 3 4 2 3 5 0,83 
12 3 3 2 2 4 0,66 
13 3 4 2 3 5 0,83 
14 4 4 3 3 6 1 
15 3 4 2 3 5 0,83 
16 3 4 2 3 5 0,83 
17 4 3 3 2 5 0,83 
18 4 4 3 3 6 1 
Total 94 15,66 
Rata-rata 5,22 0,87 
  
∑ 
      
 
    
      
       













1 65 3,61 
2 65 3,61 
 
  (  
   
   
)       = 89 % 
  (  
         
         
)       = 100 % 
atau R = 1 (Reliabel) 





















ANALISIS HASIL VALIDASI OBSERVASI AKTIVITAS SISWA TERHADAP 
MEDIA PEMBELAJARAN POSTER BERBASIS SKEMATIS 
  
Validator : 1. Dr. Andi Maulana, M.Si         2. Ahmad Ali, S.Pd., M.Pd 
No Aspek yang 
dinilai 










4 3 3,5 
b. Pilihan aktivitas 
guru dinyatakan 
dengan jelas 








yang baik, benar 
dan sudah tepat. 
4 4 4 
b. Kejelasan petunjuk 
pada lembar 
observasi 
4 4 4 
c. Kesederhanaan 
struktur kalimat 
3 4 3,5 
 Aspek Isi 
 
a. Tujuan penggunaan 
lembar observasi 
dinyatakan dengan 
jelas dan terukur 















materi sistem gerak 
manusia. 






4 3 3,5 
d. Komponen media 
pembelajaran poster 
berbasis skematis 










tanggapan dari guru 
4 4 4 
Jumlah Skor 39 35 37 












Analisis Indeks Aiken 
No. 
Butir 
Rater 1 Rater 2 s1 s2 Σs V 
1 4 3 3 2 5 0,83 
2 4 3 3 2 5 0,83 
3 4 4 3 3 6 1 
4 4 4 3 3 6 1 
5 3 4 2 3 5 0,83 
6 4 3 3 2 5 0,83 
7 4 3 3 2 5 0,83 
8 4 3 3 2 5 0,83 
9 4 4 3 3 6 1 
10 4 4 3 3 6 1 
Total 54 9 
Rata-rata 5,4 0,9 
  
∑ 
      
 
   
      
      













1 39 3,9 
2 35 3,5 
 
  (  
   
   
)        
  (  
       
       
)       = 94,5% 
atau R = 0,94(Reliabel) 




















ANALISIS HASIL VALIDASI OBSERVASI AKTIVITAS GURU TERHADAP 
MEDIA PEMBELAJARAN POSTER BERBASIS SKEMATIS 
 
Validator : 1. Dr. Andi Maulana, M.Si         2. Ahmad Ali, S.Pd., M.Pd 
No Aspek yang 
dinilai 










4 4 4 
d. Pilihan aktivitas 
guru dinyatakan 
dengan jelas 








yang baik, benar 
dan sudah tepat. 
3 3 3 
e. Kejelasan petunjuk 
pada lembar 
observasi 
4 4 4 
f. Kesederhanaan 
struktur kalimat 
4 3 3,5 
 Aspek Isi 
 
f. Tujuan penggunaan 
lembar observasi 
dinyatakan dengan 
jelas dan terukur 















materi sistem gerak 
manusia. 






4 4 4 
i. Komponen media 
pembelajaran poster 
berbasis skematis 










tanggapan dari guru 
4 4 4 
Jumlah Skor 37 37 104 












Analisis Indeks Aiken 
No. 
Butir 
Rater 1 Rater 2 s1 s2 Σs V 
1 4 4 3 3 6 1 
2 4 3 3 2 6 1 
3 3 3 2 2 4 0,66 
4 4 4 3 3 6 1 
5 4 3 3 2 5 0,83 
6 3 4 2 3 5 0,83 
7 4 4 3 3 6 1 
8 4 4 3 3 6 1 
9 3 4 2 3 5 0,83 
10 4 4 3 3 6 1 
Total 55 9,2 
Rata-rata 5,5 0,91 
  
∑ 
      
 
   
      
       













1 37 3,7 
2 37 3,7 
 
  (  
   
   
)        
  (  
       
       
)       = 100 % 
atau R = 1 (Reliabel) 




















ANALISIS HASIL VALIDASI ANGKET RESPON SISWA TERHADAP MEDIA 
 












a. Petunjuk pengisian 
angket dinyatakan 
dengan jelas 
4 3 3,5 
b. Pilihan respon peserta 
didik dinyatakan 
dengan jelas 






a. Kategori respon peserta 
didik yang diamati 
dinyatakan dengan jelas 
3 3 3 
b. Kategori respon peserta 
didik yang diamati 
termuat dengan lengkap 
 
4 4 4 
 c. Kategori respon peserta 
didik yang diamati 
dapat teramati dengan 
baik 





a. Menggunakan bahasa 
yang sesuai EYD 
4 4 4 
b. Menggunakan bahasa 
yang mudah dipahami 




4 3 3,5 
Jumlah Skor 30 29 29,5 










Analisis Indeks Aiken 
No. 
Butir 
Rater 1 Rater 2 s1 s2 Σs V 
1 4 3 3 2 5 0,83 
2 4 4 3 3 6 1 
3 3 3 2 2 4 0,66 
4 4 4 3 3 6 1 
5 3 4 2 3 5 0,83 
6 4 4 3 3 6 1 
7 4 4 3 3 6 1 
8 4 3 3 2 5 0,83 
Total 43 7,16 
Rata-rata 5,37 0,89 
  
∑ 
      
 
    
      
       













1 30 3,75 
2 29 3,62 
 
  (  
   
   
)        
  (  
         
         
)       = 98,2 % 
atau R = 0,908 (Reliabel) 




















ANALISIS HASIL VALIDASI ANGKET RESPON GURU TERHADAP MEDIA 
 












c. Petunjuk pengisian 
angket dinyatakan 
dengan jelas 
4 4 4 
d. Pilihan respon guru 
dinyatakan dengan jelas 






d. Kategori respon guru 
yang diamati 
dinyatakan dengan jelas 
4 4 4 
e. Kategori respon guru 
yang diamati termuat 
dengan lengkap 
 
4 3 3,5 
 f. Kategori respon guru 
yang diamati dapat 
teramati dengan baik 





d. Menggunakan bahasa 
yang sesuai EYD 
4 3 3,5 
e. Menggunakan bahasa 
yang mudah dipahami 




4 3 3,5 
Jumlah Skor 32 27 29,5 











Analisis Indeks Aiken 
No. 
Butir 
Rater 1 Rater 2 s1 s2 Σs V 
1 4 4 3 3 6 1 
2 4 4 3 3 6 1 
3 4 4 3 3 6 1 
4 4 3 3 2 5 0,83 
5 4 3 3 2 5 0,83 
6 4 3 3 2 5 0,83 
7 4 3 3 2 5 0,83 
8 4 3 3 2 5 0,83 
Total 43 7,16 
Rata-rata 5,37 0,89 
  
∑ 
      
 
    
      
       













1 32 4 
2 27 3,37 
 
  (  
   
   
)        
  (  
      
      
)       = 91,4 % 
atau R = 0,91 (Reliabel) 




















ANALISIS HASIL VALIDASI RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
(RPP) 
 
Validator : 1. Dr. Andi Maulana, M.Si.        2. Ahmad Ali, S.Pd., M.Pd. 
 










4 4 4 
3. Tujuan pembelajaran 
dikembangkan dari 
indicator 
4 3 3,5 






3 3 3 
2 Isi (materi) RPP 1. Kebenaran isi/materi 4 4 4 
 2.   Kesesuaian konsep   
dengan tujuan 
pembelajaran  






















3 Bahasa 1. Penggunaan bahasa 













4 3 3,5 








































siswa untuk aktif 
belajar  







4 4 4 
3. Menuntut peserta 
didik mandiri dalam 
menyelesaikan 
permasalahan 
























3 4 3,5 
2. Kesesuaian antara 
instrument penilaian 
dengan materi ajar 
4 4 4 




4 3 3 
Total Skor 71 69 69,5 























Analisis Indeks Aiken 
No. 
Butir 
Rater 1 Rater 2 s1 s2 Σs V 
1 4 4 3 3 6 1 
2 4 4 3 3 6 1 
3 4 3 3 2 5 0,83 
4 3 3 2 2 4 0,66 
5 4 4 3 3 6 1 
6 4 3 3 2 5 0,83 
7 3 3 2 2 4 0,66 
8 4 3 3 2 5 0,83 
9 4 3 3 2 5 0,83 
10 4 4 3 3 6 1 
11 3 4 2 3 5 0,83 
12 4 4 3 3 6 1 
13 4 4 3 3 6 1 
14 4 4 3 3 6 1 
15 3 4 2 3 5 0,83 
16 4 4 3 3 6 1 
17 3 4 2 3 5 0,83 
18 4 4 3 3 6 1 
19 4 3 3 2 5 0,83 
Total 102 17 
Rata-rata 5,37 0,89 
  
∑ 
      
 
    
      
        












1 71 3,73 
2 69 3,57 
 
  (  
   
   
)       = 89 % 
  (  
         
          
)       = 97,80 % 
atau R = 0,97 (Reliabel) 





















ANALISIS HASIL VALIDASI SOAL TES HASIL BELAJAR  
 
Validator : 1. Dr. Andi Maulana, M.Si.        2. Ahmad Ali, S.Pd., M.Pd. 
 






1 Mater/Isi 1. Soal sesuai dengan 
KD yang dicapai 3 3 
3 
2. Soal sesuai indikator 
yang diukur 3 4 
3,5 
3. Pilihan jawaban 
homogen dan logis 4 3 
3,5 
4. Hanya ada satu kunci 
jawaban yang tepat 4 3 
3,5 
5. Soal sesuai dengan 

























5. Gambar pada soal 
disajikan dengan jelas 
4 3 3,5 
6. Panjang rumusan soal 
relatif sama 
4 3 3,5 







8. Butir soal tidak 
bergantung pada 




 Bahasa 1. Menggunakan bahasa 





2. Menggunakan bahasa 
yang komunikatif 
4 4 4 
3. Pilihan jawaban tidak 
menggunakan 






4. Menggunakan kalimat 




Total Skor 61 60 60,5 




















Analisis Indeks Aiken 
No. 
Butir 
Rater 1 Rater 2 s1 s2 Σs V 
1 3 3 2 2 4 0,66 
2 3 4 2 3 5 0,83 
3 4 3 3 2 5 0,83 
4 4 3 3 2 5 0,83 
5 3 4 2 3 5 0,83 
6 4 4 3 3 6 1 
7 3 4 2 3 5 0,83 
8 3 3 2 2 4 0,66 
9 4 4 3 3 6 1 
10 4 3 3 2 5 0,83 
11 4 3 3 2 5 0,83 
12 4 3 3 2 5 0,83 
13 3 4 2 3 5 0,83 
14 3 4 2 3 5 0,83 
15 4 4 3 3 6 1 
16 4 3 3 2 5 0,83 
17 4 4 3 3 6 1 
Total 87 14,5 
Rata-rata 5,12 0,85 
  
∑ 
      
 
    
      
       














1 61 3,58 
2 60 3,53 
 
  (  
   
   
)       = 89 % 
  (  
         
         
)       = 99,2% 
atau R = 0,99 (Reliabel) 





















Tabulasi hasil belajar siswa  XI MIA 1 
  
 
      No Nama Nilai KKM Kategori Keterangan 
1 Wandi adam julianto 70 70 efektif tuntas 
2 Mirna sarsi 85 70 efektif tuntas 
3 
Wiwik pratiwi 
65 70 efektif 
tidak 
tuntas 
4 Asman afandi 75 70 efektif tuntas 
5 Wahyuni 80 70 efektif tuntas 











9 Anugrah maulana fajar 75 70 efektif tuntas 
10 Alda syam 75 70 efektif tuntas 
11 Ema sri damayanti 80 70 efektif tuntas 
12 Asmiati tola 85 70 efektif tuntas 
13 Riswandi 75 70 efektif tuntas 
14 Suharto.R 80 70 efektif tuntas 
15 



















19 Randi 75 70 efektif tuntas 
































(%)   
 
 
Sangat  efektif 6 27,3   
 
 
Efektif 13 59,1   
 
 
Cukup Efektif 3 13,6   
 
 
Kurang Efektif 0 0   
 
 
Sangat Kurang Efektif 0 0   
 
 




    
 
 
    
 
Kriteria Ketuntasan F % 
  
 
Tuntas 19 86,4 
  
 
Tidak Tuntas 3 13,6 
  
 




    
 
 
    
 
 
    
 
 
    
 
 
    
 
 
    
 
 
















   Lampiran : Analisis Angket Respon siswa dan guru  
                      terhadap media 
 
        Uji Coba Media Pembelajaran Poster berbasis skematis 
              
No Nama NIM 
Item 
Pernyataan                    
Jumlah Nilai Kriteria 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 Jumlah Nilai Kriteria 
3 
13 
1 Wandi adam julianto 171345 3 4 3 3 4 2 3 1 2 4 3 3 4 39 3,00 Positif 4 39 3,00 Positif 
2 Mirna sarsi 171379 1 4 4 3 4 3 2 3 3 3 1 3 2 36 2,77 Positif 
 
3 2 36 2,77 Positif 
3 Wiwik pratiwi 171469 4 1 3 3 3 3 2 3 3 3 4 2 4 38 2,92 Positif 2 4 38 2,92 Positif 
4 Asman afandi 171336 3 3 3 3 3 2 1 4 4 4 3 4 3 40 3,08 Positif 4 3 40 3,08 Positif 
5 Wahyuni 161293 4 2 2 3 3 2 3 3 3 3 2 3 3 36 2,77 Positif 3 3 36 2,77 Positif 
6 Kurnia hasan 161213 3 2 3 4 4 3 2 3 3 3 3 3 2 38 2,92 Positif 3 2 38 2,92 Positif 
7 Faisal akbar 171353 4 2 4 3 4 3 3 4 4 4 4 3 3 45 3,46 Positif 3 3 45 3,46 Positif 
8 Nurul hidayati 161233 3 2 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 37 2,85 Positif 3 3 37 2,85 Positif 
9 Anugrah maulana fajar 171332 3 3 3 4 3 4 3 2 4 3 3 3 3 33 3,15 Positif 3 3 33 3,15 Positif 
10 Alda syam 161168 4 4 4 3 3 1 2 3 2 3 3 2 2 36 2,77 Positif 2 2 36 2,77 Positif 
11 Ema sri damayanti 171698 4 2 3 3 4 3 4 4 3 3 2 4  3 42 3,23 Positif 4 3 42 3,23 Positif 
12 Asmiati tola 171643 1 2 3 4 4 3 1 1 4 1 4 4 4 36 2,77 Positif 4 4 36 2,77 Positif 
13 Riswandi 171431 3 4 2 3 4 4 3 3 3 3 4 3 4 43 3,31 Positif 3 4 43 3,31 Positif 
14 Suharto.R 161273 2 4 3 3 4 2 2 4 4 1 3 4 4 40 3,08 Positif 4 4 40 3,08 Positif 
15 Ika hamdayani syam 171365 4 2 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 40 3,08 Positif 3 3 40 3,08 Positif 
16 
Rasti srilasmini 171424 
4 3 3 4 3 3 4 4 4 3 4 4 4 47 3,62 
Sangat 
Positif 4 4 47 3,62 S. Positif 
17 
Ilman maulana.B 171628 
4 3 3 4 3 3 4 4 4 3 4 4 4 47 3,62 
Sangat 
Positif 4 4 47 3,62 S. Positif 
18 
Maulana nur pajar 171629 
4 3 3 4 3 3 4 4 4 3 4 4 4 47 3,62 
Sangat 
Positif 4 4 47 3,62 S. Positif 
19 
Randi 171637 
3 2 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 48 3,69 
Sangat 
Positif 4 4 48 3,69 S. Positif 
20 Taufik hidayat 171627 4 3 4 3 3 4 1 2 3 4 2 2 4 39 3,00 Positif 2 4 39 3,00 Positif 
21 Hasriani 161719 3 2 3 4 4 4 3 3 4 3 4 4 3 44 3,38 Positif 4 3 44 3,38 Positif 
22 Ririn awal nuriman 171629 4 3 3 4 3 2 3 4 2 4 4 3 3 42 3,23 Positif 3 3 42 3,23 Positif 
23 Sri Arniwati, S.Pd  Guru 4 4 4 2 4 4 3 3 4 4 4 3 3 46 3,538 
Sangat 












3,5 ≤ M ≤ 4,0  




Sangat Positif (SP) 
            
 
2,5 ≤ M < 3,5  Positif (P) 
               
 
1,5 ≤ M < 2,5  Cukup Positif (CP) 
             
 
M < 1,5 Tidak Positif (TP) 
              
                   
No Kriteria Respon f % 
             1 Sangat Positif (SP) 5 21,73913043 
             
2 Positif (P) 18 78,26086957 
             3 Cukup Positif (CP) 0 0 
             
4 Tidak Positif (TP) 0 0 
             Jumlah 23 100 
             
                   
 
Untuk menghitung persentase banyaknya siswa dan guru yang memberikan respon terhadap median dirumuskan : 
  
     
 
            
   
PRS =        x 100% 
            
                 
                   
   
PRS = 23/23 x 100 % 
           
   
         = 100 % 
            
 
Berdasarkan hasil tersebut karena semua respon siswa berada dalam ketegori sangat positif dan positif  
  
 
Maka disimpulkan bahwa media pembelajaran poster berbasis skematis efektif digunakan dalam pembelajaran 
  
                   
                   
                   
                   







Lampiran: Analisis data hasil observasi aktivitas siswa 






P1 P2 P1 P2 
1 Peserta didik memulai pembelajaran 
dengan membaca doa  1 1 1 1 1 1 
2 Peserta didik apersepsi terhadap peserta 
didik mengenai materi sistem gerak 
manusia 
1 1 1 1 1 1 
3 Peserta didik menuliskan tujuan 
pembelajaran 1 1 1 1 1 1 
4 Peserta didik mengamati media 
pembelajaran poster berbasis skematis 
yang dipajang di papan tulis 
1 1 1 1 1 1 
5 Peserta didik membentuk dua kelompok 
besar dan setiap kelompok terdiri dari 8 
orang 
1 1 1 1 1 1 
6 Peserta didik menyimak mengenai materi 
sistem gerak manusia yang terdapat di 
poster 
1 1 1 1 1 1 
7  peserta didik  mencatat hal-hal penting 
dari materi yang dijelaskan guru 1 1 1 1 1 1 
8 peserta didik diberikan kesempatan  untuk 
bertanya mengenai hal-hala yang belum 
dimengerti 
1 1 1 1 1 1 
9 Peserta didik diberikan kesempatan tugas 
mengenai materi yang telah dijelaskan 1 1 1 1 1 1 
10 Perwakilan tiap kelompok untuk 
melakukan pemaparan materi mengenai 
sistem gerak manusia 
1 1 1 1 1 1 
11 perwakilan tiap kelompok berkunjung ke 
kelompok lain untuk mendengarkan, 
mencatat, dan bertanya yang belum 
dimengerti mengenai materi yang telah di 
jelaskan oleh kelompok tersebut 






12 Setiap perwakilan kelompok kembali ke 
tempatnya masing-masing maka guru 
meminta kepada peserta didik untuk 
menjelaskan kepada teman kelompok 
mengenai penjelaskan dari kelompok lain 
1 1 1 1 1 1 
11 peserta didik  menyimpulkan hasil 
kegiatan pembelajaran yang telah 
berlangsung 
1 1 1 1 1 1 
Jumlah Hasil Observasi Aktivitas siswa 
13 13 13 13 13 13 
 




  x 100% 
      = 
13
13
 x 100% 
      = 100 % 
Kriteria Penilaian 
81 – 100% = Baik sekali 
61 – 80 % = Baik 
41 – 60 % = Cukup 
21 – 40 % = Kurang 
 0 – 20 % = Kurang Sekali 
 
Berdasarkan hasil perhitungan aktivitas siswa benilai 100% berdasakan kriteria 











Lampiran: Analisis data hasil observasi aktivitas guru 






P1 P2 P1 P2 
1 Guru memulai pembelajaran dengan 
mengucapkan salam 1 1 1 1 1 1 
2 Guru melakukan apersepsi terhadap 
peserta didik mengenai materi sistem 
gerak manusia 
1 1 1 1 1 1 
3 Guru menyampaiakan tujuan pembelajaran 
1   1     1 
4 Guru memperlihatkan media pembelajaran 
poster berbasis skematis yang dipajang di 
papan tulis 
1 1 1 1 1 1 
5 Guru membagi siswa dalam dua kelompok 
besar dan setiap kelompok terdiri dari 8 
orang 
1 1 1 1 1 1 
6 Guru menjelaskan mengenai materi sistem 
gerak manusia yang terdapat di poster 1 1 1 1 1 1 
7 Guru memerintahkan kepada peserta didik 
untuk mencatat hal-hala penting dari 
materi yang dijelaskan 
1 1 1 1 1 1 
8 Guru memberikan kesempatan kepada 
peserta didik untuk bertanya mengenai hal-
hala yang belum dimengerti 
1 1 1 1 1 1 
9 Guru memberikan tugas mengenai materi 
yang telah dijelaskan kepada setiap 
kelompok 
1 1 1 1 1 1 
10 Guru meminta perwakilan tiap kelompok 
untuk melakukan pemaparan materi 
mengenai sistem gerak manusia 
1 1 1 1 1 1 
11 Guru meminta perwakilan tiap kelompok 
berkunjung ke kelompok lain untuk 
mendengarkan, mencatat, dan bertanya 
yang belum dimengerti mengenai materi 
yang telah di jelaskan oleh kelompok 







12 Setiap perwakilan kelompok kembali ke 
tempatnya masing-masing maka guru 
meminta kepada peserta didik untuk 
menjelaskan kepada teman kelompok 
mengenai penjelaskan dari kelompok lain 
1 1 1 1 1 1 
13 Guru meminta siswa untuk menyimpulkan 
hasil kegiatan pembelajaran yang telah 
berlangsung 
1 1 1 1 1 1 
Jumlah Hasil Observasi Aktivitas Guru 
13 13 1 13 13 1 
 




  x 100% 
      = 
13
13
 x 100% 
      = 100 % 
Kriteria Penilaian 
81 – 100% = Baik sekali 
61 – 80 % = Baik 
41 – 60 % = Cukup 
21 – 40 % = Kurang 
 0 – 20 % = Kurang Sekali 
 
Berdasarkan hasil perhitungan aktivitas guru benilai 100% berdasakan kriteria 
penilaian 81-100% berada pada ketegotri Baik sekali. 
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